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PENYEDIAAN AIR UNTUK KEPERLUAN DOMESTIK 
DI DAERAH PEDESAAN SEKITAR PHNOM PENH 

KAl\lBOJA 

Oleb: Sudarmadji 

ABSTRACT 

Domestic water supply and sanitation are essential needs for people in the ru
ral area, nevertheless they are still problems in the developing countries. This 
situation were observed in the rural areas of the developing countries, one among 
them was observed in Cambodia. Beside the country is classified as a developing 
country, at the present Cambodia is suffering from the long period of war. Water 
supply system which was observed in Khum Viley, Kompisei District, The Province 
of Kompong Speau is an example of the rural water supply and sanitation system. 
Water is obtained from rain water, surface water (rivers, and ponds) and gro1fnd· 
water. Water is collected using simple way, even ignoring health aspect aj the 
community. Water which is withdrawn from natural water body like swamps and 
ponds, is stored in the traditional storage tanks before it is used, especially those 
for drinking and cooking. 

To improve the individual water supply system facilities the technology (even
though the simple one) and the socio economic of the population are the factors 
should be taken into account. Long periods of war bas a significant impact on the 
socio economic of the p eople in Cambodia. People have no opportunity to think of 
improving the water supply facilities due to . the unfavourable situation. This 
situation bas brought the people in a such , condition that they mostly used water 
naturally without taking into account the qu~lityand ignoring tbe health aspects. 
This situation bas to be recognised if tbe water, suppiy facilities in the rural area 
of the country would be improved. 

fi'oTISARI 

Air bersih dan sanilasi merupakan kebutuhan utama penduduk, namun hal 
ebut masih merupakan masalab yang pelik di daerah-daerah pedesaan neg~ 

negara Kamboja. Selain termasuk negara berkembang, saat ini negarq itu ma
Slb dalam situasi pasca perang yang berkepanjangan. Penyediaan air; yang . ter

ti di daerab p edesaan sekitar Khum Vilei, Distrik Kompisei, Propinsi Kom
• Speau, merupakan salab satu contob penyediaan air: bersib dan sanitasi ba

- :a.syarakat di daerah p edesaan yang perlu mendapai perbatian. Sumber air 
• keperluan domeslik diperoleb dari berbagat sumber, yaitu dari air bujan, 

pef-JnuJuum (sungai, rawa dan genangan atau kolam), dan air tanab. Air un-
• keperluan domestik diperoleb dengan teknik sederbana, babkan kadang-ka

:g m emperbatikan aspek kesebatan masyarakat. Air tersebut didapaJkan dari 
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air bujan, air permukaan dan air tanah. Sebelum digunakan (khususnya untuk 
masak dan minum) ditampung dan disimpan dahulu dengan tempayan khas 
daerah yang bersangkutan. 

Dulunt penyediaun air bt?isib di daerab pedesaun Juklur pen~uusau;;, lelutulu~i 
dan dana yang dimiliki penduduk setl?mpat sangat menentukan. Perang yang 
berkepanjan.gan mengakibatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat pedesaan sa~ 

tasi dan masalah yang berkaitan dengan penyediaan air bersih. Hal ini memba. 
wa kepada situasi dimana penduduk menggunakan air apa adanya tanpa mem
perhatikan kualitasnya, dan sering tanpa memikirkan aspek kesehatan. Hal ini 
barus diperbatikan dalam melakukan perbaikan dan pengadaan sarana air ber
sih dan sanitasi dt daerah pedesaan negara tersebut. 

I. PENDAHULUAl"•J 

Di daerah-daerah pedesaan di ne
gara-negara berkembang air bersih dan 
sanitasi masih merupakan masalah 
yang serius yarig perlu merid~patkan 
perhatian. Penyediaan maupun sumber 
air bersih yang digunakan sangat ber
variasi dari daerah satu ke daerah lain. 
Sumber air tersebut bervariasi dari air 
hujan, air permukaan (sungai, danau, 
rawa) maupun air tanah. Ketersediaan 
air di daerah yang bersangkutan ber
pengaruh terhadap cara maupun tck
nik penyediaannya. Seringkali cara-ca
ra penyediaan air yang sederhana dila
kukan untuk mendapatkan air, bahkan 
seringka!i cara-cara yang sederhana itu 
mengabaikan aspek-aspek kesehatan. 
Pengamatan lapangan di daerah-dae
rah sekitai Phonm Penh, Kamboja da .. 
pat digunakan sebagai salah satu gam
baran cara penyediaan air di daerah di 
negara bcrkembang, khususnya negara 
Kamboja. 

Negara Kamboja yang dilanda pe
rang saudara yang berkepanjangan ja
ngan sampai saat ini belum sempat 
membangun negara, termasuk sarana
sarana air bersih, drainase dan sistem 
transportasi, · walaupun hal terse but sa
ngat diperlukan. Survai selama tujuh 
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hari oleh Penulis bersama Tim Bantuan 
Teknik RI kepada Kamboja dapat mem
berikan gambaran sistem penyediaan 
air bersih di daerah sckitar Phnom 
Penh, khususnya di daerah-daerah pe
desaan. Walaupun survei tersebut dila
kukan dalam waktu singkat dapat 
mengidentifikasikan masalah-masalah 
yang bcrkaitan dengan penyedia;,tn air 
bersih dan sanitasi, untuk digunakan 
sebagai pertimbangan dalam kepen
tingan sarana air bcrsih dan sanitasi di 
pedesaan. 

II. LOKASI PENELITIAN 

Survai ini difokuskan pada dua pro
pinsi di Sclatan dan Barat Daya dari 
Phnom Penh yaitu Propinsi Kompong 
Speu dan Propinsi Takeo. Perhatian 
ditujukan pada dua propinsi tersebut 
karena propinsi- propinsi itu tergolong 
miskin, bahkan Kompong Speu meru
pakan propinsi termiskin di Kambodia 
(Gambar 1 dan 2). 

Pilihan lokasi yang tersebut juga di
dasarkan atas segi keamanan dan rela
tif terjangkau dari segi pelaksanaan 
survai yang . singk:at. Oleh sebab itu 
pengamatan ri11d selanjutnya dipusat
kan di Propinsi Kompong Speu. Pro
pinsi Kompon peu mempunyai luas 



7.016 km2 tcrdiri dari 8 distrik (Srok) 
yaitu: 
1. Distrik Samrong Tong 

Distrik Kompisci 

Distrik Bor Seth 

Distrik Phum Srouch 
~ Distrik Odong 

6. Distrik Thpong 

7. Distrik Oral 

8. Kota Kompong Speu 

Setiap distrik (Srok) dibagi menja
di beberapa Komune (Khum) dan se
tiap komunc terdiri dari bcberapa de
sa (Phum). Setiap desa (Phum) tcrba
gai menjadi beberpa kelompok per
mukiman disebut Krom. Krom 
hampir sama seperti pedukuhan di Ja
wa Tengah. Jumlah Khum, Phum dan 
Penduduk di masing-masing distrik 
adalah pada Tabel 1. 

Kompisci dcngan pcrtimbangan: 

a. lctaknya yang rclatif mudah tcrjang
kau dan tidak jauh dari jalan ncga
ra, hingga pcngaturan pcrlcngkap
an lebih mudah dan bila tcrjadi se
suatu, mobilitas untuk mcnyclamat
kan diri ke Phonm Penh lcbih 
mudah; 

b . jumlah penduduk cukup banyak 
hingga dapat mencerminkan kondi
si daerah penelitian; 

c. bcrdekatan dengan distrik lain yang 
pendudukri"ya juga banyak (Sam-

"" rongTong'dan BorSeth); 

d. kemanan di distrik ini paling baik 
dan juga tidak banyak sisa ranjau 
yang belum dibersihkan. 

Khum Vilei mempunyai penduduk t 
sebesar 6949 ji'V\<1 yang tcrmasuk kc 
dalam 1269 kepala keluarga. Desa-desa 
di daerah tersebut mempunyai pendu-

Tabel 1 Kndisi Penduduk pada Masing-masing 

Distrik di Propinsi Kompong Speu. 

----------------------.--------------------, 
Srok j jumlah 

I Khum 

Jumlah 
·Ph urn 

amrongTong 

Kongpisei 
BorSeth 

Phum Srouch 

Odong 

Thpong 

Kom pong Speu 

15 

I :: 
12 

15 

7 

5 

5 

aran tersebut terlihat 
'"i:i:::J;Jad~'tan penduduk cukup 

Pr'I"\O':llmatan · lapangan lebih 
Khum Vilei, distrik 

279 

250 
218 

118 

250 

71 

22 

56 

Jumlah Jumlah 
Krom Penduduk KK 

Jum~Ih 
-+---------------

959 
781 

1,070 

407 

775 
316 

110 

216 

86,109 

78,183 
86,673 

39,124 

82,109 

35,449 

6,949 

26,.877 

,· 

16,646 I 
13.762 I 
16,218 
8,358 I 

14,198 

5,899 

1,435 

4,789 

duk yang rendah, bahkan ada desa-de
sa yang hanya dihuni olch 50 kepala 
keluarga; itupun masih terbagi lagi 
menjadi bebcrapa gcrumbul (krom). 
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III. KONDISI FISIK DAERAH PENG 

AMATAN 

1. Iklim 

Dacrah penclitian yang termasuk ke . 
dalam Propinsi Kompong Spcu meru
pakan satu daerah endapan aluvial pa-
da sisi ka.nan Sungai ~/Iekong. Daerah 
ini mempunyai dua musim ialah musim 
basah (penghujan) dari bulan Mei sam
pai dengan Oktober dan m1,1sim kering 
dari bulan Desember sampai dcngan 
ApriL Curah hujan rata-rata tahunan ki
ra-kira 1160 mm (tahun 1983-1990). 
Gambaran distribusi hujan dari bulan 
ke bulan ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Curah Hujan di Kompong 
Speu dan sekitarnya Tahun 1991 (da
lam mm) 

Bulan Kompong Speu Kanda! 

Januari 0 0 

Februari 0 0 

Maret 0 0 

April 86 41 

Mei 56 82 

Juni 178 193 

Juli 208 130 
Agustus 171 184 

September 177 205 

Oktober 166 158 

N~pember 0 3 
D~sembcr 0 0 

Setahun 1050 996 

Temperatur udara rata-rata 28° C; 
ma~imum temperatur adalah 40° C 
terjadi pada bulan April dan tempera
tur minimum sebesar 19° C. Kelembab
an relatif rata-rata daerah penelitian se
kitar 80% 

2. Geologi, Geromorfologi dan 
Tanah 

Daerah ini mempunyai batuan sedi
men berupa lempung dan hasil proses 
sedimentasi akibat luapan Sungai Me
kong dan anak-anak sungainya. Bebe
rapa bukit kecil terdapat di daerah ini 
yang merupakan batuan vulkanik ande
sitik. Batuan kwarsa juga didapatkan, 
di beberapa tempat sudah membentuk 
pasir kwarsa. Sesuai dengan letaknya 
daerah ini membentuk suatu dataran 
aluvial yang mempunyai kerniringing 
kurang dari 3% (datar) . 

Banyak dijumpai rawa-rawa 
(ponds) xang menunjukkan daerah tcr
sebut f\}empunyai drainase yang ku
rang baik. Air hujan tidak dapat meng
aiir dengan baik karena datarnya dae
rah itu, namun air hujan juga tidak da
pat meresap ke dalam tanah dengan 
cepat karena kedapnya tanah dan ba
tuan di daerah itu kedap air. Tanah di 
daerah ini berupa tanah aluvial yang 
mempunyai tekstur lempung berpasir 
halus. Di daerah berbukit tanahnya 
merupakan Laterit. Tanah aluvial terse
but bersifat asam, berwama pucat da
lam keadaan kering, sedangkan dalam 
keadaan basah berwarna lebih gelap 
dengan tekstur lekat. Selain mempu
nyai tekstur lempung tanah ini mempu
nyai permeabilitas yang rendah. 

3. Hidrologi 

Tidak terdapat data yang memadai 
untuk menguraikan kondisi hidrologi 
di daerah Komposei dan sekitarnya. 
Berdasarkan observasi lapangan t~rli

hat bahwa daerah penelitian sering!ter
genang air di musim hujan dan m~ng
alami kekeringan di musim kemarau. 
Tanah yang mempunyai tekstur lem
pung dengan permeabilitas rendah me-
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nycbabkan air tidak dapat mcrcsap kc 
dalam tanah, dan topografi yang datar 
mcnycbabkan air sulit mcninggalkan 
dacrah itu, schingga tcrhcntuklah ra
wa-rawa maupun genangan. 

Dengan tempcratur yang rclatif 
tinggi, (rata-rata tahunan 28° C) diper
kirakan evaporasi di daerah ini cukup 
tinggi puia. Kehiiangan air terutama di
sebabkan oleh bcsarnya evaporasi pcr
mukaan, bukan oleh infiltrasi. Di dae
rah penelitian terdapat beberapa buah 
sungai yang pada akhirnya bergabung 
dengan Sungai Mekong. Saluran irigasi 
terdapat pula di daerah pengamatan, 
namun kondisinya jelek. Dasar saluran 
irigasi terletak lebih rendah daripada 
dasar sawah, seh ingga saiuran ini lebih 
banyak berfungsi sebagai saluran peng
atus (drainase). 

4. Hidr ogeologi 

Kondisi hidrogeologi diuraikan ber
dasarkan pengamatan di lapangan, de
ngan memperhatikan kondisi geomor
fologi, topografi, dan tanah daerah pe
nelitian. Dataran aluviallembah Sungai 
Mekong memungkinkan terjadinya 
akumulasi air termasuk air timah di 
daerah sekitarnya. Endapan aluvial 
yang diendapkan oleh Sungai 1vfekong 
dan anak-anak sungainya mcmungkin
kan berfungsi sebagai akifer, namun si· 
fa t tanah tidak memungkinkan air hu
jan meresap dengan baik. Hal tcrscbut 
memberikan indikasi bahwa potensi air 
tanah bebas pada unconfined aquifer 
terbatas. 

Di daerah Kompong Speu, terdapat 
sebuah sumur bar dengan kedalaman 
mencapai 77 m. Sumur ini menghasil
kan air yang cukl!P baik, ditinjau dari . 
lruantitas maupun kualitasnya. Pada ke
dalamanan •36 meter dari permukaan 
tanah sudah dijumpai air, tetapi untuk 

mcndapatkan air dalam jumlah yang lc
bih bcsar, sumur tcrscbut dipcrdalam 
sampai pada kcdalaman 77 m di bawah 
muka tanah. 

Di perkampungan yang bcrjarak ku
rang lebih 8 km utara dari sumur terse
but didapatkan sebuah sumur pompa 
yang dibuat ileh UNICEF pada tahun 
1987 dan mendapatkan air pada keda
laman 33 m di bawah muka tanah. Air 
yang dihasilkan meocapai 900 1/jam 
atau 0,25 1/detik. Air> yang dihasilkan 
cukup baik, tak berwarna, tak berasa 
dan tak berpau. 

Di Takeo terdapat pula sumur-su
mur pampa dan sumur gali. Salah satu 
sumur pampa tangan dibuat pada bu
lan Februari 1994. Sumur ini mencapai 
kedalaman 27m di bawah muka tanah. 
Material yang dijumpai pada kcdalaril
an 33 m berupa pasir kwarsa halus 
berwarna coklat keputihan. Pasir kwar
sa yang merupakan akifer pembawa 
air. Air yang diperoleh cukup jernih tak 
berasa dan tak berbau. 

Pengamatan perlapisan batuan di 
daerah sekitarnya menunjukkan bahwa 
pada kedalaman sekitar 2-3m dari mu
ka tanah didapatkan napa! dan batu 
lempung berlapis-lapis. Di daerah Ta
keo juga didapati lapisan batuan terse
but pada kedalaman yang hampir sa
ma, terlihat dari galian kolam-kolam 
penampung air, yang banyak dijumpai 
di daerah tersebut. Lapisan batuan ini 
merupakan lapisan kedap air yang da
pat mcnahan air permukaan, sehingga 
tidak mengalami infiltrasifperkolasi. 
Selain berfungsi sebagai lapisan pena
han air, lapisan ini juga berfungsi seba
gai batas atas akifer tertekan di daerah 
ini. 

Bcrdasarkan pengamatan di Kom
pong Speu dan Takeo dapat diperkira
kan bahwa di daerah penelitian dida-
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patkan 2 jcnis akifcr, yaitu unconfined 
dan confined aquifer, namun lapisan 
unconfined aquifer tidak menunjuk
kan potcnsi air yang cukup. Scbalik
nya, potensi air tanah yang baik dida
pat dari confined aquifer yang terda
pat pada kedaiaman 25 hingga 80 me
ter. 

5. Penggunaan Lahan 

Data jcnis dan luas pcnggunaan Ia· 
han sccara tepat lidak dapat diperoleh 
pada saat survei. Dalam observasi dike
tahui bahwa penggunaan lahan yang 
paling menonjol di daerah penelitian 
adalah sawah. Urutan kedua adalah la
ban pekarangan (termasuk perumahan 
dan pemukiman), sedang urutan ketiga 
adalah lahan yang digunakan sebagai 
daerah perkotaan. Sawah ditanami pa
di yang menggantungkan air dari curah 
hujan; hampir tidak terlihat adanya 
pengaturan irigasi teknis. Di pematang
pematang ditanami siwalan (sejenis 
palma); daun siwalan ini digunakan 
untuk atap rumah. Buahnya juga digu
nakan sebagai bahan tuak (minuman 
keras khas daerah). 

Secara keseluruhan terlihat bahwa 
tutupan vegetasi di daerah ini sangat 
rendah. Daerah perkampungan tidak 
tertata rapi, tanaman yang ada tidak di
atur secara baik, sehingga hanya tum
huh dengan seadanya. Banyak bina
tang piaraan berkeliaran tanpa dibuat 
kandang, tennasuk lembu yang menca
ri makan di sawah. Oleh sebab itu pa
da waktu tidak ditanami padi, sawah 
dan tegalan digunakan sebagai ladang 
penggembalaan ternak. Ternak (sapi 
dan babi) amat penting bagi masyara
kat karena disamping berfungsi untuk 
tambahan pendapatan khususnya sapi 
juga 'berfungsi sebagai tenaga dalam 
pengolahani lahan. 

IV. PENYEDIAAN AIR DAN SANITASI 

Pcnycdiaan air di dacrah pcrkotaan 
maupun dacrah pcdcsaan di Kompong 
Spcu dan Takeo mcrupakan masalah 
yang rumit. Baik di daerah perkotaan 
maupun di pedesaan masalah penye
diaan air bclum tcrtata baik, ditinjau 
dari segi sistem serta kaitannya dengan 
kesehatan masih bdum memadai. De· 
mikian halnya dengan masalah sanitasi. 
Berdasarkan pengamatan lapangan di 
Kompisei, air untuk penyediaan air di
peroieh dari tiga sumber yaitu: 

1. Air Hujan 

A.ir yang bcrsumber dari hujan di
peroleh dengan cara menampung dari 
atas yang kemudian ditempatkan di da .. 
lam bak maupun tempayan, yang rata
rata berukuran ;oo hingga 1000 liter. 
Dengan menggunakan beberapa · tem
payan, maka air hujan cukup dapat di
peroleh guna keperluan sehari-hari (li· 
hat Gambar 2). Dalam satu ke!uarga di
gunakan sekitar 2 hingga 5 tempayan. 
Kadang-kadang dari atas ditampung 
dalam bak penampung air hujan (PAH) 
semacam ferro cement. Karena curah 
hujan relatif rendah dan pada bulan
bulan tertentu terdapat beberapa bu
lan berturut-turut tidak ada hujan, ma
ka penampung air hujan diusahakan 
cukup-untuk cadangan bulan-bulan kc .. 
ring. 

2. Air Permuk.aan 

Air permukaan yang bersumber dari 
sungai atau. rawa diperoleh dari sungai 
atau genangan di dekat rumah tinggal
nya. Air diambil dari sumbernya de - , 
ngan menggunakan ember, dibawa ke 
rumahnya dan meyimpannya di dalam 
tempayan. Bentuk tempayan d i daerah 
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ini sangat spcsifik (lihat Gambar 3). 

Air yang dipcrolch dari kolam iuga 
dipcrolch dcngan cara yang sama. Ba
nyak pcnduduk yang mcmhuat kolah 
didekat rumahnya dengan bcntuk pcr
segi, dengan ukuran panjang 10 m, le
bar dalam mencapai 1 hingga 2 m. Da
sar kolam Jebih sempit dibandingkan 
pt:rrnukaannya, uniuk menghindari 
agar tanah tidak mudah longsor (lihat 
Gambar 4). 

Air dapat bertahan di dalam kolam 
dalam waktu yang lama karena infiltrasi 
rendah, yang disebabkan oleh Japisan 
kcdap air pada kedalaman sekitar 2-3 
m dari muka tanah. Keperluan m,andi 
dan mencuci pakaian dilakukan dl '~tm· 
pat sumber air (Gambar 5). .., .. 

3. Air Tanah 

Air tanah dipero!eh dengan cara 
membuat sumur gali maupun sumur 
pompa tangan. Sumur-sumur jumlah
nya belum memadai, dan kebanyakan 
merupakan bantuan dari UNICEF atau 
pihak luar, dan jarang yang dibuat atas 
prakarsa sendiri. Dibandingkan dengan 
luas daerah serta jumlah penduduk
nya, jumlah sumur gali te rbuka dengan 
cincin, sangat kecil dan pada umumnya 
sumur ini mempunyai kedalaman air 
sekitar 3 meter atau lebih dari muka ta
nah dengan dan diameter sekitar 80-
120 em. Surnur pompa tangan yang ada 
di daerah penelitiari dapat dilihat pada 

am bar 6). 

Berdasarkan pengamatan di lapang
an. dari kctiga jcnis sumbcr air di atas 

ber air yang paling banyak diguna
adalal:!' sumber air yang kedua (su

n · rawa atau kolam). Dilihat dari se
. lrualitasnya dan keamanannya yang 
berkaita~ .· d(!ngan kesehatan, maka 
umber air Y!l*ng kedlia justru paling 

mcmprihatinkan. Air sungai pada mu· 
sim kcmarau amat kotor karcna tidak 
tcrjadi aliran sama sckali dan hanya sc· 
kcdar bcrfungsi scbagai gcnangan. sc
dangkan air kolam lcbih kcruh lagi, ka
rena ari hujan yang tertampung sudah 
tercampur suspensi tanah lempung 
yang dilcwatinya. 

Di daiam kuiam iniiah diiakukan ke
giatan mercka mandi, cuci, memandi
kan sapi, babi dan sebagainya. 

Sulit untuk mcrubah kcbiasaan 
penquduk dalam penyediaan air. Wa· 
Jaupun tela~ . dibuatkan sumur-sumur 
supaya per¢uduk menggunakan air 
yang lebih baik kualitasnya namun ma
sih juga meng_~unakan air kolam untuk 
keperluannya, karena air kolam lebih 
mudah didapatkan. Penggunaan air ta
nah masih sangat terbatas karcna jum- t 
lah sarana sumur yang masih jauh dari 
memadai dan lokasinya yang masih 
jauh dari permukiman. Disamping itu 
masalah kebiasaan juga merupakan sa
Jail satu hambatan, sehingga di~amping 
bantuan dalam pengadaan ·sarana su
mur yang lebih memadai, usaha pennt· 
Juhan untuk merubah kebiasaan ma
syarakat juga dipcrlukan. Hal ihi be r
kaitan erat dengan kondisi sosial eko~ 
nomi penduduk setempat. .... 

Dengan kondisi tersebut, agak sulit 
untuk mengetahui besarnya pengguna
an air setiap keluarga maupun setiap 
orang. Dari pengamatan, jumlah peng
gunaan air untuk keperluan dom:estik 
berkisar dari 40 hingga 70 litt&;;;;per 
orang per hari. 

Kondisi sanitasi sangat menyedih
kan. Binatang piaraan banyak betJse
liaran dan membuang kotoran sem~a
rangan, sehingga bila hujan turun ~a
ka kumpulan tinja binatang ada scbdgi
an terbawa masuk ke dalam kql;<\m, 
sehingga air kolam praktis terkont~~i-
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Gambar 3. Tcmpayan Pcn}'impan Air 

Gb. 4 Kolam Untuk Sumber Air Domestik 
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Gambar 5. Menggunakan Air Koiam Langsung 

Gb. 6 Pompa Tangan Untuk Menurap Air Tanah 
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nasi. Pembuangan limbah domcstik di
lakukan di scmbarang tcmpat sckitar 
rumahnya, tanpa tcrkontrol. 

V. ASPEK SOSIAL DAN KAITANNYA 

DENGAN SANITASI 

Gambran rinci tentang kondisi so
sial·masyarakat di lokasi sulit untuk di
ketahui dalam waktu SiQ~at. Uraian di 
bawah ini sekedar berdasarkan imprt:si 
selama kunjungan ke lapangan, wa
vnncara denga_n masyarakat dan infor
masi tidak langsung dari berbagai pi
hak. Uraian singkat ini merupakan 
gambar umum yang ada, tetapi dapat 
digunakan sebagai masukan bagi setiap 
perencana .program bantuan dl Kam
bodia, khususnya program yang akan 
melibatkan masyarakat setempat, ter
masuk penyediaan air bersih. 

Dari observasi Iapangan dan diskusi 
dengan masyarakat pedesaan, diper
oleh kesan bahwa rasa putus asa ma
syarakat pedesaan merupakan masalah 
yang serius. Hal ini dapat dimaklumi 
karena, siapapun yang hidup dalam Si
tuasi perang selama lebih dari 30 ta
hun, harus mengungsi dari satu tempat 
ke tempat lain, banyak kehilangan ang
gota keluarga karena terbunuh, tentu 
akan kehilangan rasa percaya diri. Tu
juan hidup hanya sekedar mencari se
lamat dalam menghabiskan sisa hidup
nya. Akibat dari kondisi di atas pro
gram-program yang sifatnya abstrak su
lit dimengerti, misalnya program 
pendidikan, penyelamatan lingkungan 
dan lain sebagainya sulit untuk diha
yati, sungguhpun amat penting untuk 
hari depannya. Gejala umum yang mu
dah terlihat adalah sikap apatis dan Ie
bih banyak menunggu. Gairah untuk 
mengambil inisiatip amat- terbatas; se
mua masukan dari pihak manapun 

akan diterima dcngan rasa was-was. 

Usaha-usaha untuk mcmbantu ma
syarakat agar rasa pcrcaya diri timbul 
kcmbali, mcrupakan suatu usaha yang 
sangat diperlukan. Bagi penduduk pe
desaan proses .pengembalian rasa per
caya diri bukan dicapai me!a!ui pende
katan yang teoritis, tetapi justru Iewat 
program kecii yang nyata. 

Dengan kondisi perang bertahun
tahun dan hidup yang harus mengung· 
si dari suatu tempat ke tempat lain 
penduduk sudah terbiasa hidup dari 
belas kasihan pihak lain, seperti negara 

.. lain,, brganisasi donor, dan lain seba
gair1ya. Di tempat pengungsian, kcbu
tuhan makan, pakaian dan juga uang 
tclah disediakan dan praktis penduduk 
hanya menerima saja. Jumlah pemberi
an tersebut mungkin tidak memadai, 
tetapi paling tidak selam;~. bertahun-ta
hun tclah dinikmatinya. Sebagai akibat
nya kegiatan pembangunan ap.apun 
(lebih-lebih dari bantuan luar) diang· 
gap sebagai pemberian cuma-cuma. 

Kehidupan masyarakat peclesan 
sungguh amat sulit. Fasilitas yang sebe
namya amat biasa, sudah clianggap se
bagai suatu kemewahan. Situasi yang 
amat kontras terjadi pacla waktu pasu
kan PBB clitempatkan di Kamboclia. Di 
satu Sisi pasukan PBB membelanjakan 
uangn'ya yang cukup berlimpah, hingga . 
dapat menaikkan kehidupan ekonomi 
setempat, di sisi lain menimbulkan ang
gapan bahwa semua orang asing acla
lah jutawan, sehingga kesemuanya ber
akhir pada suatu kesenjangan dan rasa 
apatis. 

Di Indonesia, kegiatan bersama 
yang clilakukan oleh masyarakat selalu 
memperoleh. penilaian positif, karena 
menunjukkan kekompakan dan rasa 
gotong royong bersama dalam jumlah 
besar, bahkan untuk penyuluhan saja 
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tidak mungkin pcnduduk dikumpulkan 
dalam jumlah bcsar. 

Untuk bcrbagai program pcmba
ngunan (pembuatan sarana air bcrsih, 
pertanian) maksimum pcran serta yang 
dimungkinkan adalah peran serta da
lam kelompok kecil. Misalnya 5 keluar
ga bekerja bersama dimana mereka da
pat sating percaya. Hal tersebut me
mang kurang efisicn, tetapi tidak ada 
altematif lain. Oleh sebab ini perbaik
an sarana air bersih dan sanitasi tidak 
dapat dilakukan dengan mudah, walau
pun hal ini sangat diperlukan. Peran 
serta masyarakat pedesaan Kamboja 
harus diperhatikan, dan hal ini hanya 
dapat dicapai dengan pendekatan per
suasif, dengan contoh konkrit. Penyu
luhan tentang kesehatan lingkungan 
di perlukan dan biia diperiukan pro
gram ini harus dilakukan dari rumah ke 
rumah. 

KESIMPUIAN 

1. Masalah air bersih dan sanitasi di
hadapi oleh negara berkembang ne
gara cukup rumit. Lebih-lebih nega
ra-negara yang dilanda perang yang 
berkepanjangan seperti Kambodja. 

REFERENSI 

Sumbcr air alami yang mcrupakan 
sumbcr air bcrsih, dari scgi kuali
tasnya tidak dapat' dipcrtang,gungja
wabkan, tctapi hal ini tidak dapat 
dihindari olch pcnduduk sctcmpat, 
sehingga penduduk memanfaatkan 
air scadanya. 

2. Teknik pcnyediaan air yang dilaku
kan di daerah pedesaan Kambodja 
sangat sederhana dan lebih banyak 
menggantungkan kepada kondisi 
air alami. Teknik-teknik sedcrhana 
dalam pemanfaatan sumber air ber
sih bel urn .pikenal dengan baik. Pe
ngetahuag,. dan dana menjadi ken
data utama dalam pemanfaatan air 
terse but. 

3. Kctcrbatasan pengetahuan dan 
dampak perang yang berkepanjang
an merupakan penyebab utama su- t 

litnya merubah kebiasaan pendu
duk untuk menggunakan air yang 
lebih baik dari air permukaan ke air 
tanah, demikian pula untuk mem
perbaiki sanitasi lingkungan. 

4. Dalam penyediaan sarana air bersih 
dan sanitasi harus memperhatikan 
permasalahan masyarakat, melalui 
program yang nyata yang dapat se
gera terlihat hasilnya. 
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KETERKAITAN KONDISI GEOMORFOLOGI 

DENGAN KARAKTERISTIKAIRTANAH DANGKAL 

Dl KECAMA.TAN .MASAilt\N 

KABUPATEN SRAGEN PROPINSIJAWA TENGAH 

Oleh : Suwarno 

ABSTRACT 

In the research area, the rice field lay fallow in dry season because it's lack of 
water for irrigation, although the topography is plain. thus, it's possible to use 
ground water for irrigation. Some artesian well were dry in the undulating area. 

This research aimed to classify the research arf!a in the landform unit and to 
investigate the interrelation with the characteristics of shallow groundwater. 

The method to make landform unit was supported by topographic map and 
geological map, and field check . Groundwater cbaracteristics consist of the depth 
of groundwater level, coefficient transmisibility, coefficient permeability, dischar
ge of groundwater flow, porosity, the fluctuation of groundwater level, and water 
quality. The hydrogeomorpholigical map was compiled by landform unit and cha
racteristics of free groundwater. 

The research result showed that the geomorpbological condition bas interrela
ted with the characteristics of free groundwater. The interrelation was rf!flected by 
landform unit and hydrogemorphological unit. Each of landform unit has diffe
rent charactersitics, not only quantity but quality as well. the natural levee has 
high potency of groundwater and the quality is the best. 

INTI SARI 

Di daerah penelitian pada saat musim kemarau laban persawahan dalam ke
adaim hero (tidak ditanami) karena kekurangan air untuk irigasi, pada hal dae
rahnya bertopografi datar, sehingga memungkinkan untuk memanfaatkan airta
nah sebagai sarana irigasi, sedang di daerah dengan topografi bergelombang ba
nyak sumur gali yang kering. Penelitidm ini bertujuan untuk mengklasifikasikan 
daerah penelitian menjadi satuan bentuk laban dan n.~encari keterkaitannya de
ngan karakteristik airtanah dangkal. 

· Metode yang digunakan yaitu interpretasi foto udara dengan didukung oleh 
peta topografi dan peta geologi serta cek lapangan, sehingga tersusunpeta satuan 
bentuk laban. Karakteristik airtanah dangkal meliputi kedalaman muka airta
nab, koefisien transmisibilitas, koefisien permeabilitas, debit aliran airtanah, po-

14 Forum Geografi No. 13Th. VII/De~ember 1993 



rosilas batuan, fluktuast muka airtanab, dan kualitas airtanab. Dari peta satuan 
bentuk laban dtsusun peta bidromorfologt; dengan cara memasukkan data ka
rakteristik airtanab dangkal. 

1/asil penelitian ini menunjukkan fJabwa, kondisi geomorfologi mempunyai 
keterkaitan dengan karakteristik airtanab dangkal yang tercermin pada satuan 
bentuklaban dan satuan bidromorfologt. Pada setiap satuan bentuklahan menz-. 
punyai karakterlstik airtanab dangkal yang berbeda-beda baik kualitas tnaupun 
kuantttas. Satuan bentuklahan tanggul alam potensi airtanabnya terbesar dan 
kualitasnya terbaik. 

PENOAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Kondisi Geomorfologi dan airtanah 
merupakan bagian dari unsur ling
kungan fisik suatu daerah. Lingkungan 
fisik ini mempunyai arti penting bagi 
kehidupan manusia selain dari modal 
dan tenaga (Sutik_no, 1971). Oleh kare
na itu manusia berkecenderungan un
tuk mcngelola lingkungan fisik sccara 
optimai baik yang ada di pennukaan 
bumi maupun yang ada di bawah per
mukaan bumi. Untuk dapat mengelola 
dengan baik maka diperlukan data geo
morfo!ogi dan airtanahnya. 

Daerah pene!itian terletak di Keca
atan Masaran Kabupaten Dati II Sra

Propinsi Jawa Tengah. Daerah ini 
benopografi datar hingga bergelom

g dan di!ewat! o!eh Sungai Mung· 
kung yang merupakan bawas wilayah 

·an timur dar1 Sungai Bengawan So-
yang mempakan bi!tas wi!ayah bagi

barat. Permasalahan yang sering 
ul adalah pada setiap musim kc· 

. u terdapat lahan persawahan yang 
dikarenakan tidak terdapat air iri· 
dan sebagian mengalami keku· 

.,............., .,. air untuk keperluan sehari-hari 
sumber airtanah kering. 

Bclum tersedianya .peta geomorfo. 
· seluruh daerah atau data airtanah, 

hal untuk lflemanfaatkan airtanah 

harus diketahui · potensinya. Potensi 
airtanah dapat diketahui dengan ber
bagai pendekatan. Salah satu pende
katan yang ~apat digunakan adalah 
pendekatan · geomorfologi. Cakupan 
gcomorfologi menurut Karmono Ma
ngunsukardjo (dalam Sutikno, 1990) 
salah satunya adalah mempelajari hu
bungan antara bentuklahan dengan t 
unsur bentang alam sepcrti batuan, 
struktur geologi, tanah, air, vegetasi, 
dan penggunaan lahan. 

2. Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat di· 
rumuskan permasalahan dalam peneli
tian ini adalah : 

a. Seberapa jauh satuan bentuklahan . 
dapat dijadikan dasar untuk menge: 
tahui karakteristik airtanah dangkal 
di daerah penelitian; 

b. Bagaimanakah hubungan antara pa
rameter georr.orfologi terhadap ka
rakteristik airtanah dangkal di dae
rah penelitian . 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. mengk.lasifikasikan daerah peneliti· 
an menjadi satuan bentuklahan se
bagai dasar untuk mengetahui · ka~ 
rakteristik airtanah dangkal; 
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b. mengetahui karakteristik airtanah 
dangkal pada setiap satuan bentuk
lahan; 

c. Mencari hubungan antara parame
ter . geomorfik dengan karakteristik 
airtanah dangkal, baik secara para
metrik maupun menurut satuan 
bentuklahan. 

5. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini landasan teori 
yang digunakan adalah : .. .,_ 

a. Karakteristik airtanah dangkal di
pengaruhi oleh berbagai faktor se
perti ildim, geologi, geomorfologi, 
tanah, dan penggunaan lahan. Fak
tor ildim terutama curah hujan da
pat memberikan gamharan tentang 
keterkaitan airtanahnya. Faktor 
Geologi dan geomorfologi dapat 
memberikan gambaran tentang ba
tuan yang menjadi akifer, tipe aki
fer, karakteristik airtanah dan peng
gunaan lahannya dapat memberi
kan gambaran tentang kualitas air
tanah. 

b. Unit geomorfologi suatu daerah da
pat dirinci lagi kedalam satuan ben
tuldahan, dan setiap satuan bentuk
lahan mempunyai relief, !ithologi 
dan proses tertentu dan akan men
cerminkan karakteristik airtanah 
dangkal di suatu dacr.ah. Sctiap sa
tuan bentuldahan dapat dijadikan 
dasar untuk penentuan satuan hi
dromorfologi. 

c. Karakteristik airtanah dicerminkan 
oleh besamya koefisien transmisibi
litas, koefisien permeabilitas, debit, 
porositas batuan, kedalaman muka 
airtanah dan kualitas airtanah. 

d. Peta hidromorfologi disusun ber
dasarkan pada satuan bentuklahan 

dengan cara memasukkan data ka
rakteristik airtanah kedalamnya. 

6. Hlpotesa 

a. Setiap satuan bentuldahan mempu
nyai karakteristik airtanah dangkal 
yang berbeda-beda; 

(1) satuan bentuklahan tanggul alam 
mempunyai karakteristik airtanah 
yang berbeda dengan satuan ben
tuldahan dataran kaki volkanik 
terutama potensinya. 

(2) Satuan bentuldahan dataran ban
jir mempunyai karakteristik air
tanah dangkal yang berbeda den
gan , satuan bentuk lahan kaki 
volkanik terutama kualitasnya. 

b . Secara parametrik antara kondisi 
geomorfologi dengan karakteristik 
airtanah dangkal : 

(1) lereng mempunyai hubungan erat 
dengan kedalaman muka airtanah, 
sehingga semakin besar kelerang
annya semakin dalam muka airta
nahnya. 

(2) material batuan mempunyai hu
bungan erat dengan kedalaman 
muka. airtanah, batuan volkanik 
tua, muka airtanahnya lebih da
lam bila dibandingkan dengan 
batuan lainnya di daerah peneli
tian. 

METODE PENELITIAN 

1. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan dalam pene

litian ini adalah data curah hujan, data 
bor, peta geologi, peta topografi, peta 
tanah, peta penggunaan lahan, foto 
udara dan sampel airtanah dangkal. 
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2. Alat Yang Digunakan 

Dalam penelitian ini alat yang digu· 
nakan adalah : 

a. Stereoskop cennin: 
untuk interprctasi foto udara 

b. Palu geologt: 

untuk memukulfmemecahkan batu· 
an guna identifikasi batuan. 

c. Pompa: 
untuk mengadakan uji pemompaan. 

d. Pelampung: 
untuk mengukur penurunan dan 
kenaikan muka airtanah. 

e. Kompas Geologi: 
untuk menentukan arah lereng dan 
kemiringan perlapisan batuan. 

f. Abn£y Level: 
untuk mengukur kemifingan lereng 

g. Pita Uku;: 
Untuk mengukur kedalaman muka 
airtanah dan mengukur aspek mor· 
fometri bentuklahan. 

h. Kamera: 
untuk mengambil gambar di lapang
an yang penting yang sesuai dengan 
penelitian. 

i . Alat Laboratorium: 
untuk menganalisa sampel air guna 
mengetahui sifat fisika, kimia dan 
biologisnya. 

3 . Cara Penelltian 

a. Pengumpulan data 
Dalam tahap pengumpulan data ini 

diawali dengan interpretasi foto udara 
dan mengacu pada peta bahan yang te-

ada. Interpretasi foto udara dimak
sudlan untuk mcmperoleh data topo
gra.fi, bentuklahan, proses, lithologi, 
dan struktur geologi. Hasil interpretasi 
foto udara disajikan ke dalam peta 

* 

r 

r 
n 

X 

bentuklahan sementara dan peta hi
dromorfologi scmcntara. Tahap selan
jutnya adalah kerja lapangan yang meli
puti pengukuran aspek morfometri da!l 
uji pemompaan dengan metode "Ya
cob" 

b. Pengolaban Data 
Untuk pengolahan data ini menggu

nakan metode statistik untuk diguna
kan mencari keterkaitan antara para
meter geomctrik dengan karakteristik 
airtanah, menggunakan analisa tabel 
dan analisa korelasi~'Pearson Product 
Moment" ··dengan persamaan sebagai 
berikut: .... 

nilai korelasi 
jumlah data 
parameter geometrik (besar sudut, 

bentuk lereng) 
y karakteristik airtanah (kcdalaman 

muka airtanah dan daya hantar listrik). 

(Sumber: Anton Dayan, 1986) 

untuk pengolahan data , kualitas 
airtanahnya dengan dibuat diagram 
stiff. 

c. Anal is a Data 

Data karakteristik airtanah dangkal 
tersebut dimasukkan atau diplot pada 
peta satuan bentuklahan atau peta sa
tuan hidromorfologi. Untuk mengeta
hui keterkaitan anlara kondisi geomor
fologi dengan karakteristik airtanah 
dangkal dibuat peta satuan hidromor
fologi akhir. Analisa data dilakukan de
ngan analisis parametrik dan analisis 
terpadu. 
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HASIL PENELITIAN 

Di dacrah pcnclitian tcrdapat lima 
satuan bcntuklahan yaitu : tanggul 
alam, dataran banjir, dataran fluvial 
vo!kanik, dataran kaki volkanik dan ka-
~j, vo!kanik. lJntuk mcncari kctcrkaitan 
antara kondisi geomorfologis yang ter
cermin dalam setiap satuan bentukla
han dengan karakteristik airtanah 
dangkal digunakan dua cara yaitu de
ngan analisa parametr:~k dan analisa 
terpadu. Dalam an~sa parametrik 
menggunakan metode statistik yaitu 
dengan korelasi Pearson Product Mo
ment, sedang dalam analisa terpadu 
menggunakan metode diskriptif yaitu 
menguraikan karakteristik di setiap sa
tuan bentuklahan beserta karakteristik 
airtanah dangkal. 

1. Keterkaitan secara parametrik 

Analisa secara parametrik ini dida
sarkan pada aspek mirfometri pada se
tiap satuan bentuk lahan dan dalam 
hal ini yang dimaksud adalah aspek ke
lerengan. Analisa ini dilakukan untuk 
mengetahui keterkaitan antara aspek 
kelerengan dengan karakteristik air ta
nah dangkal. Karakteristik air tanah 
dangka! untuk analisa ini adalah keda
Iaman muka air tanah dan besarnya da
ya hantar listrik. 

Bcsarnya sudut lereng dan bcntuk 
lereng dimiliki dalam analisa ini karena 
besarnya sudut lereng . berpengaruh 

tcrhadap bcsarnya air hujan yang mc
rcsap kc dalam tanah. bcntuk Iahan 
dcngan sudut lcrcng bcsar, maka kccc
patan aliran pcrmukaannya tinggi se
hingga kesempatan air untuk meresap 
ke tanah kecil. dan sebaliknya bila su
dut lerengnya kecil maka kecepatan 
aliran permukaannya rcndah maka hal 
ini memberikan kesempatan air perrnu
kaan untuk meresap ke tanah semakin 
besar. Dengan demikian besarnya su
dut lereng berpengaruh terhadap be
sarnya air permukaan yang ke tanah 
hal ini akan berpengaruh terhadap ke
dalaman muka air tanah. Bentuk lereng 
cembung, lurus dan cekung berpeng
aruh , terhadap kesempata air untuk 
mer,esap ke tanah (infiltrasi) , pada Ie
reng yang cekung merupakan tempat 
berkumpulannya air permukaan maka 
pada bentuk lereng cekung terjadi pe
ngendapan unsur-unsur kimia semakin 
besar bila dibandingkan dengan · ben
tuk lereng cembung yang keberadaan 
air permukaan relatif sebantar dan pa
da bentuk iereng lurus air akan meng
alir terus sehingga kesempatan untuk 
mengendapkan unsur kimia kecil. Ka
rena besarnya daya hantar listrik terse
but juga dipengaruhi oleh kandungan 
ion atau unsur kimianya, maka terda
pat keterkaitan antara bentuk lereng 
dengan besarnya daya hantar listrik. 
Oleh karena itu untuk mcncari besar
nya keterkaitan antar parameter terse
but digunakan persamaan korelasi per
sons product moment. 
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Tabel : 1 IIubungan lcreng dcngan kcdalaman muka air tanah 

~-~ - I ~, I --~~ 

I I Lerenl! (x) . Kedalaman (m) . tereng (x) Kerb Iaman (m) I 

I No Besar% ,-Be~tuk , (Y) , , INol Besar% - ~e~tuk (Y) ' , I 

I I =---+-·-··--! ----1---+-1 ----+---+-----1 

1 1 I 1 I Lurus I 1,05 119 1 3 • 8 Lurus 1,2 I 
I ~ I 1 I I ~:~ I ~~ ' ~:~ 
! I ~:is I ~~ 103~ss 
~ I 2 Ce!rung !:~ I ~: I ~:~s 

I : I O • 2 ~:;s I ~~ 8 • 16 ;em~J ~:~ 
I ~~ I ~:~ I ~: I ~:~ 

12 · 1,2 I 30 12,6 
13 3 • 8 Lurus 4,0 131 8,4 
14 
15 
16 
17 
18 

4,9 132 21,0 
8,3 33 12,4 
4,55 34 0,65 
4,6 35 30,0 
2,2 

Sumber Data Primer 

Dari perhitungan Tabel 1. hubung
an antara besamya sudut lereng de-

gan kedalaman muka air tanah diper
oleh nilai korelasi (r) positip 0,6 oleh 

ena itu dapat diartikan bahwa ada 
kaitan secara positif antara besar· 
sudut lereng dengan kedalaman 

air tanah. Jadi semakin tinggi su
l lerengnya maka semakin dalam 

u ka air tanahnya dan atau sebaliknya. 
nruk mencari hubungan antara ben

lereng den,an kedalaman muka air 

tanah, maka bentuk lereng cembung 
diberi skor dua dan bentuk lereng lu
rus diberi skor satu. Oleh karena itu 
dari perhitungan Tabel 1 nilai korelasi
nya diperoleh nilai korelasinya sebagai 
(r) positip 0,06, maka dapat diartikan 
ada keterkaitan yang positip antara 
bentuk lereng dengan kedalaman mu
ka air tanah. Tabcl 2 menyajikan hu· 
bungan antara bentuk lereng dengan 
besarnya daya hantar listrik. 
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Tabcl 2. Hubungan Antara Bcntuk Lcrcng Dcngan\ 

Daya Hantar Ustrik 

~-----1 ------------ I I 

No j Bentuk lere~g __l_~~-r_j __ 

Daya Hantar Ustrik 

( Mikro mhos/em ) 

1 

2 

3 
4 

5 
6 

Lurus 

Cekung 

Cekung 

Cembung 

Cembung 

Lums 

Sumber : Data Primer 

I . . I 
I· 1 i 3 

3 
2 

2 

1 

Berdasarkan hasil perhitungan Ta
bel 2, tersebut diperolch nilai kore lasi 
(r) sebesar positip 0.27, hal ini dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan 
yang positip antara bentuk lereng de
ngan besarnya daya hantar listrik, dc
ngan tingkat hubungan yang rendah. 

Nilai r positip yang kecil tersebut 
mempunyai hubungan yang lemah. Hu
bungan yang lemah mungkin disebab
kan oleh jumlah data kurang dan ba
nyak faktor lainnya yang berpengaruh 
terhadap daya hantar listrik. 

2. Keterkaitan Secara Terpadu 

Analisa terpadu yang dimaksud ada
lah menggunakan satuan bentuk lahan 
sebagai satuan evaluasi. Dalam hal ini 
satuan bentuk lahan digunakan untuk 
mencari keterkaitann antara kondisi 
geomorfologi dengan karakteristik air 
tanah dangkal di daerah penelitian. 
Oleh karena dalam tulisan ini yang di
gunakan untuk mengklasifikasikan sa
tuan bentuk lahan didasarkan pada li
tologi. Relief dan proses maka di setiap 
satuan bentuk lahan akan dicirikan 
oleh ketiga hal tersebut. Karakteristik 

831 
1300 

3872 
1521 
890 

1051 

air tanah dangkal dicirikan oleh besar
nya por9sitas batuan. Fluktuasi, keda
!am muka air tanah, koefisien transmi-
sibilitas, koefisien permeabilitas, debit 
aliran air tanah dan kualitas air tanah
nya. 

2.1. Tanggul a/am dengan karak• 
teristik air tanab dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini pro
ses yang terjadi adalah sedimentasi dan 
erosi lembah. Mempunyai lereng 2% 
bertopografi datar dan material batu
annya terdiri dari pasir lepas. 

Air tanah pada satuan bentuk lahan 
ini sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 
dari permukaan air Bengawan Solo. 
Dari hasil wawancara diperoleh ke te
rangan bahwa sumur-sumurnya keda
laman dari muka air tanah terpengaruh 
langsung oleh aliran Bengawan Solo. 
Apabila musim penghujan aliran Be
ngawan Solo besar sehingga muka air 
tanah dangkal. Sedang pada musim ke
marau aliran Bengawan Solo kecil ma
ka muka air tanahnya . dalam terkadang 
kering maka banyak sumur dibuat de
ngan kedalaman melebihi dalamnya 
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Bengawan Solo supaya sumurnya tidak 
·ng di musim kcmarau. Hal ini me· 

unj ukkan bahwa air tanah pada satu· 
bentuk lahan ini Ouktuasinya sangat 

tung pada besar kecilnya aliran 
gawan Solo. Porositas dari akifer· 
ad.alah antara 30 · 40 % fluktuasi· 
1ebih dari 3 m. lni hasil dari infor-

«i yang memi!iki sumur pada lokasi 
· pemompaan. Hasil dari uji pemom

diperoleh nilai. 

·en transmisiblitas 

·en penneabilitas 

't alit-an air tanah 

1898,6 m2 /hari 

632,87 m/hari 

41769,42 m~/hari 

Rata-rata kedalaman muka air ta
nya pada saat dilakukan observasi 

0,5 · 4,5 meter. Gradien hidro-
4.10"3. Kualitas air tanahnya 
baik. 

Dataran banjir dengan karak
teristik air tanab dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini 
es yang terjadi adalah sedimentasi, 
punyai lereng 1%, bertopografi 
, dan material batuannya terdiri 

· pasir, lempung dan lanau. 

.Air tanah pada. satuan bentuk lahan 
· juga terpengaruh oleh aliran dari 

· di sekitarnya, maka muka air ta· 
, sctclah tcrgcnang oleh air sungai 

ukaan air tanahnya dangkal. Rata· 
kedalaman air tanahnya pada saat 
rvasi antara 0,5 hingga 1,8 m kon· 
air tanah sangat tergantung oleh 
ungai, biasanya setelah banjir air 

ya keruh dan kekeruhan terse
semakin berkuran~ setelah air su-

. surut kembali. Untuk mengatasi 
tersebut seltarang ini banyak pen
uk yang mengganti sumur galinya 

dengan sumur pantek. Porositas dari 
akifernya antara 1 · 20%. Fluktuasi dari 
air tanah yang dipcrolch dari wawan
cara penduduk bcrkisar anatar 2 hing· 
ga 3 m. Hasil dari uji pemompaan di· 
peroleh nilai. 

Koefisien Transmisibilitas 

Koefisien penneabilitas 

Debit ali ran air tanah· 

2,65965 m2 /hari 

0,6258 m/hari 

21,942 m~/hari 

Gradien hodroliknya sebesar 1,5. 10-5 

Kualitas dari air tanahnya adalah 
kurang baik karena air tanahnya mem
punyai nilai kekeruhan tinggi yaitu 9·,6 
FTIJ ini melebihi batas maximum 
sebesar 5 FTIJ. Kekeruhan ini disebab
kan oleh banyaknya unsur-unsur kimia 
yang tidak dapat larut ke dalam air 
tanah tersebut. Banyaknya unsur kimia 
tersebut diakibatkan oleh sering ter
genangnya daerah tersebut akibat dari 
seringnya banjir. · 

2.3. Dataranfluvial volkanik dengan 
karekteristik air tanab. 

Pada satuan bentuk lahan ini pro· 
ses yang terjadi adalah sedimentasi pa-
da a!ur-a!ur sungai, mempunyai !ereng 
antara 0 • 2%, beropografi datar dan 
material batuannya terdiri dari batu pa· 
sir. 

Kondisi air tanahnya adalah sebagai 
berikut permukaan air tanahnya relatif. 
dangkal pada saat observasi kedalam 
muka air tanahnya berkisar antara 0,5 
sampai dengand 2,5 m. Fluktuasi dari 
muka air tanahnya 1,5 hingga 2,5 m. 
Porositas dari akifarnya berkisar anatar 
10.20%. 

Hasil dari uji pemompaan diper
oleh hasil 
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Koefisien transmisibilitas 

Koefisien pcrmeabilitas 

Debit aliran air tanah 

593,31 m2/hari 

134,54 m/hari 

8321,33 m3/hari 

Gradien Hidroliknya sebesar 3,3.10-3 

Gradien hidroliknya sebesar 
3,3.10.3. Kualitas air tanahnya adalah 
jelek karena kandungan unsur kimia
nya telah melebihi batas maksimum 
yang diperbolehkan. Kandungan Ca 
pada lokasi ini adalah 393 ppm pada 
hal batas maksimum yang diperboieh
kan sebes~r 200 ppm kandungan C1 
nya adalah 721 ppm ini melebihi batas 
maksimum yang diperbolehkan 700 
ppm, sedangkan daya hantar listriknya 
cukup tinggi sebesar 3872 mikro 
mhos/em. Besarnya daya hant.ar listrik 
tersebut disebabkan oleh tingginya 
kandungan ion-ion dalam air tanah 
dan atau adanya jebakan air asin ini 
dapat diperkirakan pada lokasi ini du
lunya merupakan laut dangkal yang ka
rena pada lokasi ini terdapat lapisan 
lempung yang cukup tebal oleh pendu
duk setempat diperkirakan teba!nya le 
bih dari satu meter. 

2.4 Dataran kaki vulkanik dengan 
karakteristik air tanab dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini pro
ses erosi permukaan, mempunyai le
reng 3 · 8 %, bertopografi landai dan 
material batuannya terdiri dari batu pa
sir. · 

Air tanah satuan bentuk lahan ini 
mempunyai kedalaman anatar 3,5 hing
ga 12 m. Fluktuasi air tanahnya berki
sar anatar 1 hingga 2 m. Porositas aki
femya anatar 10 · 20%. 

I Iasil uji pcmompaan dipcrolch nilai 

Kocfisicn transmisibilitas 

Kocfisien pcrmcabilitas 

Debit aliran air tanah 

1,534 m2/hari 

0,6817 m/hari 

29,143m3/hari 

Gradien Hidroliknya sebesar 4,10-3 

Kuaiitas air tanahnya adaiah masuk 
dalam klasifikasi baik untuk air minum 
karena kandungan unsur kimianya be
tum melebihi persyaratan standard air 
minum dari Departemen Kesehatan Re
publik Indonesia. 

2.5. Kaki vulkanik dengan karak
teristik air tanah dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini pro
ses Hng terjadi adalah proses erosi 
pcrmukaan, erosi alur, erosi parit dan 
proses pelapukan, mempunyai lereng 
antara 8 · 16 % bertopografi bergelom
bang, material batuannya terdiri dari 
pasir, kerakal dan bongkah. 

Oleh karena adanya variasi lcreng 
maka mempunyai variasi kedalaman 
muka air tanah antara 0,65 hingga 30 
m. Fluktuasi muka air tanahnya yang 
diperoleh dari penduduk setempat 
adalah antara 1 hingga 2m. Porositas 
akifernya antara 20 • 35 %. Sebagian 
besar pada musim kemarau banyak su
mur yang kering, maka penduduk ter
sebut kekurangan air untuk kebutuhan 
sehari-hari. Hasil dari uji pemompaan 
diperoleh nilai : 

Kocfisien transmisibilitas 

Kocfisien permeabilitas 

Debit aliran air tanah 

: 2259,04 m2 /hari 

: 451 ,808 m/hari 

: 5085,84 m3/hari 

Gradien Hidroliknya se besar : 7 ,5.10-3 

Kualitas air tanahnya dapatdiklasifi
kasikan berkualitas baik untuk air mi
num. 
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'r-""'--""'~"kan urairan terscbut di 
dapat diambil kesimpulan 
but dibawah ini 

geomorfologi daerah 
dapat ~ibagi dalam 

satuan bentuk lahan yaitu 

geomorfologi yang berlang
ten..ls adalah proses, pelap uk

erosi dan sedimentasi. 

satuan bentuk lahan mempu
- · potensi dan karakteristik air ta

dangkal yang berbeda-beda, sa
bentuk lahan tanggul alam 

punyai kualitas terbaik dan 
ti tas terbesar. 

keterikatan antara kondisi gco-

morfologis dcngan karaktcristik air 
tanah dangkal baik secara paramc
trik maupun sccara tcrpadu, sccara 
parametrik bcsarnya sudut Jcreng 
dan bentuk lercng mempunyai kt;
terkaitan dengan kedalaman air ta
nah, bcntuk lercng berpcngaruh 
terhadap bcsarnya daya hantar lis
trik, sedangkan secara terpadu me .. 
nunjukkan adanya perbedaan dise
tiap satuan bentuk lahan maka 
mempunyai karakteristik yang ber
bedapula. 

5. Untuk mempelajari air tanah salah 
satunya dapat menggunakan pende
katan geomorfologi, yang dalam tu
lisan ini ada.lah mengkaitkan antara . 
satuan bentuk lahan dengan keling
kungan yang lain yaitu air tanah. 

II. SARAN 

Apabila Pemerintah akan mengem
bangkan air tanah di daerah penelitian 
sebaiknya pada satuan bentuk lahan 
tanggul alam karena dari potensi mau
pun mutu akan tercukupi atau pada 
kaki volkanik dengan alasan untuk 
membantu meringankan penduduk su
paya tidak kekurangan air lagi. 
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KUALITAS AIR TANAH DI TIGA IBUKOTA KECAMATAN 

(KUTOWINANGUN, PREMBUN DAN KUTOARJO) 

DAN KAITANNYA DENGAN SANITASI 

LlNGKUNGAN SEKITAR 

Oleb : 
Sudarmadjt dan Suyono 

ABSTRACT 

Groundwater is a main source of water supply for domestic use in the urban 
area, especially for small towns. Due to man's 9ctivities water resources of waste 
water discharging into the environment combined with unproper environment sa-
nitation system. Towns where are located in the coastal alluvial plain may prone 
to the groundwater pollution due their geological and geomorphological condi
tion. Three small towns which a capital of sub-district, Kutowinangun, and Prem
bun (Kebumen District) and Kutoarjo (Purworejo District) were selected as study 
areas. The location of these three towns are close each other. The study purposes 
are to investigate groundwater quality in relation to the environment sanitation 
and public perception of the environment. The study was conducted by field obser
vation, interviewing of respondents and laboratory analysis of water samples col
lected during the study. From the laboratory analysis it was found that some pa
rameters used for the study have shown high le-.;el of concentration such as N02, 
N03, S04, Cl, COD, BOD and coliform bacteria. This fact indicated that ground
water in the study area have been probably contaminated by human activities, al
though it bas not exceeded the maximum lJe;;nissible level of the standard. The d e
gradation might cause by man's wastes and poor environmental sanitation of the 
area. The N02 and N03 level were higher in the center of towns, including those 
from roads might be sources of pollution of groundwater. Caliform bacteria were 
high in the towns, generally higher than 2400 MPN/100 ml. The high COD levels are 
observed in Kutowinangun and Prembun (more than 25% of samples having COD 
higher than 10 mg/1), whereas in Kutoarjo groundwater bas a lower COD level. A 
similar situation was observed on BOD. Public perception to the environment 
were varies, nevertheless they are who have a· lower SLTP leVel do not fully under
stand about the environment pollution. 
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:aruzb masih merupakan sumber air untuk kepe'duan sebali-hwi bagi pen-
,.;;...;;;;;;;;.;;..;;:.J:;c.-;-ko:aa.n,, lel;ib-lebib kota kecil pada u;;;,u;;;,;;,ya. Sun;,l;e;-daya air ;;~r;;.u;~

C.:i:i::::tl"l gejala penurunan kualitas yang disebabkan oleh dampak berbagai rna
. tan yang menghasilkan limbah dan sistem sanitasi lingkungan yang 

pakan daerah yang rawan terhadap pencemaran air tanah. Tiga ibu
matan, yaitu Kutowinangun dan Prembun, Kabupaten Kebumen dan 

A.li~'ZTJ-O, Kabupaten Purworejo yang terletak saling berdekatan diteliti untuk me
zr:.~;;.c:.d kualitas air tanah yang merupakan sumber air domestik penduduknya 
-==...., kaitannya dengan kondisi sanitasi lingkungan serta persepsi masyarakat 
ii!IZ:~:dllrnpencemaran sumber air tersebut. 

:elitian ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan di lapangan, wa-
11!1;=«7ZTP dengan penduduk serta analisis laboratolium terhadap sampel air ta

•g d iambil. Ifasil ana/isis laborat01ium menunju~kan gejala kualitas air 
l:ota tersebut sudah memperlihatkan gejala penu"';-unan, walaupun belum 

.s;::~;.;n· melampaui ambang batas baku mutu air Golongan B. Penurunan terse-
. a t dengan tingginya kadar N02, So4, Cl, COD dan baktm coli. Diperkira

babwa tingginya kadar zat tersebut terkait dengan masalah limbah yang 
...-..,-.. ang, yang didukung oleh sanitasi lingkungan yang masih belum baik. Kadar i' 

_ :::l:m N0 3 cend erutig lebih tinggi di daerab pusat kota yang m erupakan pusat 
.:r2·-...c-:,u:.n: p enduduk, dibandingkan dengan daerah pinggir kota. Limbah dari akti

kegiatan penduduk di pusat-pusat pelayanan umum, tertnasuk juga dari 
s;:::-::z;rza transportasi di jalan raya dapat merupakan sumber pencemar air tanah. 
l!.:l~i'Tl· coli pada umumnya tinggi di ketiga kota yang diteliti, melebihi 2400 

• "/100 m l. Angka COD yang tinggi teramati didalam air tanah Kutowinangun 
Prembun, lebih dari 25% sampel di kedua kota ini memiliki COD diatas 10 

l. sedangkan di Kutoarjo relatif lebih rendah. Hal yang mirip didapatkan 
BOD. Persepsi penduduk terhadap masalah lingkungan umumnya beragam. 

terlihat bahwa penduduk dengan pendidikan di bawah SLTP masih 
mengerti atau kurang memperhatikan hal-hal yang terkait dengan pen-

an lingkungan. 

ENDAHULUAN 

Pencemaran air telah menyebabkan 
berdaya air menurun kualitasnya, 

· gga penggunaannya menjadi ter· 
_ Sumber pencemaran . air yang 
sial telah diidentifikasi, yailu dari 

domestik, limbah pertanian dan 
ah pertambangan. Air di daerah 
o tailn san gat rawan terhadap pcn

karena di daerah perkotaan 

* 

padat penduduknya, padat permukim
annya serta banyak aktivitas penduduk 
yang menghasilkan hmbah dilakukan di 
daerah itu. Sebagai akibat jumlah pen
duduk yang besar serta aktivitas yang 
dilakukannya, maka limbah yang diha
silkan juga cukup besar. Apabila di ko
ta terse but tidak. diduku11g dengan sa
nitasi yang baik, maka air di dacrah 
yang bersangkutan akan mudah meng
alami · pencemaran. Banyak pcnelitian 
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mcnunjukkan bahwa limbah industri 
dan limbah domestik dari kota bcsar 
dan pusat industri mengakibatkan me
nurunnya kualitas air sungai maupun 
air tanah. 

Pertambahan penduduk menyebab
kan perkembangan fisik kota yang ce
pat sejalan dengan itu penggun~n air 
bertambah dan jumlah kendaraan baik 
bermotor dan tidak bermotor pun ber
tambah. Pengg4naan !ir untuk mandi, 
cuci dan we akan ni.enghasilkan lim
bah yang dib~ang melalui sistem sani
iasi aiau ke permukaan tanah. Kenda
raan bermotor mengha.Silkan limbah 
berupa ~gas, ceceran oli dan sisa ban 
hasil gesekan dengan aspal. Apabila 
terjadi hujan akan terjadi limpasan dari 
atap, halaman rumah dan jalan, limpas
an tersebut akan mengangkut !imbah 
yang ada di daerah kota yang akhirnya 
masuk ke badan air (sungai, danau) 
dan sebagian masuk ke dalam tanah 
melalui proses infiltrasi, akhirnya men
capai air tanah. Pencemaran air tanah 
dapat pula terjadi melalui sistem pere
sapan limbah cair dari rumah tangga. 

Di dataran rendah aluvial pantai Se
latan Jawa Tengah seperti ketiga ibuko
ta kecamatan Kutowinangun, Prem
bun, dan kecamatan Kutoarjo kondisi 
air tanahnya sangat dangkal, te rutama 
pada waktu musim penghujan. Kondisi 
air tanah yang sedemikian itu sangat 
mudah mengalami pencemaran. Sistem 
drainase kota, tempat penimbunan 
sampal:l yang tidak sempurna, kendara
an, an~~ng (delman) yang ditarik kuda 
serta terbatasnya pengetahuan tentang 
lingkungan, memungkinkan timbl.llnya 
pen~~_Qtaran air permukaan dan. air . ta
.nah di. ketiga kota tersebut. Ketiga ibu
. kota kecamatan tersebut sangat mena-
rik untuk diteliti; terutama pengaruh 
sistem sanitaSi · lingkungan terhadap 
.kualitas air, khususnya air tanahnya di 
kota tersebut. 

Penelitian ini berupaya mengung
kap seberapa besar pengaruh limbah 
domestik dan sanitasi lingkungan terse
but terhadap kualitas air tanah dangkal 
di ketiga ibukota kecamatan Kutowina
ngun, Prembur:t dan Kutoarjo. Mengin
gat bahwa daerahnya terletak dataran 
aluvial pantai yang sering mengalami 
banjir, serta dijump~i kendaraan an~ 

dong yang cukup banyak, sanitasi ling
kungan yang kurang baik. Penelitian ini 
juga diarahkan untuk mengetahui apa
kah air tanah di daerah ini sudah atau 
bclum mcngalami pencemaran. Lebih
lebih air tanah di daerah itu merupa
kan • sumber air untuk keperluan do
me~tik penduduk kota yang bersang
kutan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Telah banyak diketahui bahwa pen
cemaran air, baik air sungai maupun 
air tanah disebabkan oleh berbagai 
macam limbah hasil sampingan kegiat
an manusia. Sumber utama pencemar
an air di daerah perkotaan adalah lim· 
bah domestik baik berupa limbah cair 
maupun limbah padat. Namun demiki
an selain kedua jenis limbah tersebut 
ada beberapa sumber pencemar lain 
yang cukup potensia:l menyumbangkan 
pencemar kepada sungai maupun air 
tanah, yaitu limbah dari fasilitas umum, 
seperti telah diteliti oleh Sudarmadji 
(1991) yang telah mengungkapkan 
pencemaran air tanah di Kotamadya 
Yogyakarta. Dalam penelitiannya ter
ungkap bahwa daerah-daerah padat 
pe'riduduk mempunyai kualitas air ta
nah'yang kurang baik yang disebabkan 
'oieh tcrcemarnya air tanah tersebut 
oleh limbah domestik. 

Perambatan pcncemar dari perm~
kaan tanah ke dalam tanah hingga 
mencapai air tanah ditentukan oleh ke-
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-=>>JiU.an Iapisan tanah di atas muka air 
serta jenis material penyusun-

1akin dangkal air tanah akan ma
mudah tercemar, makin besar per
- iii taS batuau ui at~ muka au la

itu makin besar pula kemungkinan 
~ebut tercemar (Todd, 1980). 

Pencerflaran air tanah telah lama di-
p oleh Yamamoto dan Hida 

- . Kedua peneliti telah mempela
perkembangan kualitas air tanah 

· tahun ke tahun di Mushashino Up
Jepang. Kualitas air tanah diteliti
dari tahun 1935 hingga tahun 
_ Dari penelitiannya diperoleh 
~ angka daya hantar listrik (DHL) 
klorida (Cl) menunjukkan kenaik
ng nyata dari tahun ke tahun. 

DHL maupun Cl yang di-
ehnya pada tahun 1970 sudah 2 

at dibandingkan yang diperoieh
pada tahun 1935. Hal tersebut di

- ............. ~.nya sebagai dampak dari per
penggunaan lahan. Perkem
untuk permukiman ternyata 

bah secara menccll.ok, yang ter
- pada tahun-tahun 1947, 1963, 
dan tahun 1971. 
lam kaitannya dengan sariitasi 

-,~, .. gan, Sudarmadji (1989) meng
pkan bahwa tingkat kesadaran 
ngan masyarakat di daerah pede-

masih sa.ngat perlu untuk diting-
Di Dusun Banteng yang meru

daerah sub-urban, sarana sanita-
-'1g dibuatkan o!eh Pemerintah 
berupa sumur pompa tangan dan 

· CIS air bersih lain ternyata masih 
~ dimanfaatkan dengan baik, anta

babkan oleh kurang efektifnya 
mahalnya beaya perawatan. Hal 

but dapat pula diidentikkan de
si tuasi yang tcrdapat di kota-kota 
seperti Kutoarjo, Prembun dan 

~inangun . 

III. METODE PENELITIAN 

Pcnclitian ini dilakukan di tiga kota 
kccil yang mcrupakan ibukota keca
matan. Satuan dacrah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah satuan wi
!ayah administrasi ibukota kecamatan-
kecarnatan Kuto~1inangun, Prembun 
dan Kutoarjo. Dalam kaitan dengan pe· 
nelitian ini dikumpulkan data yang be
rupa data fisik dan data kependuduk
an. Data fisik meliputi data geologi, ta
nah dan hidrologi, yang sebagian besar 
diperoleh dari hasil pengamatan di Ia
pangan. Data kependudukan diperoleh 
di lapangan dengan wawancara dan 
dari registrasi statistik daerah di tiga 
kota kecamatan tersebut. Beberapa 
sampel air tanah telah diambil dari su
mur gali di tiga kota tersebut. Analisis 
air diiakukan di Laboratorium Hidroio
gi dan Kualitas Air Fakultas Geografi 
UGM. Data sistem sanitasi lingkungan 
juga diamati langsung di lapangan. 

Analisis terhadap data yang diper
oleh dari pengamatan di lapangan ser
ta analisis laboratorium dilakukan de
ngan cara analisis varians serta dengan 
analisis dcskriptif kualitatif. Hasil anali
sis kualitas air diplotkan sesuai dengan 
titik pengambilannya untuk mendapat- · 
kan gambaran tentang agihan kualitas 
air menurt!t ruang serta kemung.ldnan 
faktor yang mempengaruhinya. 

IV. P.ASIL PENELIT~AJ 

1. Kondisi Umum Daerah Peneliti· 
an 
Kecamatan Kutowinangun dan Ke

camatan Prembun merupakan bagian 
dari Kabupaten Kebumen, Jawa Te
ngah, sedang Kecamatan Kutoarjo me
rupakan bagian dari Kabupaten Pur
worejo, Propinsi Jawa Tengah. Kutowi
nangun terletak kita-kira 12 km di se
belah timur ibukota Kabupaten Ke
bumen, sedangkan Prcmbun terletak 
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lebih ke timur lagi, yaitu kurang lebih 
18 km dari Kcbumcn . Kutoarjo bcrja
rak 31 km di scbclah timur Kcbumcn, 
atau kurang lebih I 0 km ke arah barat 
dari Purworejo. Ketiga ibukota keca
matan yang dijadikan daerah penelitian 
ini dilalui oleh jalan aspal yang meru
pakan jalan negara yang menghubung
kan kota-kota di Puiau Jawa bagian sc
latan (Gambar 1 hingga Gambar 4). 
Oleh karena itu kendaraan angkutan 
umum yang melalui jalur ini mempu
nyai frekuensi yang tinggi . Disamping 
itu, ketiga kota tersebut merupakan 
pusat kegiatan perdagangan daerah de
sa-desa di sekitarnya. 

Topografi kota Kutowinangun dan 
Prembun dan sekitarnya datar, sehing
ga sekitar kota kecamatan Prembun 
dan Kutowinangun sering mengalami 
banjir. Kutoarjo mempunyai topografi 
yang landai sehingga d i ko ta ini tidak 
terjadi genangan apabila musim hujan. 
Air tanah di kota-kota tersebut umum
nya mempunyai kedalaman kurang dari 
2m, sehingga diklasifikasikan sebagai 

air tanah yang sangat dangkal. Tanah 
di dacrah yang bcrsangkutan mcrupa
kan jcnis Aluvial dcngan tckstur lcm
pung, schingga pcrmcabilitasnya lam
bat. 

Curah hujan di kctiga kota terscbut 
disajikan pada Tabc! 1. Bulan-bulan 
Mei-Oktobcr mcrupakan bulan-bulan 
dcngan curah hujan yang rcndah, se
dangkan bulan Nopcmber-April meru
pakan bulan-bulan dengan curah hu
jan yang tinggi. Curah hujan sctahun di 
Kutowinangun, Prembun dan Kutoarjo 
masing-masing sebesar 2264 mm, 2150 
mm dan 2175 mm. 

Jumlah penduduk mempunyai hu
bungan erat dengan kebutuhan air ser
ta li~bah yang dihasilkannya. Jumlah 
penduduk di ibukota kecamatan Kuto
winangun sebesar 12539 jiwa tersebar 
dalam 4 desa dengan wilayah seluas 
495,01 ha. Kepadatan penduduk rata
rata di wilayah ini sebesar 25 jiwa/ha, 
dengan kisaran antara 18 hingga 42 
jiwa/ha. 

Tabel1. Curah hujan di Kutowinangun, Prembun dan Kutoarjo (1950-1982) 

Bulan Curah hujan (mm) 

Januari 
Fcbruari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
Nopember 
Desember 

Seta hun 

34 

Kutowinangun 

341 
256 
326 
202 
160 
105 
82 
56 
44 
44 

306 
341 

2264 

Prembun 

329 
254 
266 
163 
144 
8 5 
50 
52 
38 

158 
314 
297 

2150 
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Kutoarjo 

344 
268 
272 
271 
150 
61 
75 
36 
49 

152 
277 
320 

217 



42 

Daerah Kota Prembun mcmpunyai 
jumlah penduduk 18194 jiwa yang tcr
sebar di 4 dcsa yang mempunyai luas 
wilayah 764,04 ha, schingga kcpadat
annya sebesar 24 jiwa/ha dengan kisa
ran antara 23,81 hingga 23,83 jiwa/ ha. 
lbukota kecamatan Kutoarjo mempo
nyai jumlah penduduk 30982 jiwa yang 
mendiami 8 dcsa sciuas 1124,6 ha, se
hingga kepadatan penduduk di kota itu 
sebesar 28 jiwa/ha, dengan kisaran 
antara 11 hingga 58 jiwa/ha. Rincian 
selengkapnya mengenai jumlah dan kc
padatan penduduk di tiga ibukota ke
camatan yang diteliti disajikan pada 
Tabel2. 

jumlah sarana transportasi di tiga 
kota tcrscbut dapat mcmbcrikan gam
baran konstribusinya pada pcnccmar
an air di kota itu (Tabcl 3). Mcngingat 
sarana transportasi scderhana bcrupa 
kereta kuda (andong) masih banyak di
gunakan di tiga kota tersebut, kotoran 
kuda dengan berbagai cara walaupun 
tidak secara langsung mencemari ait 
tanah di kota itu. Data sarana transpor
tasi yang diperoleh bukan merupakan 
yang berasal dari dalam kota itu, tetapi 
justru data yang dipcrolch dari scluruh 
kecamatan. · 

Tabel2. Jumlah dan kepadatan penduduk lbukota Kecamatan-kecamatan 
Kutowinangun, Prcmbun dan Kutoarjo 

ecamatan Des a Luas Jml. Pddk Kpdt.pddk Kiis 
(ha) Uiwa) Uiwafha) 

Kutowinangun Kutowinangun 108,00 4506 41,72 D 
Kuwarisan 157,85 3362 21,45 B 
Lundong 101,11 1826 18,06 A 
Mekarsari 128,25 2825 22,03 B 

---
495,01 12539 

Prembun Prembun 185,50 4417 23,81 B 
Hagung i30,36 3107 23,83 B 
Kabekelan 155,02 3691 23,81 . . B 
Sidogcdc 293,15 6979 23,81 

764,03 18192 

utoarjo Kutoarjo 237,84 13800 58,02 
Bandung 46,90 1999 42,62 D 
Kembarah 116,80 1800 15,41 A 
Daleman 117,84 3722 31,59 c 
Bayem 142,21 2234 15,71 A 
Ma}ir 162,22 1861 11A7 A 
·Katcrban 141,65 3762 26,56 B 
Pacor 159,14 1804 11,34 A 

' 1124,60 30982 28 

Foxum Geografi No. 13 Th. VII/Desember 1993 35 



Tabel3. jcnis dan Jumlah Sarana Transportasi di Kccamatan Kutowinangun, 
Prembun dan Kutoarjo 

--- -----·- - - ------ -
Jumlah di masing-masing Kecamatan 

jenis Kendaraan Kutowinangun Prembun Kutoarjo 

Sepeda 
Dokarjdelman 
Gerobak 
Becak 
Sepeda motor 
Mikrolet 
rviobil (Dina.s/pribadi) 
Truck 
Bus 

.~ 

2. Kualltas Air Tanah 

5661 
53 
47 
45 

543 
0 

24 
19 
0 

Parameter kualitas air yang diteliti 
adalah daya hantar listrik (DHL), klo
rida (CI), Nitrit (NOz), Nitrat (N03), 
Sulfat (S04), COD, BOD dan bakteri 
coliform. Contoh air tanah diambil dari 
sumur gali yang digunakan sehari-hari 
untuk keperluan masak, minum dan 
cuci. Jumlah contoh air yang diambil 
sebanyak 21 buah di daerah Kuto
winangun dan Kutoarjo, sedang di 
Prembun diambil sebanyak 20 buah 
contoh. Lokasi pengambilan contoh air 
tanah diberikan dalam Gambar 1 hing
ga Gambar 3. Hasil analisis air tcrscbut 
disajikan pada Tabel L-1 hingga Tabel 
L·3. Berdasarkan hasil analisis air ta
nah di tiga kota kecamatan tersebut da
pat dijelaskan sebagai berikut. 

Tanda-tanda adanya penccmaran 
air tanah dapat diketahui · dari kan
dungan parameter N03, COD dan Bak
teri bentuk coli. Air tanah di ketiga te
lah mengalami pencemaran dengan 
tingginya angka bakteri coli. Bakteri 
coli di tiga kota kecamatan tersebut te
lah mencapai le bih dari 2400 MPN/100 
ml. Kutoarjo kadar N03 kebanyakan 

1947 7687 
43 29 
12 117 
52 303 

278 106 
0 147 

29 31 
19 28 
0 26 

sudal) melampaui 5 mg/L (52% dari 
jumtah sampel), di Kutowinangun 28% 
dan di Prembun sekitar 25% sampel. 
Berdasarkan atas kadar N03 dan COD, 
dibandingkan dengan baku mutu air, 
air tanah didaerah penelitian masih 
memenuhi air Golongan B. Air tanah 
dengan kadar N03 yang tinggi pada 
umumnya terdapat di pusat kota. Sum
her N terdapat di udara, namun demi
kian unsur N dalam air tanah dapat di
mungkinkan berasal dari unsur N yang 
terdapat dalam limbah organik padat 
maupun pupuk. Mengingat ketiga ibu
kota kecamatan tersebut merupakan 
kota administrasi dan pusat kegiatan 
penduduk, besar kemungkinan N da
lam air tanah ini berasal dari limbah 
domestik. Hal ini didukung dengan 
fakta bahwa kadar N03 yang tinggi tcr
dapat pada air tanah yang terdapat di 
pusat kota yang padat penduduk. 

Sampel yang mempunyai COD ting
gi melampaui ambang batas baku mutu 
air golongan B (lcbih dari 10 mg/1) 
adalah sebagai berikut. Di Kutowina
ngun, 43% dari jumlah sampel mem
punyai angka BOD le bih dari 10 mg/1, 
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di Prembun 20%, tctapi di Kutoarjo 
tidak tcrdapat sampcl yang mcmpunyai 
COD lebih dari 10 mg/1. Di Kulowina
ngun air tanah tcrlclak sangat dangkal 
dan sering terjadi genangan di kota itu. 
Di tiga ibukota kccamatan kadar para
meter yang teramati kadang berbeda, 
tetapi kadang pula menunjukkan tidak 
ada perbedaan. Hal ini teriihat dari uji 
statistik menggunakan uji F yang di
lakukan untuk melihat perbedaan ka
dar parameter di ketiga kota tersebut 
(lihat Tabel L-4). Hasil uji statistik 
menghasilkan hal-hal sebagai berikut. 

Parameter · DHL, N03 dan bakteri 
coli menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan di ketiga kota tersebut, 
sedangkan klorida (CI) Nitrit {NOz), 
COD dan BOD menunjukkan perbeda
an yang signifikan. 

Parameter klorida (Cl) di Prembun 
dan Kutbwinangun menunjukkan per
bedaan yang signifikan,s edang unsur 
yang sama di dalam air tanah di Prem
bun dan Kutoarjo tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Airtanah di 
Kutowinangun menunjukkan kadar Cl 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kadamya di dalam air tanah di Kutoar
jo maupun di Prembun. Di Kutowina
ngun airtanah mempunyai kadar Cl 
rata-rata sebesar 50,31 mg/1, di Prem
bun sebesar 33,06 mg/1 dan Kutoarjo 
rnempunyai kadar Cl rata-rata sebesar 
44,10 mg/1. Walaupun demikian kadar 
Cl di ketiga kota tersebut masih di
bawah batas maksimum yang diper
bolehkan (600 mg/1). 

Parameter N02 airtanah di Kuto
winangun mempunyai kadar yang ber
beda dari kadarnya di dalam airtanah 
di Prembun maupun Kutoarjo, sedang 
di Prembun dan Kutoarjo air tanah 
mempunyai kadar N02 yang sama. Ada 
ecenderungan bahwa .di daerah pusat 

kola air tanah mcmpunyai kadar N02 
yang lcbih tinggi daripada dacrah sc
kilarnya. llal ini antara lain karcna lim
bah yang dihasilkan di pusat kola lcbih 
banyak daripada sckitarnya (pingginm 
kota), sedang sistcm pcmbuangan lim
bah tersebut tidak dilakukan dengan 
baik. 

COD dalam air tanah di Kutowina
ngun tidak berbeda dengan air tanah 
di Prembun. Narriun air tanah di Kuto
winangun dan di Prembun bcrbeda de
ngan air tanah di Kutoarjo. Rata-rata 
COD dalam air tanah di Kutowina
ngun, Prembun dan Kutoarjo masing
masing adalah 10,13 mg/1, 8,62 mg/1 
dan 1,83 mgf!. BOD dalam air tanah di 
Kutowinangun dan Prembun menun
jukkan perbedaan yang berarti, dcmi
kian juga antara air tanah di Kuto
winangun dan Kutoarjo. Namun antara .< 

air tanah di Prembun dan di Kutoarjo ' 
tidak menunjukkan kadar BOD yang 
cukup berarti. Masing-masing kadar 
BOD untuk air tanah diKutowinangun, 
Prembun dan Kutoarjo adalah 1, 74 
mg/1, 1,2 mg/1 dan 0,68 mg/1. Dari ha
sil analisis COD dan BOD di ketiga 
kota kecamatan antara bahwa BOP 
dan COD dalam air tanah di Kutoarjo 
menunjukkan nilai yang paling rendah 
di antara ketiha kota tersebut, jadi di
tinjau dari parameter ini tingkat pen
cemaran air tanah di Kutoarjo lebih 
rendah daripada di Kutowinangun dan 
Prembun. 

3. Persepsi Masyarakat 

Pendidikan atau pengetahuan sese
orang akan berpengaruh terhadap pe
nilaian pada berbagai hal, termasuk pa· 
da sanitasi dan kesehatim lingkungan. 
Dari 72 orang respondcn yang d~- · 
wawancarai terungkap bahwa sebagian 
besar tidak mengetahui istilah-istilah 
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yang berkaitan dcngan pcnccmaran 
lingkungan. Rebcrapa istilah yang tcr
kait (icngan pcnccmaran lingkungan 
umumnya dipcrolch dari pcnyuluhan
penyuluhan yang dilakukan oleh Pcme
rintah setempat. Pcnduduk yang tidak 
mengetahui istilah yang bcrkaitan de
ngan pencemaran lingkungan umum
nya mereka. yang hanya mempunyai 
pcndidikan dasar. Namuti demikian 
bukan berarti bahwa penduduk de
ngan pendidikan menengah mengerti 
betul akan istilah pencemaran dan 
sanitasi lingkungan. Banyak di antara 
mereka hanya mengerti secara se
tengah-setengah saja. 

Dalam kaitannya dengan pence
maran air yang diionta.rkan kepada 
responden, sebagian besar mereka 
menjawab bahwa air yang digunakan 
masih baik, dalam arti tidak meng
ganggu kesehatan. Basil uji laborato
rium menunjukkan bahwa air tanah di 
daerah penelitian sudah menurun 
kualitasnya, walaupun belum sampai 
ke tingkat yang membahayakan. Me
nurunnya kualitas air di daerah pene
litian bclum terasa oleh pcnduduk. 
Pe'ngamatan di lapangan menunjukkan 
pula bahwa air yang digunakan scbagi
an rrienunjukkan bau yang kurang enak 
serta .kekeruhan yang tinggi. Penduduk 
sudah terbiasa dengan keadaan yang 
demikian, sehingga tidak dirasakan 
mengganggu kesehatan maupun inde
ra. Segi estetika · (rasa dan bau) nam
paknya tidak atau belum banyak diper
hatikan. 

4. Sanitasi. Ungkungan 

Dari pengamatan yang dilakukan di 
laparlgan· tnaupun di laboratorium, di· 
an tara'·· dga kota kecamatan yang di~ 

teliti, ~utoarjo memiliki kualitas air 
yang' ' terbaik di antara 'tiga kota ter-

scbut. I Ia! terse but dapat diduga, sc
lain discbabkan olch kcadaan tanah 
yang lcbih baik di kota ini, juga di
scbabkan olch sistcm pcmbuangan lim
bah yang lebih teratur. Di Kutowina
ngun saluran pembuangan limbah ma
sih kurang baik, bahkan banyak pen· 
duduk yang membuang limbah di 
halaman atau di tempat .. tempat ter
buka, sehingga menyebabkan limbah 
tersebut dapat terbawa masuk ke da
lam air tanah. Saluran pembuangan 
limbah banyak yang masih merupakan 
saluran terbuka tanpa disemen. Hal ini 
menyebabkan kemungkinan terjadinya 
p eresapan air ke dalam air tanah. 

Di Kecamatan Prembun dan Kuto
arjo sistcm pembuangan lirnbah dilaku
kan dengan cara membuang melalui 
saluran pembuang, walaupun sebenar
nya saluran ini juga diperuntukkan se
bagai sf}.luran drainase air hujan. Sa!ur
an induk pembuang limbah sudah di· 
semen. Hal yang teramati di lapangan 
menunjukkan bahwa banyak limbah 
dari tempat umum (pasar, terminal dan 
lain scbagainya) tercecer di jalan raya, 
dan mungkin ini merupakan sumber 
pencemar bagi air tanah. Lebih-lebih 
kotoran . kuda juga banyak didapatkan 
di jalan- jalan raya yang tidak terbersih
kan dengan baik (lihat Tabel3). 

KESIMPULA_l\l' 

1. Kualitas air tanah di tiga kota Ke
camatan, yaitu Kutowinangun, 
Prembun dan Kutoarjo secara ke
seluruhan terlihat sudah menunjuk
kan gejala penurunan, walaupun 
masih bch.lm mclampaui ambang 
batas maksimum baku mutu Go
longan B. Penurunan tcrsebut ter
lihat dari angka bakterj coli yang 
tinggi serta kadar NOz, N03, Cl 
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serta COD dan BOD yang rclatif 
tinggi pula; kccuali COD dan BOD 
dalam air tanah di Kutoarjo yang 
masih rcndah. 

2. Di antara tiga kota kccamatan tcr-
sebut, Kutoarjo mcmiliki kualitas 
airtariah yang tcrbaik; hai ini di
sebabkan karena sistem sanitasi 
lingkungan di kota tersebut terbaik 
di antara ketiga kota tersebut. Kuto
winangun dan Prembun lcbih se
ring tergenang air pada musim hu
jan daripada Kutoarjo, sehingga 
drainase kedua kota tersebut Iebih 
jelek dibandingkan Kutoarjo. Ke
mungkinan airtanah tercemar lebih 
besar, lebih-lebih apabila ke
dalaman airtanah ini diperhatikan, 
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Tabel L--1. Hasil Anali::;i!:i Kuulitas Airllmuh di Kutowil1ur.gtllt 

No No. Lab . 

1 76/LH/ lBK 
2 7?/LH/2aK 
3 78/LH/3bK 
4 79/LH/4k 
5 80/LH/4bK 
6 81/LH/5a.K 
7 82/LH/6K 
8 83/LH/ 7K 
9 64/LH/7aK 

10 85/LH/815. 
11 86/LH/9K 
12 87 /LH/ lOK 
13 83/LH/llK 
14 89/LH/12K 
15 90/LH/ 13K 
16 91/LH/ 14K 
17 92/LH/ 15K 
18 93/LH/ i6K 
19 94/ LH/ 18K 
20 95/ LH/ 19K 
21 86/LH/20K 

Temp pH DHL Cl 
t:J2 - umho/ e m rrg;' l 

27 , 3 7,::\ 
28,0 8,0 
27, 5 7,5 
'?.7' l 7,5 
28,6 7,0 

27,9 7,3 
26,8 7,2 
23,7 7,1 

27,2 .• ?,3 
26 , 9 .~ 7 }3 
27,7 7.1 
26J2 7,3 
213,8 
27,7 :) , 1) 

26 ,(i '7' :l 
2'l' ~~ 7 J :3 
27,;'. 7 , 4 
27 ,:) 6, 9 
27;8 7, ~ 

1083 
970 
697 
815 
681 

·181 
539 
443 
431 
280 
571 
tl92 
822 
71() 

310 
E:;! j() 

71~ 

17~; 

105 
48, 8 
48, 8 
44.9 
83,9 
19,S 
39,0 
1~3' .:.1 

27 ' :) 
13,7 

31' ;: 
50,'7 
84,4 
13 ,7 
.~/6' (; 
GO ,:.:) 
2 1' ~ 
19 , 5 
SQ > r/ 

N02 
rr.g/ l 

0,006 
0,073 
0 , 023 
0,004 
0,064 
0,004 
0,009 
0,057 
0,004 
n,o04 
O,OQE; 
0,004 
(J. 004 
0.009 
u' 03~J 
0,0:(~3 

IJ , lJ3•l 
G, 004 
O,Ob4 
O, C18 

N03 S04 
mg/l nJg/l 

1.0 
17,0 
1 ' 0 
5,0 

17,0 
4,0 
0,0 
6,0 

1, 0 
1 ,0 
1,0 
1, 0 
1,0 
5,5 
2 , 3 
4 ,5 
? .. :3 
0,6 
b , 6 

104,0 
22 ,0 
2,0 
12.~· 
13 ,8 
17,4 
11' t· 
13, 9 
30 , 5 
24.1 
13 ,8 
30 , 5 
15,7 
24, 1 

9 ,4 
113, 9 
1 -~ ("• 
l."i,O 

9,4 
26,2 
12 ,5 

COD BOD 
mg/ l 1r~/ l 

3,43 
18 , 06 
10,23 
11 . 13 
12,34 

5,42 
9 , 03 

13 .. 24 
G 62 
7 .2~: 
3,91 
7 , 22. 
3 ,43 

10, 83 
10, 8:3 

8 , 73 
14 ,.14 

.1 0) 1 
'.L J .::..l 

9 ,9:J 
22,57 
~)} ~J? 

0,92 
0 , 24 
fj,"'l 

2,9d 
5,50 
3,30 
0,70 
1,20 
1,10 
1 ,20 
0,40 
1, 90 
1, 30 
1, 50 
2,90 
O,lU 
0 , 2U 
1)50 
0 ,'/G 
1,50 
1 ,4:J 

Tabel L-2. Hasil Analisis Kualitas Airtanah di Prelbun 

No No . Lab . 

1 97 /LH/lPr 
2 98/LH/ 2Pr 
3 99/LH/3Pr 
4 100/LH/ 4Pr 
5 101/LH/SPr 
1:3 102/LH/6f'r 
7 l03/LH/ 7Pr 
6 l0•1/LH/8Pr 
9 l05/LH/8Pr 

10 l06/LH/ 10Pr' 
11 107/LH;' llPr 
12 10b/LH/12Pr 
13 109/Lfl/ t:3Pr 
1•J 110/LH/ 14l 'r 
15 11l/LH/ 15Pr 
l f.; 112/LH/ lOF'l· 
1'7 113/LH/ l'?Pr 
18 114/LH/ 13Pr 
19 115/ LH/ 19Pr 
20 116/LH/20Pr 

40 

Temp pH DHL Cl NO~.: 

oC umho;'em mg/1 rr:g./ l 

26,9 

2E,E 
25,9 
26 , 9 
27.4 

~:? ' 1 

'2.7,0 
?,(j 'u 
n,:) 
:~o, ~~' 
2.7 ,::,; 

26.9 

28 .0 
2f!, 5 
26.:! 

7,2 
7.4 

~J30 

456 
481 

760 
~jQ;) 

4 :~'/ 

.:.33 
7<1:2 
G3(1 
4?() 

f.;:3: j 
:j:~ l 
t;::}?. 

716 
7 12 
446 

11,7 
11 ' 7 

4(i, J 

..: J ' ~ ' 
l U, 'j 

2b,4 

?t-·~ .I 1 
:~ :J' :) 
1 ~.) ' 1~). 

>t ?) l 
.::,2 ' '/ 
79, ·:j 
40' ~· 
54 ,C 
11,7 

0 , 000 
C\ , 000 
o.ooq 
Ci , OO. l 
U.004 
;·_; , UfYl 
;) . LiUf _~ 

U, UGU 
0 .02? 
U,uOJ 
(1,004 
CJ . CJ!:.3 
u' l)f_kj 

' ; . u::J4 
i ) , UUC 
u, o:~3 
o ,·ocu. 
· .. 1. :Joo 
b ,004 
0 , 008 

N03 304 COD BOD 
rr1c'r/l n!IVl 11~/ l rrtEi/1 

0 ,6 
0.6 
;: , 3 

1i3' s 
3, 4 
3 ,4 

L:,O 

13,2 
13,8 
30 .5 
' ") •"") r' 
L.U, -.J 

4S ,2 
30 , !) 
/2 , 0 

3 ,:3 
18. 5 
~4. 1 

:2:4, l 
3U , 5 
t1: :i ' ? 
~;~ ,U 

. 2•1. l 
19, D 

J 1 ' 1 
11, 1 
11. 1 

8, ·12 
3,Gl 
6, ~3Z~ 
c ' 0~~ 
8 , 0:3 
8 > i]~) 

::;u , 0:0 
4) ~-~ E."J 

6 , 9!3 
!: '"' / 
... ), ( l 

l:;, 3() 
l <-1 , ~~;-_; 

2)73 
5 .1G 

10 , ~A 
5,18 

12 , 1~ 
o, l'iC3 

, 7C:. 
..... , ' '~ 

0,90 
1,10 
1,20 
0,90 
i) , ::,o 
I.J, .2CJ 
l , ? U 
3 , 50 
J , 10 
l,:.:JG 
l) l [J 
lj . :JCJ 
~: , :JCJ 
1, 30 
1 . !JO 
0 , .50 
l, UO 
2 . 10 
0.90 
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'l'ubel L<l. !la:; i I lUnd i ~>i!'; KuaJ ita~-; - Airtunah di Kut.our.io 

_·o No . Lab. Temp pH DHL Cl N02 N03 9D4 COD BOD 
oC umho/ c:m rng/ 1 rrJg/ l mg/ l rng/ 1 mgjl rrJg/1 

135/l-Kj 
2 137/20-KJ 
3 138/3-KJ 

138/4a-KJ 
140/5-KJ 

~ 141/Ba-KJ 
7 142/?c:-KJ 
8 143/8- KJ 
9 144/8b- KJ 

:o 145/10-·KJ 
146/ 11b-KJ 

I.2 147/12c- K.J 
148/13- KJ 

_.; 148/14 - KJ 
150/ 15b- KJ 

- 151/ 16-K.J 
152/17-KJ 

:a 153/18-K.J 
-s 154/ 19-KJ 

155/20·-KJ 
156/21-·K.J 

~7,U 

28,2 
28,6 
2'7,3 
27,4 
2'/ ,9 
28,4 
27 ,5 
2B,O 
~25 , 2 
28 ,1 
27 ,•l 
28 , 0 
2ii,Cl 
27,:.J 
')7 r-: .. 4, _. • .., 
27, 6 
28 , 8 
27 , 4 
0'7 ,. , 
~ I ' I 

n ,c 

'1 ,4 
7,0 
7,2 
713 
6 , 5 
7 , 2 
'/ ,2 
'1,:!. 
7,2 
rf [;
/ J'" ) 

7 , 5 
13' 7 
7 , !J 
7,:3 
6 ' ~~ 
6 _. ::; 
7,5 
7,0 
6,8 
'7 ·) 
I, .:. 

'7 <) 
: ,.'... 

:no 
375 
619 
56<1 
375 
'7'1'7 
484 
349 
565 
s~~s 
45'7 
5?3 
35(~ 

4:.;; 
?83 
98(1 
3·1G 
81 3 
660 
584 
084 

18 , 5 
~1,5 

5B, 5 
38,0 
48,o 

1U7, 0 
3ti, G 
19 , ·~' 
11(; > ::~ 

31,2 
31 ) 2 
3:1 ' ~: 

117, 0 
:29 , iJ 
11 ' 7 
~o n 
·.J • j } . J 

19 , : . 
37 ,(3 
66 ,3 
3tJ ' I; 

0 , 005 
0,008 
0,005 
0,005 
O,OOb 
0,030 
U,021 
0 .. 043 
O,OUS 
0,005 
0 ,005 
o , iJOo 
U,C ll 
J .. Dl 5 
G,OOS 
O,D l.l 

0 ' 00<3 
0,0 11 
0 ,015 
CJ,Oll 
0 , 050 

0,0 
22,4 

0,0 
0 ,0 

36 , 0 
0 ,'1 
U,4 

2~~,4 

-~:2 ,4 
0,4 
ll,O 
w .:J 

Cl, 0 
O, G 
0 , :1'1 
tJ' [j 

36 , 0 
22. 4 
11,0 
<1G' 3 

18 , 8 
19,8 
2L,O 
17,8 
16,7 
36,8 
::..:8,3 
17,8 
24 ,1 
17,8 
15,7 
'34 ·' 7 

.'\.Q8 ,7 
18,9 
18,9 
4 1,0 
13 ,~l 
38 .9 
34 ,7 
45, ~~ 
·11, 0 

3,6t:J 
3,65 
O,BU 
6,:38 
3,34 
l, ::J6 
5,16 
2, 4::: 
1,s;: 
2,13 
1,8? 
1, s;!. 
.':• . 117 
3,3ti 
3 , 34 
f)_. S3 
2,43 
2, 43 
:~ .) 47 

Triliel L- 4. Hasil Uj i Statist.ik Y .. ual i t<lli fiirtunalJ di 
Kutowimmgun, Prem!Jm, d;m Kutoar-jo 

::::.rame t 

2 

3 

4 

Loka~; i 

Kutowi 1 ' 1 \ 
Prembun (2~ 
Kutoarjo ( 3 ) 

1 
r; 

3 
1 
2 
3 

1 
') 
L. 

3 

1 
2 
3 

1 
') 

3 
1 
2 
3 

B2ti,OO 
602 , 90 
565,05 

50 31 
33,06 
4'1 > 10 

0 ,0184 
0,0082 
0,0134 

4,004 
4 .005 

13 . r;yo 
21, 219 
24,980 
11 , 486 

10,130 
8,622 

1,825 

1, 740 
1,242 
0,684 

203,4 1 
146 > ')~l 
1 ~)6,·1 J 

[) ,0208 
0, 0124 
0,01::>1 

4 , 644 
4,344 

14 ' 84<1 

19, 7~n 
1.5 .33S 
11,~~51 

4 ,297 
5.901 
z; 173 

i , 558 
0,812 
0,1368 

'·' ,., 

' ) . 
Lo 1 
<') r") 
.:. u 
21 

21 
20 
21 

21 
20 
21 

21 
20 
21 

l .. 9Ei 

3 , 032 

~: . 34 6 

1,140 

1' ~J53 

0,528 

1, 910 
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F l - 3 

1,073 

2,349 

0, 098 

2 , 936 

3,884 

1,073 

0,10 
U,09 
~~) 20 
1 > ~~0 
i),5U 
fJ , LlQ 
0 , 3(1 

~:' 20 
0 ,10 
1,:30 
O, OB 
0 ,10 
0.10 
0 ,60 
) ' 10 
0 ,8!] 
0 .. 10 
0 , 30 
0, 35 
0,50 
,~. I . , ; u , ._,u 
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PERKEMBANGAN KONDISI DEMOGRAFI DAN 

SOSIAL-EKONOMI DI KOTAMADYA YOGYAKARTA 
BESERTA IMPLIKASINYA UNTUK PENGEMBANGAN 

FASILITAS KOTA 

0/eh: R Rijanta 

ABSTRACT 

This paper is addpessing the demographic changes in Yogyakarta Municipality 
and its vicinity in order to identity their respective consequences on the planning 
of urban service facilities. Data employed in this paper are gathered from varions 
sources, mainly Population Censuses of 1980, 1990 and other documents. Popula
tion dynamics as detected from the development of various variables (size, dl!* 
s!ty, household size, structure, employment !and education) in the last two 
decades give some rough ideas of the direction to which urban service facilities 
are to be developed. Some adjusments on the sectoral development strategies in 
the next decade are considered very urgen in order to aticipate the demographic 
consequences of the recent demographic changes. 

INTI SARI 

Tulisan tnt bertujuan menunjukkan perubaban demografis di Kotamadia Yog
yakarta dan sekttarnya agar supaya dapat mengidentifikasi masing-tnasing kon
sekuensinya pada perencanaan fasi#tas pelayanan. Data yang digunakan dalam 
tulisan tnt berasal dart berbagai sumber, utamanya dart sensus penduduk tabun 
1980, 1990 dan dokuml!*dokumen lainnya. Dinamisasi penduduk d ideteksi dart 
berbagai macam variabel perkembangan (ukuran, kepadatan, uk uran rumah 
tangga, struktur, p ekerjaan dan pendidikan) p ada dua d ekade terakhir dimana 
dapat memberikan gagasan kasar dart arab dimana fasiliias{asilitas p elayanan 
dikembangkan. Beberapa penyesuaian pada strategi-strategi pengembangan sek
toral pada dekade berikutnya perlu dipertimbangkan sebagat sesuatu yang pent
ing agar supaya dapat mengantisipast dampak demografis dart perubaban demo
grafts akhir-akhir ini. 

1. PENDAHULUAN 
Dalam dua dasawarsa terakhir ini 

Kotamadya Yogyakarta dan Daerah Isti
mewa Yogyakarta secara keseluruhan, 

mengalami perkembangan kependu
dukan yang sangat pcnting dan memili
ki implikasi yang luas terhadap jenis 
dan jumlah kebutuhan fasilitas kota pa-
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da masa yang akan datang. Hal ini sa
ngat jelas terlihat dari dinamika pcr
kembangan jumlah, kepadatan, rerata 
jumlah anggota rumah tangga dan 
struktur demografi penduduk Kotama
dya Yogyakarta. Paper ini bcrmaksud 
memberikan gambaran obyektif me
ngenai dinamika kependudukan yang 
berla.ngsUng di!ihat dari berbagai varia"' 
bel serta menggali implikasinya terha
dap arah perencanaan dan pengem
bangan berbagai jenis fasilitas kota. 

Data yang digunakan untuk penulis
an terutama bersumber dari basil Sen
sus Penduduk 1980 dan 1990 yang 
menggunakan konsep dan definisi yang 
sama. Dcngan demikian dapat dilaku
kan perhitungan- perhitungan laju per
tumbuhan dengan tingkat akurasi yang 
memadai. Seiain itu dengan konsep 
dan definisi operasional yang sama da
pat diperbandingkan secara time seri 
perkembangan suatu variabel tertentu, 
sehingga memberikan kemungkinan di
buat suatu proyeksi ke depan. 

Sensus Penduduk 1980 -dan 1990 
mencatat bahwa penduduk di satu 
daerah pencacahan mencakup mereka 
yang sudah secara permanen tinggal di 
daerah itu, tamu yang sudah tinggal di 
daerah tersebut selamat 6 bulan atau 
lebih, mereka yang sedang bepergian 
kurang dari 6 bulan dan tanpa niatan 
mcnetap serta pcndatang baru yang 
bemiat menetap. Implikasi dari definisi 
ini adalah bahwa mereka yang terma
suk dalam penduduk kota adalah 
orang-orang yang pada waktu 6 buian 
terakhir sebelum pencacahan tinggal di 
Kotamadya Yogyakarta, ditambah me
reka yang tinggal di kota ini kurang da
ri 6 bulaQ tetapi berniat me~etap (Kan
tor Statistik Propinsi DIY, 1980). Jadi 
jumlah te9ebut lebih kecil daripada 
jumlah orang yang setiap hari melaksa-

nakan bcrbagai aktivitas dan mcman
faatkan berbagai fasilitas dalam kota 
Yogyakarta yang mcncakup juga para 
penglaju dan migran sirkulcr. Meski
pun demikian data ini masih dapat di
terima sebagai dasar analisis daripada 
data rcgistrasi yang mcmiliki lcbih ba
nyak keterbatasan baik pada aspck 
konsistensi internal maupun metodolo-
gi dalam pengumpulannya. 

2. Jumlah, Perkembangan dan Ke
pada~iln Penduduk 
Juml_;,.h penduduk Kotamadya Yog

yakarta mcnurut hasil Sensus Pendu
duk 1990 yang lalu mencapai angka se
besar 412 ribu jiwa. Dibandingkan de
ngan jumlah yang tercatat pada tahun 
1980 dapat dilihat adanya perke m
bangan sebesar 14 ribu jiwa, karena 
Sensus Penduduk 1980 hanya menca
tat adanya 398 ribu jiwa. Perkembang
an penduduk kota yang hanya sekitar 
14 ribu jiwa selama 10 tahun ini mem
berikan angka laju pertumbuhan pen
duduk tahunan sebesar 0,34 pcrsen/
tahun. 

Dibandingkan dengan perkembang
an penduduk daerah pinggiran kota, 
yang mencakup Kecamatan Banguntap
an, Scwon, Kasihan, Gamping dan De
pok, tcrdapat perbedaan yang sangat 
menyolok. Dalam periode yang sama 
terdapat pertambahan penduduk se
jumlah sekitar 110 ribu jiwa, yaitu 297 
ribu pada tahun 1980 dan 398 ribu pa
da tahun 1990. Tabel 1 berikut mem
berikan gambaran Iengkap mengenai 
perkembangan penduduk Kotamadya 
Yogyakarta dan daerah pinggirannya 
selarnil10 tahun tcrakhir. 

Dar) tabel 1 dapat diamati juga bah
wa hanya lima dari 17 kecamatan di 
Kotamadya Yogyakarta yang mengalami 
pertumbuhan penduduk positif, se-
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men tara 12 kecamatan lainnya . meng
alami pertumbuhan penduduk negatif. 
Agihan keruangan kelima kecamatan 
yang masih mengalami laju pertumbuh
an penduduk positif nampaknya her
ada di bagian paling pinggir dari wila
yah Kotamadya Yogyakarta dan lang
sung berbatasan dengan kecamatan-ke
camata.n pinggiran: Kelima kecamatan 
tersebut adalah Mantrijeron berbatas
an dengan Sewon, Wirobrajan dengan 
kasihan, Umbulharjo dan .Kotagede de
ngan Banguntapan, serta--.Tegalrcjo de
ngan Kasihan dan Gamping. Zona-zona 
yang dibentuk oleh kecamatan-keca
matan yang sating berbatasan di atas 
merupakan daerah dengan laju per-

tumbuhan penduduk tinggi, rata-rata 
di atas 2 persen/tahun, bahkan di be
berapa tern pat mcncapai 3 perscn/
tahun. 

Secara umum dapat dikemukakan 
bahwa kecamatan-kecamatan yang rile
miliki Jaju pertumbuhan penduduk 
tinggi adalah kecamatan-kecamatan de
ngan tingkat kepadatan penduduk 
yang relatif paling rendah, tetapi de
ngan kecenderungan meningkat secara 
pesat. Sementara itu kecamatan-keca
matan di pusat kota, sejumlah 12 keca
matan, secara absolut mengalami gejala 
sebaliknya, yaitu penurunan tingkat ke
padatan penduduk. 

Tabcll. Jumlah, Pertumbuhan dan Kepadatan Pendudukan Kotamadya Yogyakarta 
dan Daerah Pinggiran Kota 1980 dan 1990 

Nama Kecamatan 

Banguntapan 
Sew on 
Kasihan 
Gam ping 
Depok 

Jumlah (Pinggiran) 

Mantrijeron 
Wirobrajan 
Kraton 
Mergangsan 
Umbulharjo 
Kotagede 
Pakualaman 
Gondomanan 
Ngampilan 
Godongtengen 
Danurejan 
Gondokusuman 
Jetis 
Tegalrejo 

Jumlah (Kodya) 

I 

Jumlah 
Penduduk 

1980 

56335 I 
57820 I 
51913 
48514 
82661 

297243 1 

31560 
25312 
26557 
32683 
39823 
16775 
14309 
20105 
22403 
26058 
26246 
57067 
32669 
26624 

398727 

1990 

71727 
69656 
68683 
60192 

128316 

398574 

32845 
26975 
22807 
32188 
58026 
23297 
12181 
17659 
20494 
22825 
23430 
56561 
30603 
32168 

412059 

Sumber: Hasil SP 1990 dan Bappeda I DIY, 1992 

I 
I 
I 

I 
I 

Pertumbuhan 
Penduduk 

2,44 
1,88 
2,84 
2,18 
4,50 

2,97 

0,40 
0,64 

. 1,55 

. 0,15 
3,84 
3 34 . 

·1,60 
. 1,29 
. 0,89 
. 1,32 
. 1,13 
. 0,09 
. 0,65 

1,91 

0,34 

I 
I 

I 
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Kepadatan 
Penduduk 

1980 

2171 
2143 
1667 
1658 
2325 

2029 

12233 
14602 
19385 
14027 
5254 
4891 

22358 
17792 
26050 
26321 
23860 
14125 
18994 
9087 

12269 

I 

1990 

2764 
2582 
2205 
2243 
4742 

2721 

12731 
14986 
16647 
13815 
7655 
6792 

19033 

i 

15627 I 

23830 
23056 
21300 
14000 
17792 
10979 

12678 



3. Struktur Demografi 
Menurut umurnya pcnduduk Kota

madya Yogyakarta, scbagaimana pola 
umum Daerah Istimcwa Yobryakarta, tc
lah menunjukkan pergcseran ke struk
rur yang ma!rin menua. ·Hal ini ditandai 

dcngan scmakin mcmbesarnya propor
si pcnduuduk usia produktif dan usia 
muda dan anak-anak. Tabcl 2 bcrikut 
mcnunjukkan struktur umur dan jcnis 
kelamin pcnduduk Kotamadya Yogya
karta. 

Tabel 2. Komposisi Penduduk Kotamadya Yogyakarta Menurut Umur dan Jcnis 

Kelamin 1984 

Kelompok Umur Laki-laki Pcrcmpuan 
- --1 

Tot a I .[ 

~ : ~ ~~: ;~~ ~;: i~·: ~~:;~~ ----~,1 
10 . 14 21.528 20.018 41.546 
15 . 19 30.682 29.957 60.639 
20 . 24 37.697 29.496 67.193 1 

25 29 21.804 16.331 38.135 -'1 
3o . 34 1o.213 9.498 19.711 • 1 

35 · 39 8. 709 9.638 18.347 I 
40 . 44 8540 9.238 17.778 II 

45 49 7.544 8.857 16.401 
50 54 8.031 8.917 16.948 
55 59 6.039 5.971 12.010 I 
GO . 69 4.408 I 5.471 9.879 

~~ 75 __ +_~-~-- +---~-:r_~-~---+~-- ~--:~-~-i---t---~-:~t I 
Jumlah _2_I_l_.8_9_8 ___ j_ ___ 2_o_o_.3_82 4 1~~80 

I 
r---

1 

Sumber : Bappeda II Kodya Yogyakarta, 1984 

Dari tabel di atas dapat diamati 
bahwa sekitar 75.000 dari 412.000 
penduduk Ko,tamadya Yogyakarta jatuh 
dalam kategori anak- anak dan sckitar 
18.000 jatuuh dalam kategori pcndu
duk usia lanjLit, sedangkan sebagian 
besar lainnya adalah kclompok pendu
duk usia produktif. Untuk data yang 
paling baru diperki.rakan proporsi pen
duduk usia lanjut sudah semakin be
sar, demikia~ pula penduduk usia pro
duktif. Namun kelompok anak-anak di-

pastikan tciah turun iagi jumlahnya se-
bagai dampak langsung keberhasilan 
program keluarga berencana. 

Hasil perhitungan ang.i<a jeni~, ke!a
min di scbagian besar kecam~im di 
Kotamadya Yogyakarta menunjukkan 
angka di bav.'ah 100. Artinya, ·sccara 
umum jumlah populasi pendl,lquk pe
rcmpuan lebih dominan daripada laki
lald. Angka yang paling rendah dicapai 
oleh Kecamatan · Gonodomarian dan 
Pakualami\_1'\ Y<lllg,merupakan pus\lt ko- . . , 
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ta, yaitu sckitar 87. lni bcrarti dari sc
tiap 214 pcnduduk akan dijumpai 100 
pcnduduk Iaki-laki dan 114 pcnduduk 
pcrcmpuan. Intcrprctasi dari kcadaan 
scmacam ini ialah bahwa di pusat kota, 
populasi pcnduduk migran rclatif lcbih 
kccil daripada pinggiran, karcna di pu
sat kota fasilitas akomodasi yang mu
rah .sudah tidak ada lagi sehingga para 
migran yang kebanyakan miskin mcmi
lih akomodasinya di pinggirann kota*). 
De ngan dcmikian transpor,tasi yang 
murah antara dacrah pinggi r.an dan pu
sai kola sangat vital kebcradaannya, 
agar para migran ini dapat mclaksana
kan kcgiatan ekonominya. 

Kehadiran penduduk migran di 
daerah pinggiran ko la sangat jclas tcr
bukti dari besarnya angka peningkatan 
rasio jen is keiamin d ;ni tahun 1980-
1990 di kecamatan-kccamatan Wiro
brajan, Kotagedc, Banguntapan, Se
won, Kasihan, Gamping ·dan Depok. 
Tabel 3 berikut menggambarkan variasi 

angka rasio jcnis kclamin dan bcsarnya 
rata-rata jumlah anggota rumahtangga 
di Kotamadya Yogyakarta 1980 dan 
1990. 

Dari tabcl tcrscbut dapat dikcnali 
sccara scrcntak rata-rata jumlah anggo
ta rumah tan!l_ga di scmua kccamatan 
mcngalami pcnurunan antara 0,3-1,7 
scla ma 10 tahun. Implikasi dari sema
kin kcc ilnya rata-rata jumlah anggota 
rumahtangga itu adalah keperluan 
ruang untuk rumah secara teoritis da
pat diperkecil sesuai standard. Namun 
dcmikian bila dilihat besarnya jumlah 
penduduk yang mcmcrlukan rumah, 
maka secara keseluruhan kebutuhan 
akan ruang untuk pemukiman tetap 
bcsar. Langkah yang Iogis un tuk pe me
cahan masalah ini ialah dengan mclak
sanakan rclokasi ke iuar kota se perti 
yang telah be rj alan selama ini a tau de
ngan mcmpe rkenalkan aparte men m u
rah. 

Tabel 3. Rasia Je nis Kelamin dan Jumlah Anggota Rumahtangga Rata-rata 
di Kotamadya Yogyakarta, 1980-1990 (%) . 

I----N_a_m_ a_K_e_c_a_m_a_r_a_n __ -+ __ 1::.:9~8-~-as-iof-J-e..:lnc:.~c:.~..::_e_l+a-m_i=~..:.e_d~=a-+-~1::.:9~8~0:...H_· · ·--J~-~~t;'!'";-~c~• I 
Banguntapan 95 ,6 100 + 4,4 4,7 I 4,3 · 0 ,4 
Sewon 97 ,1 98,5 + 1,4 1 4,7 1 ~,0 · 0,7 / 
Kasihan 95 ,0 95,9 + 0 ,9 4,6 1 '1 ,3 - 0 :3 I 
Gamping 96,2 98,7 + 2,5 4,6 1 4,3 · 0,3 
Depok 108,7 11 2,5 + 3,8 4,6 I 2,9 - 1,7 I 
Mantrijeron 94 93 ,9 · 0 ,1 5,1 I 4 ,5 · 0,6 
Wiro brajan 100 101,6 + 1,6 4,9 j 3,8 ' -1 ,1 ' 
Kraton 95 90,3 · 4,7 4,9 I 4,3 · 0 ,6 
Mergangsan 103 96,4 · 6,6 5,2 

1 
3,9 · 1,3 

Umbulharjo 105 99,1 · 5,9 5,1 3,3 · 1,8 
Kotagede 97 I 98,5 1 + 1,5 4,6 4,2 -0 ,4 I 

Pakualaman ·95 87,6 1 7,4 I 4,4 3 ,8 · 0,6 
Gondomanan 92 I 87,1 · 4,9 5,0 4,4 · 0 ,6 
Ngampilan 1 95 86,9 8 ,1 5,1 4,7 · 0 ,4 
Gedongtengen 95 91,4 · 3,6 4,9 4,4 · 0,5 
Danurejan 104 98 ,9 . 5,1 5;0 I 3,9 . 1 ,1 
Gondokusuman 111 98,9 · 12;1 4,2 2,9 · 1,3 
Je tis 104 98,8 · 5,2 4,3 3,8 · 0 ,5 
Tegalrejo 1 101 ._l _oo_,_4 _ _,___-_ o..c,6_-'-_4_,_7_3,._9__,l _ _ ~~ -~~ 

Sumber : Hasi/ SP 1980 dan Bappeda I DIY. 1992 

*) Salah satu ciri penduduk imigran ialah angka sex rasio yang tinggi (> 100). 
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4. Struktur Pendidikan Penduduk 

Pcnduduk Kot;u'lladya _Yogyakarta 
dapat dikatakan memiliki tingkat pcn
didik yang sangat tinggi. Dari scjumlah 
351770 penduduk berumur 10 tahun 
ke atas hanya ter(:atat 6,8 pcrsen yang 
tidak/be!um pcrnah seko!ah dan scki
tar 14,2 persen tidakjbelum tamat SD. 
Proporsi mereka yang menamatkan SD 

saja sudah mcncapai 21,9 pcrscn, dis
usul sckitar 18 pcrscn mcnamatkan 
SMTP dan hampir scpcrtiga tamat 
SMTA (32,3 pcrscn). Lainnya, sckitar 
15 pcrsen mcnikmati pcndidikan tinggi 
baik diploma maupun pcndidikan di 
Universitas. Tabc! bcrikut mcnyajikan 
tingkat pcndidikan pcnduduk di Kuta
madya Yogyakarta tahun 1990. 

Tabel 4. Tingkat Pcndidikan Pcnduduk Bcrumur 10 Tahun Ke Atas 

pada tahun 1990 (%) 

Tingkat Pendidikan ··-----1 La~i-1~~- .. -I Pere~t:man _11 Laki' + Pe;empl 
Tidakjbelum pernah sekolah I 2,2 I 11,1 . 6,8 ! 
Tidak tamat SD 13,1 / 15.4 I 14,2 l 
SD I 19,8 22,1 20,9 ,·I 
SMTP Umum I 18,0 15,9 I 16,9 ! I 
SMTP Kejuruan I 1,6 1,4 1 1,5 I 

i I ! SMTA. Umum 
1 

27,9 20,0 23,8 
SMTA Kejuruan 8,5 8,4 8,5 

D1/D2 0.5 0,5 0,5 

D3 3,5 2,6 3,0 
Universitas 4,8 2,7 3,7 

100 Jumlah (%) 

Jumlah (N) 171,534 

S11.mber: Hasil SP 1990 

Tabel di atas sekaligus juga menun
jukkan adanya perbedaan tingkat pen
didik antara laki-laki d an perempun. 
Proporsi perempuan pada tingkat pen
didikan tamat SD ke bawah nampak le
bih dominan daripada laki-laki. Scba
liknya kelompok laki-Iaki pada umum
nya memilik proporsi lebih bcsar pada 
kategori pendidikan SMTP kc atas. Pa
da tingkat pendidikan tertinggi (univer
sitas) nampak.nya perbcdaan tersebut 
tidak hanya terjadi secara rclatif juga 
secara absotuf. 

--1~~r~ 100 
180.236 I 351770 J 

5. Struktur Ekonomi 

Untuk melihat perkembangan struk
tur ekonomi Kotamadya Yogyakarta di
gunakan dua variabel utama, yaitu la
pangan kerja penduduk dan PDRB. Ka'· 
rena perbedaan tahun penumpulan 
data maka perhitungan tingkat produk
tivitas tcnaga kerja per sektor tidakda
pat dilakukan. Namun data produktivi
tas tcnaga kcrja total untuk lima tahun 
yang lalu sudah tersedia dan interpre
tasi dapat dilakukan. 
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Secara kescluruhan struktur ekono
mi Kotamadya Yogyakarta didominasi 
olch peranan scktor jasa dan perda
gangan baik dari pcnyerapan tcnaga 
kerja maupun PDRB. Pada tahun 1990 
yang h'llu lebih dua pcrtiga angkatan 
kerja yang bekerja jatuh da!am sektor 
perdagangan dim jasa dengan kontri-

busi bcrturut-turut scbcsar 33,4 dan 
38,6 pcrsen. Scktor lain yang rclatif 
pcnti.ng konlribusinya adalah scktor in
dustri pengolahan, yang proporsinya 
mencapai 12,9 perscn. Tabel bcrikut 
mcnyajikan selcngkapnya struktur pc-
kcrjaan di Kotamad}'a Yogyakarta Yog .. 
yakarta pada tahun 1990. 

Tabel 5. Penduduk yang bekerja di Kotamadya Yogyakarta mcnurut lapangan kcrja 

dan Jenis kela~in 1990 (%) 

,---------------------=~-----------.--------,------------.-----------------

1 Lapangan Pe_k_e_r_ia_a_n______ I Laki_-I_a_ki_· --t\_P_e_re_m_ p_u_a_n_ \i-La_ ki_._2_+_ P_e_r_e_m_p_u_·_a_n '-t· 

Pertanian, berburuan, kehutanan 

Pertambangan dan penggalian 

Industri pengolahan 

I 1,5 
1
1 - o. 7 1.1 I 

o,2 ! t o.2 o,2 I 
I, 14,9 I 10,3 12,9 i 

Listrik, gas dan air () 4 i 0,0 (I ? i 
I ;;:~ I o.2 ;:; I Bangunan 

Perdagangan besar, eceran, hotel 
dan rumah makan 

Angkutan, pergudangan dan komu
nikasi 
Keuangan, asuransi, sewa bangunan 

I Jasa kemasyarakatan I 

I Lainnya 

Tidak tahu 

26,1 

8 ,9 
2,6 

0,1 

0,1 

1,3 

J Total (%) 100 

42,7 

0,6 
2,2 

0,1 

33,4 

5,2 
2,6 

0,1 
I 

0,1 0,1 I 
1,9 1,6 

I Total (N) js6851 
L-------------------------~- --------~-

Sumber : llasil SP 1990 

Taber di atas -juga menunjukkan 
bahwa. b'anyak sektor-sektor yang kon
tribbSinya masih kurang dari 10 per
sen. Perbedaan struktur lapangan kerja 
menurJ t jenis kelamin juga cukup jelas 
terlihat: · Kelompok jenis kelamin pe-

• · -l ~l .· J ~ 

rempuan ·nampak mendominasi sektor-
sektor perdagangan dan jasa. Se me nta
ra di. sektor-sektor industri p engolah
an, bangunan, angkutan dan keuangan 

lebih dominan partisipasi angkatan 
kerja laki-laki. 

Dilihat dari PDRB tcmyata sektor 
perdagangan dan jasa yang sangat do
minan dalam mengakomodasikan tcna
ga kerja juga agak pcnting sumbungan
nya terhadap PDRB. Dari segi PDRB 
dominasi pcranan sektor jasa tidak 
muncul, te tapi sektor perdagangan 
muncul dalam urutan pe rtama dengan 
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mbangan sckitar 27,76 pcrscn. Sck· 
:.or transportasi dan pcmcrintahan 

uncut pada tempat kcdua dan kctiga 
asing-masing dengan 16,21 :dan 14,57 

pcrscn. Scktor jasa, bcrsama-sama sck
tor industri pcngolahan dan scwa ru
mah mcnyumbang antara 8-9 pcrscn 
terhadap PDHB tahun 1987-1988. 

Tabel6 PDRB Kotamadya Yogyakarta menurut scktor 1987-1988 

Sektor Kegiatan --------_-_--_·-_---+r----=-··_ 1;8; --~ -----1;;-l 

2,48 1 

0,00 11. 

8,34 

Petanian, berburuan, kchutanan & pcrikanan 
Pertambangan dan penggalian 

2,47 

Industri pengolahan 

listrik, gas dan air 
Ban gun an 
Perdagangan 
Angkutan, pergudangan dan komunikasi 
Keuangan, asuransi, sewa bangunan 

Sewa rumah 

Pemerintahan dan Hankam 

Jasa-jasa 

Total(%) 
Total PDRB (Ribuan) 

Penduduktengahtahun 

PDRB/Capita 

10,01 
1 01 
...._,/.J.. 

. 5,80 

27,19 
15,96 
6,41 

9,09 

13,15 

8 ,0 

(100) 
224.096.274 

434.876 

515.311 

1 "71 

;:~~ '~ 27,76 

16.21 1 

5,84 1 

9.08 1 . 

14,57 k 
8,14 ! 

(100) 1 

245.139.518 . 1 

449.6~ou.: 
545.210 

---'----

Sumber : Kotamadya YogyakartaDalam Angka 1988 

Distorsi posisi sektor perdagangan 
dalam mengako modasi tenaga kerja 
dan dalam menyumbang PDRB mem
berikan indikasi adanya sektor kegiat
an yang dapat dikatcgorikan sebagai 
sektor informal. Scktor informal di ko
ta Yogyakarta ini sangat kuat asosiasi
nya dengan usaha-usaha kecil dan tra
disional yang memiliki muatan ciri khas 
kota Yogyakarta. Namun di sisi lain di
jumpai sektor perdagangan yang ber
skala besar, bahkan beroperasi sebagai 
perusahaan multinasional (sepcrti Me. 
Donald, Kentucky · Fried Chicken, 
Coca-cola) da,t1 perusahaan-perusaha-

an nasional yang lain. Diversitas struk
tur ekonomi kota yang dc mikian jni 
cendcrung dapat diklasifikasikan seca
ra dikotomis menjadi sektor formal 
dan informal. Dengan demikian untuk 
kepentingan pelestarian citra kota ke
dua sektor terscbut perlu diintegrasi
kan secara mutualistis. 

6. Implikasi Perkemabngan Demo
graft terhadap arah pengembang
an fasilitas kota. 

Untuk merumuskan implikasi per· 
kembangan demografi dalam pengem
bangan kota maka ditempuh prosedur 

Forum Geografi No. 13Th. VII/Desember 1993 49 



• 
' 

* 

listing tcmuan studi, intcrprctasi tcmu
an dan akhirnya diidcntifikasi 'implikasi 
dari sctiap tcmuan pada bcbcrapa sck
tor pcngcmbangan kota yang mcnca
kup transportasi, perdagangan, pariwi
sata, perumahan dan pendidikan. Hasil 
identifikasi berbagai implikasi pcrkcm
bangan demografi dan sosial ckonomi 
di Yogyakarta selama dua dasa\-varsa 
terakhir disajikan selengkapnya pada 
tabel 7 bcrikut. 

7. Kesimpulan 

Analisis kondisi demografi dan sosi
al ekonomi berdasarkan hasil Sensus 
Pcnduduk dan data sckundcr yang ada 
pada tingka 7 administrasi Kotamadya 
dan propinsi hanya dapat membcrikan 
indikasi awal tentang arah dan jenis fa
silitas pelayanan kota yang diperlukan 
pada masa yang akan datang. Untuk 
sampai pada tingkat jumlah fasilitas p e
layanan yang dibutuhkan masih ditun
tut adanya usaha menggali data tam
bahan terutama mengenai jumlah 

Daftar Pustaka 

pcnghuni kota yang tidak tctap bcscrta 
kcbutuhannya dalam kota. llal ini sc
bcnarnya mcrupakan wujud nyata dari 
pcrbcdaan jumlah pcnghuni kota pada 
siang dan malam hari. 

Pada siang hari kola sclain ditcmpa
ti olch pcnduduknya juga mcnampung 
pcnghuni tidak pcrmancn (pcnglaju) 
lkngan bcrbagai kcpcmingannya. Baik 
penghuni non permanen maupun pen
duduk permanen dalam kota memerlu
kan pclayanan berbagai fasilitas kota. 
Selain itu pcrhatian perlu juga dicurah
kan pada intcnsitas orang yang masuk 
dari luar kota hanya sernata-mata un
tuk mcncari pclayanan tertentu yang ti
dak ada <;Ii dacrah asalnya. Dcngan de
mikian t;~ntuk pcrcncanaan jum!ah fasi
litas pelayanan kota diperlukan infor
masi tambahan tentang jumlah dan 
perilaku tuntutan pelayanan dari para 
penglaju. Ini hanya dapat dilakukan 
melalui penelitian survai pada tingkat 
individu para penglaju. 

Kantor Statistik_ Propinsi DIY, 1990. Hasil Sensus Penduduk 1990 Kabupaten 
Sleman. Yogyakar~a: BPS 

Kantor Statistik Propin~i DIY, 1990. HasH Sensus Penduduk 1990 Kabupaten Ban
tul. Yogyakarta: BPS. 

Kantor ·Statistik Propinsi DIY, 1990. Hasil Sensus Penduduk 1990 Kotamadya 
Yogyakarta. Yogyakarta: BPS. 

Bappeda I DIY, 1992 .. Rencana Struktur Tata Ruang Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Yogyakarta: Bappeda I DIY. P4N UGM. 

Bappeda II Kodya Yogyakarta, 1984. Kotamadya Yogyakarta Dalam Rangka 1984. · 
Yogyakarta: Bappeda II Kodya Yogyakarta. 

Bappeda II Kodya Yogyakarta, 1984. Kotamadya Yogyakarta Dalam Angka 1988. 
Yogyakarta : Bappeda II Kodya Yogyakarta. 
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TABEL 7 TE.MUAN S11JDI , INfERPRETASI DAN IMPLIKASI SEKTORAL DAR! ASPEK KEPENDUDUKAN 
,----,-- --r - - ~ ----

IMPL!KASI SEKTORAL 
jlo No. TEMlJAN STUD! INTERPRET AS! I TRANSPORTAsJI PERDAGANGANrAA~;:-!VnsA:T"A"-1 PERUMAHA~-PENm o n :AN-_ -

e.--- -+---------+-----------+-- -----~-------+-------------1 

I. Penurunan jwn Jah 
absolut, laju pertum
buh<m. penduduk, 
household size. di 12 
kocamatan di pusat 
kota. 

Terjadi banyak per-
ubahan fungsi ba-
ngunan dari tempat 
ting gal menjadi tem-
pat usaha atau lahan 
yan g dijadikan tem-
pat usaha 

Relevan : Relcvan : 
Jenis. jumlah Penurunan volu-
dan arah ang kut- me barang kon -
an internal antar sumsi bagi pen-
bag ian da lam I duduk kota seka-
kota perlu pena- ligus angkutan 
taan terutama barang tersebut 

Relevan : 
Konservasi bangunru1 
yang bcrni lai histori s 
dan d ikembangkan 
sebagai objek wisata 

Relevan: 
Antisipasi ben-
tuk-bentuk peru-
mahan untuk ke-
luarga kecil di 
pusat keota 

Relevan : 
Menilai perlu-tidak
nya relokasi fas i litas 
pend idikan ke Juar/
pinggir kota 

l'"ualitas 

Relevan : 
1-----+--------------{---------~------ ----- - --+- ---

Relevan: ., Zona ini m engako- Rclevan : 
m~dasi m igran dari Je nis . jwn 1ah 
KOdia Yogyakarta dan arah angkut
maupun dari daerah an internal & ek
lain umuk tempat sternal antar ko-

Relevan: 
Peningkatan vo
lume barang 
konsum si bagi 

Relevan: 
Penyediaan fasilitas 
w isata kota dalmn sa-

Opti mas i pe
manfaatan ruang 

1 

1t::111cu a menet.ap yang lebih ta dengan hinter
murah dan dalam zo- land perlu pena-

~ 
~~~~omutasi ke pusat ~au:tltas kualijtas 

Pertumbuhan pendu
duk tinggi di 5 keca
matan paling pinggir 
dan zona pinggiran 
di Kabupaten Bantu! 
danS '- ----

pend ud uk dan 
volume angkut
an barang terse
but 

tu pal:et kunjungan I dengan mempe r
schari bag i pelajar hatikan oomla
dan anak-anak norma kelestari-

an fung,;i ruang 

Peni laian tingkat pe
Jayanan berbagai fa
sil itas pendid ikan un
tuk semua jen_1 ang 
dan pen<ntuan tindak 
!an jut 

---------- ------- ----- -- - -------------b.--- - - - --
Struktur umur pen- Scm akin banyak pen- Re!evan : Relevan : Relevan: Ekspami daerah Relevan : 
duduk yang semakin duduk memasuki usia Jam man akan Penyedtaan ba- Penyediaan akses un- pemukiman ke- Penilaian tingkat pe-
menua {aging) kerja dan semakin kenyamanan rang & 1asa yang tuk wisata bagi rna, luar kota untuk layanan berbagai fa-

1 banyak pcnduduk transportast bagt secara spestfik nula baik dalam kota pasangan muda silitas pendid ikan un-

1 

lanjut usia _ (Laos;..) semua umur ter-I dibutuhkan oleh maupun di tern pat .tuk semua jenjang 
serta sernakm sedtktt utama kelompok 'I para Manula pe- lam dan penentuan ttndak 
penduduk usia muda Lansia nyediaan barang lanjut 
dan anak-anak dan jasa ·bagi 

usia pr<idul;tif 

~ . l_~ ____ _L _ _l __ l __________ L ________ L__ _ _ ___ _ 

·•·., 

•. 
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4. 

5. 

I 
~-6. 

7. 

TEMUAN STUD! 

Penduduk Iaki-laki 
d i pinggir kota sema-
kin dominan 

Semakin ban yak 
penduduk terdidik 

----· 
Semakin pemingnya 
pekerjaan sektor jasa 
baik sebagai penye-
rap tcnaga kerja 
maupun penyum-
bangPDRB 

Dikotomi sektor for·· 
mal dan informal di 
kota menjadi sema-
kin ny~~ta 

INTEl RPRETA 

Kota t 
kesemr 
kim ba 
utama 
yangm 

Tuntul<l 
jaan l 
Whitec 

·-
lndustri 
dan p< 
relatif ~ 

tung an 
global 
Keterg~ 

sumber 
Iatif kt 
ngat ter 

-;::-:---:--
Diperlu 
sektor I 
fomtal 
kerjasw 
ling m 
dalam 1 

dahi tut 
rian nil 
sional s 
si nilai· 
bagai 
interak! 

-·---

ak me 
tan be 

Migra 
untuk m 

kin 

akan pe 
ang be 
oolar 

liasi lam 
usi in 
cil kete 

pada kot 
angat b 

tung an 
aya a larn 
iol tap 
antwtg 

an inte 
nnal dan 
alarn b 
a yang 
nguntun 
mgka m 
tutan pe 
i-nilai 
naakon 
ilai baru 

dam 
global 

.. 

·- -----
IMPLIKASI SEKTORAL 

··- ·----- ------------
TRANSPORT AS! PERDAGANGAN PA PERUMAHAN PENDIDIKAN 

-- - - - - - ----~--------

·i Relevan: Relevan: Relevw1: Tidak relevan 

Penyediaan fasi- Tuntutan akan Penyediaan fasi-
litas transportasi jasa-jasa cate· yang te apartemen 

a yang murah ke ring yang merna· ra ekonomi 
pusat kota dai 

Relcvan: Relevan: RelevaJt: 't Relevan: Relevan: ,, Tuntutan kenya- Tuntutari pel a· Tuntutan var iasi dan runtutan ku ali- T untuan kua li tas 
man an yanan dan kuali- kual itas objek tas 

R<l<"~ ~ tas 
-- -- ---------,, Relevan: Relevan: Relevru1: Relevan: 

·i Tuntutan akan Amisipasi akru1 Ant isipasi linkage Penyediaan fasi- Penyediaan fasil itas 

fasilitas trans- linkage sektor yang tumbuh dari in- litas apartemen pendidikan yan g da-

" portasi dan ko- jasa di kota de· teraksi global dan da- untuk orang pat menunjang inter-

.. munikasi global ngan sektor eko · pat menln3katkan as ing ymtg ting- aksi g lobal, \;hu sus-

a yang memadai nom i daerah hin- ant s wisata intema- gal cukup lama nya dalam bidang ba-

terland sional dalam kota hasa dan penJ idikan 
ketramp1lan lainnya 

I 
~------ --~ 

" Relevan Relevan: Rete\rul Re levan: Relevan: 

Menciptakan sis- Penciptaan sim· Pengembangan wisa- Tuntutrul pem- Peningkatan skill 

k tern transportasi biose mutuaJi s- ta k:ota yang menem - mahan dcngan baik mcnegem1:n bis-

yang membuat me antara sektor patkan sektor infor- harga terjangkau nis m aupun skill un-

n akses kepada pe- fonnal dan in· mal kota sebagai sa- bagi pekerja sek· tuk kornunika.si (ba-

- layanan sektor fonnal kota lah sant atrak si dari- tor informal has a) 

informal yang pad a sebagai 
lebih baik tanpa penghambat 
menimbulkan 

. k=~,~ •••• L 
k lintas 

I 
_l______ ' --- - -- ---- -------



PENGUASAAN lAHAN DAN DISTRIBUSI PENDAPATAN 
DI PEDESAAN 

Oleb : Wabyuni Apri Astuti 

ABSTRACT 

The main cause of the imbalance of the income distTiibution is the imbalance of 
land authority. One the important think that can not·'be ignored is the problem of 
land authority non owner, from example trough the rented or share cropper. The 
land is not always done by the owner, the land owner who bas narrow land some
times rent out the land to the land owner has broad land, and be tend to become 
farmhand on the other land owner. Thus, it's possible that there is imbalance in 
the land authority on land and the distribution of the in.come. t 

INTI SARI 

Ketidakmerataan penguasaan laban merupakan sumber utama ketidakmera
taan pendapatan. Satu hal yang tidak dapat diabaikan ialab masalab penguasa
an laban bukan pemilikan dapat pula menentukan pendapatan petani. Pengua
saan laban bukan milik sendiri misal lewat sewa atau penyakapan. Laban yang 
dimiliki seseorang di pedesaan belum tentu digarap sendiri, pemilik laban yang 
terlalu sempit ada kalanya menyewakan lahannya pada petant luas dan mereka 
cenderung menjual tenaganya sebagai buruh tani. Dengan demiktan dimungkin
kan tetjadt penguasaan laban yang timpang serta distribusi pendapatan menun
jukkan hal yang sama. 

PENDAHULUAN 

Hingga saat ini masalah kemiskinan 
sclalu merupakan permasalahan yang 
penting, terutama di negara-negara se
dang berkembang. Hal ini discbabkan 
masih banyak masyarakat di negara-ne
gara tersebut yang hidup dalam kondi· 
si miskin. Oleh sepab itu perlu segera 
mendapat perhatian dan pemecahan 
agar masyatakat yang hidup dalam 
kondisi miskin tersebut dapat memper
baiki tingkat penghidupa'nnya. 

Menurut Hadi Prayitno (1978 -: 52) 
diperkirakan terdapat 68 persen pen
duduk pedesaan di Indonesia masih 
berada dalam keadaan miskin. Diperki
rakari pada tahun 1970 dipedesaan In
donesia terdapat 53,74 juta jiwa atau 
52,9 perscn pcnduduk yang hidup di 
bawah garis kemiskinan, dengan 34,36 
juta jiwa atau 33,74 persen yang hidup~ 
nya tak · cukup pangan. Sedangkan pa
cta tahun 1980 jumlah penduduk yang 
hidup ,di bawah garis kemiskinan ada 
45,43 juta jiwa atau 41,04 persen dan 
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21,80 pcrsennya mcrupakan pcnduduk 
miskin_ tak cukup pangan. Scmcntara 
itu di pcdcsaan Jawa jumlah pcnduduk 
yang hidup di bawah garis kemiskinan 
telah mengalami penurunan jumlahnya 
dari 39,97 juta jiwa atau sebesar 39,49 
persen menjadi 21,01 juta jiwa atau 
30,41 perscn kclompok miskin tak cu
kup pangan. 

Kemiskinan di pcdcsaan merupa
kan akibat rendahnya trngkat pcnda
patan per kapita yang dlperoleh peta
ni, karena sempitnya Jahan yang dimili
ki dan disebabkan pula karena keter
batasan kemampuan berusaha dan 
mendapatkan hasil dari sektor n on 
pertanian. 

Berbicara masalah pcrtanian dalam 
arti sempit, tidak terlepas dari tanah di
mana usaha tani akan dilakukan. Ta
nah merupakan salah satu unsur yang 
mutlak bagi kehidupan manusia, tanah 
merupakan fuktor yang diberikan oleh 
alam sehingga pembangunan tidak da
pat terlepas dari hubungan antara ta
nah, dan manusia sebagai kesatuan. 

Bagi masyarakat pd:lesaan, tanah 
bukari saja merupakan tempat tinggal, 
melainkan mempurtyai phanan yang 
sangat penting yaitu sebagai sumber 
mata pencaharian. Namun di Jain pihak 
tidak semua penduduk memiliki lahan 
pertanian, bagi yang memiliki · Ia han 
pertanian, pada umumnya sangat scm
pit. l\\eberapa penelitian di desa jawa 
(Penny . dan Singarimbun 1973, dan 
Mantra -. 1978) diperkira~an , sekitar 50 
persen penduduk di daerah ·pedesaan 
di Ja.wa tidak memiliki lahan sa wah, se
dang petani pemilik sebagian besar 
luas lahannya kurang dari 0,2 hektar. 

Masaiah sempitnya pemilikan timah 
pertanian di Jawa, telah lama dimakc 
lumi oleh banyak peneliti. Penduduk 
di jawa telah bertambah relatif cepat, 

scdangkan tanah pertanian hampir ti
dak bcrtambah. Kcnyataan tcrscbut 
mcnimbulkan akibat antara lain makin 
kccilnya rata-rata pcmilikan tanah, tcr
jadinya fragmentasi lahan akan terjadi 
terus menerus. 

~91enurut sensus pcrtanian tahun 
1973 dan 1980 menunjukkan dalam 
jangka waktu tersebut terdapat sema
kin berkurangnya jumlah rumah tangga 
yang mengerjakan lahan pertaniannya 
scndiri. Pada tahun 1973 terdapat 
17.373.542 rumah tangga yang meng
usahakan lahan pertaniannya sendiri, 
tetapi pada tahun 1980 telah menjadi 
17.448.560 atau naik 2.7 persen per ta
hun.'Namun jika dilihat dari jumlah pe
milikan yang diusahakan scndiri nam
pak terjadi penurunan yaitu dari 
10.746,522 atau 74,8 perscn pada ta
hun 1973 menjadi 73,6 persen pacta ta
hun 1980, tetapi jika dilihat secara ab
solut mengalami kenaikan menjadi 
12.849.467 rumah tangga. Dilain pihak, 
jumlah rumah tangga yang mengusaha
kan tanah milik orang lain atau sebagai 
petani penggarap mengalami kenaikan 
dari 456.346 rumah tangga atau 3,2 
persen pada tahun 1973 menjadi 
2.601.791 rumah tangga atau 14,9 per
sen. Dilihat dari pemilikan luas tanah 
garapan petani, ternyata rumah tangga 
pertanian yang mengusahakan tanah 
pertanian kurang dari 0,5 hektar me
ningkat jumlahnya dari 6.560.758 ru
mah tangga atau sebesar 45,6 persen 
pada tahun 1973 menjadi 11.027.654 
rumah tangga a tau scbcsar 63,1 persen 
pada tahun 1980 dengan demikian ter
jadi kenaikan 9,7 pcrsen setiap tahun. 
Rumah Tangga yang memiliki tanah 
pertanian lebih dari 0,5 hektar meng
alami penurunan dari 7.812.784 rumah 
tangga atau sebesar 54,4 persen pada 
tahun 1973 menjadi 6.440.374 rumah 
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tangga atau scbcsar 2,5 pcrscn per ta
hun. Mcnurut lladi Prayitno dan Lin
colin Arsyad (1986) tcrdapat dua hal 
yang dapat disimpulkan dari kcadaan 
tersebut. Pertama, bcrtambahnya ~ng
katan kerja sebagai akibat peledakan 
oenduduk belum scluruhnya dapat di
~erap oleh sektor non pertanian, dan 
jumiah tenaga kerja yang masuk ke sck
tor pertanian sebagai petani dan buruh 
tani sebagai besar. Kcdua, lahan perta
nian yang diusahakan oieh rumah tang
ga pertanian semakin mcnycmpit. Hal 
ini menyebabkan beban pada sektor 
pertanian menjadi berat karena scma
kin menyempitnya tanah pertanian dan 
makin banyaknya petani penggarap. 

Menurut Dawan Raharjo (1984 : 
22) masalah pokok yang dihadapi di 
daerah pedcsaan adalah pengangguran 
atau semi pengangguran yang menca
pai · sekitar 20 persen atau !ebih dari 
angkatan kerja. Soal kemiskinan abso
lut (rendahnya tingkat pendapatan dan 
kekayaan) berakar dari soal kesempat
an kerja. Namun demikian dikatakan 
terdapat segolongan petani, yaitu seki
tar 30 persen sampai 40 persen, yang 
tclah meningkat pendapatannya. 

Terdapatnya kepincangan penda
patan ini tentu saja merupakan ham
batao bagi proses pembangunan yang 
merata. Namun keadaan ini tidak dapat 
dihindari, karena hal ini merupakan 
akibat dari perbedaan pemilikan un
sur-unsur produksi , terutama tanah. 
Kemampuan dalam penguasaan lahan 
ini mempengaruhi kemampuan akses 
petani terhadap sarana produksi, khu
susnya kredit yang disediakan oleh pe
merintah. Hal ini tentu saja mengaki
batkan perbedaan tingkat pendapatan 
dian tara petani. 

~ 

BENTUK STATUS PENGUASAAN 
TANAH 

Ciri umum struktur dasar pcrtanian 
di Jawa adalah satuan usaha tani sa
ngat scmpit, scrta tcrdapat bcrbagai 
bcntuk status pcmiiikan tanah yang 
berdasarkan hukum formal dan hukum 
adat. Menurut Wiradi dan Makali (1984 
: 47) konsep tcntang hak atas tanah 
menurut hukum · adat berbeda dcngan 
konscp tcntang hak atas tanah menu
rut hukum formal barat. Sehelum ada
nya u'ldang-undang agraria kolonial 
1970, pengertian hak milik mutlak 
(eigendom, property) tidak dikenal. Se
tclah adanya undang-undang ini maka 
dikenal istilah-istilah antara lain pak 
pcrorangan turun temurun, hak kf?mu
nal, hak milik mutlak dan sebagainya. 
Namun kenyataannyafdalam praktek
nya bahkan sampai sekarang, perlaku
an-perlakuan dalam kclembagaan per
tanahan secara adat dan penggunaan 
istilah-istilahnya masih dipakai. 

Bentuk penguasaan tanah secara 
aclat eli Pulau Jawa secara garis besar 
(Kano, 1977; Wiradi dan Makali, 1984; 
Amaludin, 1987) adalah terdiri atas ta
nah bcngkok, tanah titisara, tanah ya
san dan tanah gogolan. Adapun yang 
dimaksud dengan tanah tersebut ada
iah sebagai berikut : 

Pertama, tanah bengkok yaitu tanah 
pertanian yang pada umumnya berupa 
tanah sawah milik dcsa yang dipcrun
tukkan bagi pamor desa terutama un
tuk kepala desa sebagai gajinya selama 
mcreka menduduki jabatan kepada 
desa. Tetapi setelah tidak lagi menjabiH 
sebagai pamong desa, maka tanah · 
bengkok tersebut dikembalikan kepada 
desa dan dipcruntukkan bagi pejabat 
pengganti kepala dcsa. 

Kedua, tanah titisara atau tanah 
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hondo dcsa atau discbut pula tanah 
kas dcsa, yaitu tanah pcrtanian milik 
dcsa yang sccara bcrkala biasanya disa
kapkan atau disc\\--akan dcngan cara di
lelarig. Kemudian hasilnya menjadi ke
kayaan desa, dan dipergunakan bagi 
keperluan desa untuk biaya pemba
ngunan desa atau untuk mendukung 
anggaran rutin desa. Penggarapan ta
nah scmacam ini bia5a.nya dilakukan 
melalui kontrak bagi h~il atau melalui 
pcnycwaan. 

Ketiga, tanah yasan merupakan hak 
seseorang untuk menguasai sebidang 
tanah, dimana diperoleh dari usaha ga
rapan. Di dalam konsep yasan , bebera
pa pengertian seperti hak menjual, 
menggadaikan dan menye,:vakan tidak 
termasuk di daiamnya. Ketiga pengerti
an tersebut baru dikenal setelah ada 
kontak dengan bangsa asing (barat). 
Menurut UUPA 1960 hak atas tanah ini 
memperoleh kedudukan hukum seba
gai hak milik. Pada pemegang hak ini 
memiliki wewenang untuk me lakukan 
penjualan atau pemberian terhadap ta
nah tersebut. Hak itu bersifat turun te
murun dan berdasarkan hukum waris 
kcluarga. 

Keempat, tanah gogolan atau meru
pakan tanah pertanian milik masyara
kat yang biasanya secara tetap atau da
pat pula secara bergiliran digarap oleh 
sejumlah petani. Pemegang hak atas ta
nah ini diberi hak untuk mengerjakan 
tetapi tidak berhak untuk menj'ual atau 
memberikan kepada pihak lai'nnya. Pc
tani yang mempunyai hak atas tanah 
garapan ini disebut petani gogo! atau 
pckulen, kasikepan dan sebagainya. 
Pemegang hak atas tanah ini diberi ke
wajiban untuk menyumbangkan · tena
ganya kepada pemerintah desa untuk 
melaksanakan pekerjaan bagi kepen
tingan umum seperti kerja bakti, meta-

kukan ronda dan schagainya. 
Sctclah diundangkan UU PA 1960, 

maka tanah gogolan, tanah yasan dan 
scbagainya bcrubah statusnya mcnjadi 
hak milik pcrorangan dcngan demikian 
pcmilik tanah tidak harus lagi tcrikat 
oleh kC\\rajiban untuk dcsanva ata.~ ta.
nah yang dikcrjakan tcrsebu't. Sedang
kan tanah titisoro dan tanah bengkok 
masih tetap ada. 

CARA MENGUKUR DISTRIBUSI PEN

DAPATAN 

Distribusi pendapatan dapat diukur 
d engan mcnggunakan bebcrapa cara 
antara Jain dengan distribusi persenta
se pendapatan total bcrdasarkan per
senti!, model Bank Dunia. dan dengan 
menggunakan indck GINI. Dengan 
ukuran tersebut akan diketahui tingkat 
ketimbangan distribusi pendapatan pa
cta masyarakat tertentu. 

Menurut ukuran distribusi penda
patan berdasarkan indeks perscntil, 
yaitu dengan cara membagi populasi 
secara berturut-turut menjadi iima ke
lompok (quintiles) atau menjadi scpu
luh kelompok (deciles) menurut ting
kat kenaikan penghasilan dan kemudi
an menentukan proporsi yang mana 
dari jumlah pcnghasilan yang diterima 
oleh masing-masing kelompok peneri
ma (Todaro, 1978: 192). Distribusi 
pendapatan dengan ukuran Quintiles 
membagi menjadi 5 kelompok masing
masing scbesar 20 persen. Quintiles 
atau lima kclompok pertama menggam
barkan 20 persen dari populasi yang 
menerima paling rendah dalam skala 
penghasilan, sedang golongan teratas 
juga sebesar 20 persen. Kemudian dari 
proporsi itulah dapat dilihat bagaima
nakah pendapatan total para penerim
ma itu tcrbagi diantara lima go longan 

56 Forum Geografi No. 13Th. VII/Desember 1993 



tcrscbut. 

Cara pcngukuran distribusi pcnda
patan yang lain yaitu dcngan mcnggu
nakan indcks GIN! bcrupa angka yang 
terletak dari angka 0 yang menunjuk
kan distribusi pcndapatan mcrata scca-
ra sempurna, sampai angka satu yang 
menunjukkan distribusi pcndapatan 
yang amat timpang. Atau dapat dikata
kan semakin mendckati nol, bcrarti 
makin baik distribusinya, sebaliknya 
semakin mendekati angka satu berarti 
distribusi makin bun.ik atau rnakin tim
pang. Kriteria ketimpangan pendapat
an berdasarkan indeks GINI adalah se
bagai berikut (Tjiptoheriyanto, 1982) 
pertama, tingkat ketimpangan distribu
si pendapatan tinggi jika indeks GINI 
lebih dari atau sama dengan 0,50; ke
dua tingkat ketimpangan distribusi 
pendapatan sedang apabila angka in
deks GIN! berkisar antara 0,40 sampai 
0,49 dan tingkat ketimpangan distribu
si rendah jika angka indeks GIN! 0,40. 
Angka Gini Coefficient sama dengan 0 
(merata mutlak) dan angka GIN! Coef
ficient sama dengan 1 (tidak merata 
mutiak) adalah tidak mungkin terjadi 
dalam kenyataan. Menurut Todaro, un
tuk negara-negara sedang berkembang 
distribusi pendapatan sangat timpang 
dan angka GINI terletak antara 0,50 
sampai 0, 70 dan relatif sam a ketim
pangan distribusi pendapatan bila ang
ka Gini antara 0,20 sampai 0,35. Pula 
distribusi pendapatan masyarakat yang 
didasarkan pada hasil perhitungan Gini 
Ratio barulah menggambarkan tingkat 
pemerataan pendapatan sccara global. 
Sejauhmana atau bcrapa bagian yang 
diterima oleh kelompok berpendapat
an terendah belum nampak jelas. Se
hubungan dengan ini, ukuran yang di
kembangkan" oleh Pusat Penelitian 
Bank Dunia memberi gambaran lebih 

jclas mcngcnai masalah kctidakadilan 
mclalui indikator yang discbut relative 
inequality. 

Relative inequality diartikan scbagai 
kctimpangan dalam distribusi pcnda
patan yang diterima olch berbagai go-
longan masyarakat. l'tdapun kritcr!a rc~ 
lative inequality dari Bank Dunia ada
lah: pertama, apabila kelompok terba
wah ( 40 persen dari populasi) 
menerima bagian pendapatan lebih 
dari 17 pcrsen, maka tingkat ketim
pangan distribusi pendapatan digo
iongkan renci~h (lo~ inequality); ke
dua jika kelompok 40 persen terba,vah 
menerima bagian pendapatan antara 
12 hingga 17 persen dari toral penda
patan masyarakat berarti termasuk 
tingkat ketimpangan sedang (moderate "' 
inquality) dan ketiga jika kelompok 40 · 
persen tcrbawah dari popuiasi meneri
ma bagian p endapatan kurang dari 12 
persen dari total pendapatan masyara
kat maka digolongkan ketimpangan 
tinggi (high inequality) . 

Karena mata pencaharian petani di 
pedesaan sangat tergantung pada !a
han pertanian, maka keterkaitan antara 
penguasaan lahan dan distribusi pen
dapatan perlu mendapat perhatian. 
Untuk mengukur distribusi penguasaan· 
lahan juga dapat dicari dengan cara 
tersebut diatas. 

PENGUASAAN IAHAN DAN DIS

TRIBUSI PENDAPATAN 

Distribusi penguasaan lahan cendc
rung tidak merata di pedesaan, yang 
mcnyebabkan makin tidak mcratanya 
p endapatan di p edesaan atau kepin
cangan pendapatan masyarakat pcdc
saan. Angka koefisien Gini dari distri
busi penguasaan lahan di Indonesia 
mencapai 0,532 (Anne Booth dan Sun-
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drum, 1973: 95). Angka Gini untuk In
donesia menurut Booth & Sundrum, 
tergolong cukup tinggi. Adanya polari
sasi penguasaan lahan, mendukung 
makin tidak meratanya pendapatan ma
syarakat dcsa. Dari penelitian Herman 
Suwandi (1976) di dclapan desa di Ja
wa Barat, serta hasil pengamatan Sia
haan di jawa Tengah (1977) daiam 
Soentoro, 1981: 3 dijelaskan bahwa 
petani luas lebih cepat mengadopsi 
teknologi ban~ daripada P!';tani sempit. 
Selanjutnya adanya pem;lnfaatan tek
nologi baru oleg petani luas menye
babkan makin melebarnya disparitas 
pendapatan pada masyarakat desa. 

Pengarnatan White dan Wiradi 
(1989:.49) menyatakan bahwa: 

Ketidakmcrataan dalam penguasaan 
tanah merupakan sumber utama dari 
ketidakmerataan dalam penycbaran 
pendapatan. Gejala meluasnya konscn
trasi pemilikan lahan, justru berlang
sung sejak pemerintah . berusaha me
laksanakan landreform pada waktu 
UUPA tahun 1960 dicoba. untuk dilak
sanakan .(William Collier; 1979: . 30). 
Pembagian kembali lahan terjadi, tapi 
tahun 1965 telah berbalik seperti se
mula. Justru UUPA tahun 1960 memba
wa. perubahan besar, yaitu m engubah 
konsep bentuk penguasaan Iahan d esa 
olch masyarakat setempat menjadi · hak 
penguasaan perseorangan tcrhadap la
hansetempat. Menurut William Collier, 
ini s~mua inemudahkan petani di Jawa 
menjual lahan kepada · penduduk se
tempat serta memungkinkan or~ng dari 
luar dcsa menguasai lahan. Hal ini me
rupakan kesempatan yang terb~ka me
nuju ke proses konsentrasi pemilikan 
lahan pcdcsaan. Proses pemilikan la~ 
han yang dikuasai oleh beberapa atau 
kelompok kedl oning, makin bertam
bah: Demikian pula laju pemilikan Ia-

han absentee bcrtambah dcngan cc
pat. Proses pcngclompokan dan pen
jualan tanah kepada orang lain di luar 
desa akan mcrusak welfare institution 
masyarakat desa, misalnya hilangnya 
sistem bawon yang memudahkan pe
kcrjaan tolong mcnolong antar pcmlu
duk pedasaan. 

Seperti tciah diutarakan di atas bah
wa lahan yang dimiliki sescorang di pc
dcsaan, belum tentu digarap sendiri. 
Ada kalanya petani yang memiliki !a
han terlalu sempit maiah cendcrung 
untuk menyewakan pada orang lain, 
yaitu petani yang lebih luas usahanya, 
sedangkan mereka sendiri lebih suka 
menjuaj tenaganya untuk mendapatkan 
upah sebagai buruh tani. Pemilik lahan 
luas dapat mengambil dua sikap, perta
ma memperkerjakan buruh pada usaha 
taninya atau sikap yang lain yaitu mc
nyewakan tanahnya pada petani peng
garap. Disinilah timbul sistem pengga
rapan baru lahan pertanian yaitu ber
bentuk sewa menyewa atau penyakap
an (dengan sistem bagi hasil) . 

Menurut Davvam Raharjc (1981: 49) 
bahwa pemilikan lahan lebih- lcbih 
yang terlalu sempit atau terlalu luas, ti· 
dak selalu berpengaruh menentukan 
pembagian pendapatan tetapi yang 
perlu diperhatikan adalah soal pengua
saan lewat sewa atau penyakapan. 

Berdasarkan tentang permasalahan 
pemilikan lahan beserta pendapatan di 
daerah pedesaanm, ternyata berbagai 
h asi! penelitian menujukkan berbabagi 
variasi, walau variasi tcrsebut tidak be
gitu menyolok. Singarimbun dan Penny 
(1976) menyatakan bahwa pemilikan 
lahan di desa Sriharjo Bantu! Yogyakar
ta me nunjukkan adanya distribusi yang 
l:mruk dimana 40 pcrscn lapisan teren
dah yang miskin hanya menguasai 10,2 
perscn dari luas tanah pertanian desa. 
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Di lain pihak tcrdapat 20 pcrscn lapis
an tcrtinggi yang mcrupakan golongan 
kaya di dcsa tcrscbut tcrnyata mcngua
sai lahan mcncapai 62,8 pcrscn dari 
luas lahan pcrtanian yang ada. Pcncliti
an tersebut dilakukan di dacrah datar
an rendah dan merupakan lahan sa
wah irigasi, ternyata terdapat distribusi 
pemilikan tanah yang dikuasai olch se-

golongan kecil lapisan masyarakat. 

Hasil penelitian Wiradi dan Makali 
(1983) mengatakan bahwa ada hu
bungan yang cukup kuat antara struk
tur pemilikan lahan dcngan struktur 
pendapatan di daerah pedesaan. Struk
tur pemilikan tanah menunjukkan ada
nya lapisan tanah sempit dan mereka 
yang tidak memiliki tanah, serta pro
porsi keluarga miskin yang lcbih bcsar 
daripada pemiiik tanah yang iuas. Hai 
ini berarti bahwa pemilikan tanah te
tap merupakan faktor yang turut mc
nentukan tingkat hidup pedesaan. Ba
sil penelitian tersebut juga menyatakan 
bahwa di daerah pedesaan Jawa se
dang terjadi proses pemusatan pengua
saan tanah, baik melalui sewa menye
wa, gadai, maupf.~n melalui pembelian. 

Dalam hubungannya dengan pe
nguasaan lahan dan disparitas penda
patan, digunakan variabel adopsi ino
vasi scbagai test factor (Hotman Siaha
an, 1977: 48). Sebagai test factor, varia
bel adopsi inovasi adalah merupakan 
intervening variabel daiam hubungan 
antara independent variabel yaitu (pe
milikan lahan) dengan de pe ndent va
riabel (disparitas pendapatan). Keti
daksamaan kemampuan para petani 
modern, akibat perbedaan luas pemi
likan tanah akan menimbulkan perbe
daan (disparitas) pendapatan dari ber
bagai golongan petani. Hasil pertanian 
menunjukkan bahwa 62,5 persen peta
ni kaya yang berpendapatan tinggi ada-

lah mcrcka yang tingkat adopsinya 
tinggi, 12,5 pcrscn bcrpcndapatan mc
ncngah dan 25 pcrscn bcrpcndapatan' 
rcndah. Bilamana dibandingkan de- , 
ngan pctani kaya yang tingkat adopsi- . , 
nya rcndah maka golongan pctao"i ini 
yang bcrpcndapatan tinggi hanya 12,5 
pcrscn, berpcndapatan mc!lcngah 75 
persen dan beq)cndapatan rcndah 
12,5 perscn .. Sedangkan golongan pcta
ni miskin yang tingkat adopsinya tinggi, 
mercka yang berpendapatan linggi 40 
pcrscn dibandingkan dengan 40 per
sen pendapatan mencngah dan hanya 
20 persen berpendapatan ren9ah. Bagi 
petani miskin -yang tingkat adopsinya 
rendah terlihat bahwa me reka yang ·, 
berpendapatan tinggi meliputi 2,9 per
sen, mencngah 8,1 pcrsen dan yang 
berpendapatan rcndah meliputi 89 
persen. Dengan demikian perbcdaan · 
luas pemilikan lahan dan pcnguasaan 
lahan yang berkorelasi positif dcngan 
disparitas pendapatan adalah akibat ·. 
perbedaan kemampuan untuk ~eman
faatkan unsur-unsur teknologi pertani
an modern pada masyarakat ped~saan. 

Dalam studi kasus tentang respon 
petani terhadap teknologi baru di Jawa 
Barat, Herman Suwardi (1976) menya
takan bahwa petani luaslah yang lebih ' 
respon terhaciap penggunaan teknolo
gi baru pada usaha tani padi. Hal yang 
sama telah dilaporkan oleh Siahaan : 
(1977) pada penelitian di Jawa Tengah ' 
yang menyatakan bahwa disparitas pe
nguasaan tanah menyebabkan adanya 
disparitas penggunaan teknologi baru 
yang selanjutnya berhubungan erat. de~ · 
ngan disparitas pendapatan. 

Distribusi pendapatan dapat men
cerminkan kondisi kemerataim atau kc
timpangan pendapatan yang terdapat 
di suatu wilayah. Berdasarkan tingkat 
pendapatannya suatu masyarakat se-
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cara rclatif dapat dikclompokkan mcn
jadi tiga Strata yaitli: strata bawah atau 
golongan 'm'i'skin (lcmah) mcliputi 40 
pcrscn jumlah'pcnduduk, strata tcngah 
a tau go Iongan : cukupan meliputi 40 
pcrscn jumbh ;pcnduduk, dan strata 
atas atau golongan kaya me!iputi 20 
pcrscn jumlab pcnduduk (Suhardjo, 
1988:28) 

Menurut Irian Sujono (1978), pen
dekatan analistis dalam menilai distri
busi pendapatan dapat dibedakan 
menjadi dua, yakni: pertama, distribusi 
pendapatan relatif fungs·ional dan ke
dua distribusi pendapatan relatif terha
dap total. Menurut Soebardi (dalam 
Suhardjo 1988), bahwa distribusi pcn
dapatan fungsional kurang cocok jika 
digunakan untuk menaksir distribusi 
pendapatan suatu masyarakat, dimana 
kegiatan ekonomi para anggota masya
rakat tercermin dalam fungsi produksi 
yang bermacam-macam. Diferensiasi 
pendapatan diantara golongan dalam 
masyarakat dapat menunjukkan merata 
tidaknya distribusi p endapatan dalam 
masyarakat. 

Menurut Sayogya (1982) semakin 
luas usaha tani semakin besar persen
tase penghasilan rumah tangga pertani
an, tetapi bagi rumah tangga pe tani 
yang memiliki lahan kurang dari 0,25 
hektar atau tak mempunyai lahan , ma
ka usaha di bidang jasa, dagang dan 
kerajinan mempunyai arti yang amat 
penting. Dengan demikian jika rumah 
tangga yang mcmpunyai tingkat penda
patan semakin rendah, maka semakin 
banyak dan b eraneka sumber mata 
pencahariannya. 

Menurut Penny dan Singarimbun 
(1983) bahwa untuk hidup layak pcn
duduk pedesaan atau kecukupan de
ngan jumlah anggota keluarga rumah 
tangga sebanyak 5 jiwa, maka jika 

mcngolah 0,7 hcktar saw-.1h dan 0,3 
hcktar tanah kcring dimana mcrcka da
pat mcnanam kclapa, sayuran, buah
buahan, pohon-pohonan lain scrta kc
perluan rumah tangga lainnya, Scdang
kan mcnurut Sayof,'Ya (1982: 2) bahvva 
pctani miskin adalah pctani yang pe-
kcrjaan pokoknya mcnggarap lahan 
usaha tani savvah dengan luas kurang 
dari 0,50 hcktar, schingga dikategori
kan berada di bawah garis kemiskinan 
(Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad, 
1987: 88) , 

Proses pengelompokan pemilikan 
lahan yang dikuasai hanya beberapa 
atau kelornpok kecil orang, makin ber
tambah. Demikian pula lahan absentee 
juga bortambah dengan cepat Menge
nai s!tuasi pertanahan di Indo nesia 
adalah sempitnya lahan pertanian da
lam satuan yang te rpccah-pecah atau 
fragmented. Jika dilihat perkcmbangan 

tahun 1973-1983 persentase pemilikan 
lahan 0,10-0,25 hektar menurun dari 
26 persen menjadi 17 persen, sedang
kan pada kelompok 0,25- 0,50 hektar 
me ningkat dari 30 persen menjadi 38 
persen, Ada dugaan bahwa penurunan 
pemilikan yang kurang dari 0,25 hektar 
disebabkan lahan itu tcrkonsentrasi ke 
dalam kelompok 0,25-0,50 he ktar. Dc
ngan pe rkataan lain, jumlah rumah 
tangga yang tidak memiliki tanah sema
kin meningkat (Manning, 1986: 20). 
Mcnurut data Biro Pusat Statistik terli· 
hat bahwa terdapat kepincangan d alam 
hal luas tanah garapan dengan persen
tase tcrtinggi terdapat pada golongan 
luas lahan dihawah 0,5 he ktar sebcsar 
45,6 pcrsen, 0,5 sampai 1,0 hektar se
b esar 27,7 perse n dan 1,0 sampai 5 ,0 
h ektar sebesar 27,5 pe rsen ; 5,0 sam'pai 
10,0 hektar sebesar 1,6 persen d an di 
atas 10 hektar sebanyak 0,6 persen pe-
mili~ (BPS, 1977: 37). . 
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Situasi tahun 1973- 1980 bcrdasar
kan sensus penduduk bahwa persenta
sc jumlah usaha, tani milik scndiri tclah 
mcrosot dari 76,5 perscn pada tahun 
1973 mcnjadi 73,5 pcrsen pada tahun 
1980, sedangkan yang tak memiliki sen
diri dari 12,1 pcrsen tahun 1973 mcn
jadi 14,9 persen pada tahun 1980. Jum-
lah usaha tani mi!ik sendiri dan orang 
lain adalah 11,5 persen pada tahun 
1973 menjadi 11,6 pcrsen pada tahun 
1980 (BPS, 1980: dalam Dawan Rahar
jo, 1984: 43). Persoalan ini menimbul
kan persoaian kesempatan kerja, kare
na perluasan kesempatan kerja dalam 
scktor pertanian sudah sangat tcrbatas . 

Terbatasnya kesempatan kerja di 
sektor pertanian, menyebabkan mere
ka mencari tambahan pekerjaan di luar 
sektor pertanian. Mobiiitas sirku ler ti
dak dapat dilepaskan dari siklus pcrta
nian. Menurut Hugo (1975) migrasi sir
kuler sering disebut migrasi bermusim, 
karena erat hubungannya dengan volu
me mobilitas sirkuler yang sangat ber
variasi sepanjang tahun. Mantra (1978) 
juga menyatakan bahwa volume migra
si erat kaitannya dengan musin. Pada 
bulan April sampai September intensi
tas migrasi sirkuler umumnya sangat 
tinggi karena pada masa itu sedang ti
dak ada pekerjaan di sawah di pedesa
an. 

Peningkatan cepat dalam pekerjaan 
di luar sektor pertanian dan pekerjaap 
non pertanian sejak 1970 dapat diin,; 
terprctasikan sebagai indikator keti
dakseimbanga~ .antara kapasitas pe
nyerapan tenaga kerja di bidang perta
nian dengan angkatan kcrja yang ber
tambah terus (Irwan Abdullah, 1991: 
3) . Selanjutnya dikatakan bahwa per
ubahan tersebut mcnumbuhkan bebe
rapa kons~kuensi : (i) perbedaan anta
ra pctani kaya dan miskin mcnjadi se-

makin tampak, yakni distribusi pcnda
patan menjadi tidak adil; (ii) pcndapat
an di pedcsaan khususnya bagi buruh , 
upahan mcnurun; d;tn (iii) migrasi dc
sa-kota dan urbanisasi mcnjadi mc
ningkat. Hasil pcnclitian Wiradi dan 
Makali (1983) di 12 desa di Jawa dan 3 
desa di Sulawesi Selatan menunjukkan 
bah';va ternyata scktor non pertanian 
memberikan sumbangan lebih dari 50 _ 
persen total pendapatan. 

Satu hal yang tidak dapat diabaikan 
ialah masalah penguasaan lahan bukan 
pcmilikai:t'dapat pula mencntukan pen
dapatan petani. Menurut White dan 
Wiradi (1979: 49) ketidakmerataan da
lam penguasaan tanah merupakan 
sumber utama dari ketidakmerataaJl 
dalam penyebaran pcndapatan. Penda
pat yang senada juga dikemukakan Da; 
wan Raharjo (1984: 49) faktor yang 
menjadi bahan pertimbangan adalah 
bahwa pemilikan lahan lebih-lebih 
yang terlalu sempit atau terlalu luas ti
dak selalu berpengaruh dalam mcnen
tukan pembagian pendapatan. Faktor 
yang perlu diperhatikan justru adalah 
penguasaan !ahan lewat sewa atau pe
nyakapan. Lahan yang dimiliki belum 
seseorang di pedesaan belum tentu di
garap sendiri, pemilik "lahan yang terla
lu sempit ada kalanya menyewakan la
hannya pada petani pemilik lahan luas 
dan mereka cenderung menjual tena, . 
ganya sebagai buruh tani. 

Penguasaan lahan pada umumnya 
menunjukkan pada kondisi pada ke
mampuan,_ kesempatan dan atau hak 
memperokh dan memiliki lahan perta
nian ,d~lt~ n1~gka untuk memperoleh 
hasil prod~ksi p~rtanian atau produksi 
lain darilahan tersebut. Penguasaan la
ban dapat berupa .pengtJasaan pemilik
an dan pengu<~SAA11 non pern_ilikan ,le
wat se~,( .. ittau melalui penyakapan. 
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Pcnguasaan lahan pcmilikan, lahan 
pcrtanian yang dikuasai sckaligus mc
rupakan hak miliknya schingga dapat 
dipindah tangankan atau dijual pada 
orang lain, diberikan pada orang lain 
schingga lahan pcmilikan dapat bcr
pindah pcnguasaannya, tctapi lahan 
non pcmilikan sifamya hanya scmcnta-
ra sesuai perjanjian kedua be!ah pihak 
dan mudah tcrjadi penggantian hak pe
nguasaan lahan non pemilikan pada 
orang lain. 

Undang-undang Pokok Agraria ta
hun 1960 membedakan hak kekuasaan 
tanah menjadi dua ''kelompok yaitu: 
hak atas tanah dan hak jaminan atas ta
nah. Dalam hak atas tanah yang me
ncntukan sistem penguasaan tanah di
bagi menjadi dua yaitu (i) hak primer, 
iaiah scmua hak yang diperoieh iang
sung dari negara dan (ii) hak sekunder 
yaitu semua hak yang berasal dari p e 
megang hak atas tanah lain berdasar
kan pada perjanjian bersama. Persama
an dari kedua hak terscbut adalah pe
megangnya berhak menggunakan ta
nah y~ng dikuasainya untuk dirinya 
sendiri atau mendapatkan keuntungan 
d ari orang lain mclalui perjanjian di
mana satu pihak memberikan hak-hak 
sekundernya pada orang lain (Budi 
Harsono, 1983: 7). 

Menurut Ari Sukanti (198;: 34) hak 
atas tanah yang dipcrolch dari n egara 
terdiri atas hak milik, . hak guna usaha, 
hak guna bangunan, hak pakai dan hak 
pe ngelolaan; sedangkan hak sekunder 
terdiri atas hak usaha bagi hasii, hak 
gadai dan hak menumpang. Dalam pa
sal 53 UUPA menentukan bahwa hak 
usaha bagi hasil, hak sewa dan hak ga
dai tanah pcrtanian akan dihapuskan. 
Menurut Budi Harsono (1973: 5) azas
azas yang tercantum dalam UUPA yang 
menyatakan bahwa tanah pertanian ha-

rus diolah olch pcmiliknya scndiri, tc
tapi mcnurut rcalitasnya yang ada bah
wa azas ini bclum tcrlaksana scpcnuh
nya . 

UUPA disusun dalam upaya untuk 
mcratakan pemilikan lahan di Indone
sia dan dimaksudkan untuk memper
baiki struktur hal milik atas tanah di 
pcdcsaan. UUPA menginginkan agar di 
satu · pihak para petani mcmperolch !a
han yang cukup diperlukan untuk bisa 
meningkatkan kesejahteraannya di atas 
garis kcmiskinan, dan tanah yang diga
rapnya bukan hanya cukup luasnya 
melainkan juga miliknya sendiri. Te tapi 
di lain pihak undang-undang ini juga 
ingin mencegah tcrjadinya konsentrasi 
pcmilikan lahan pada sekelompok kecii 
e li te dcsa (Daw.tm Haharjo, 1984: 51). 
L~bih lanjut dikatakan bahwa konsen
trasi lahan ini tidak dikehendaki kare
na dianggap sebagai sumber kepin
cangan sosial-ekonomi dalam masyara
kat pedesaan, tetapi juga alasan efisien, 
yaitu (i) karena lahan yang digarap de
ngan sistem sewa atau bagi hasil ku
rang e fisien dibanding kalau digarap 
scndiri o !eh pemiliknya dan (ii) sistcm 
itu menye babkan pendapatan petani 
penyewa atau penyakap bahkan juga si 
pemilik lahan lcbih rendah. Atas d asar 
ituiah maka iahan pertanian yang pemi· 
likannya mengelompok ke atas perlu 
didistribusik;m kembali. Dengan demi
kian, maka landreform ingin dijalankan 
d engan dua alasan yaitu : (i) untuk me
ratakan pendapatan masyarakat, serta 
(ii) untuk meningkatkan pendapatan 
petani. 

Seperti juga pendapatjgagasan Myr
dal dan Amarta dalam Dawam Raharjo 
(1984) bahwa Myrdal menghendaki 
agar pe tani menggarap tanahnya sendi
ri agar lebih efisien, sedangkan Sen 
mengatakan bahwa .lahan yang sempit 
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ternyata Jebih efisien dari usaha tani 
Juas. Olch sebab itu kombinasi dari pe
mikiran tersebut membentuk gagasan 
untuk mengembangl<an sistem bertani 
atau usaha tani yang didukimg olch sa
tuan-satuan usaha tani kf~cil tapi efisien 
karena digarap ·' pcmiliknya scndiri. 
White dan Wiradi (1979) bahwa distri
busi luas usaha tani menurut kelom
pok usaha tani bclum tentu atau tidak 
selalu mencerminkan pola distribusi 
pemilikan Jahan. Selanjutnya dikatakan 
bahwa .ketidakmerataan penguasaan !a
han merupakan sumber utama ketidak
merataan pendapatan. 

Pendapat Sinaga dan Kasyanto 
(1980 : 41) menyatakan bahwa, go
longan petani yang lebih efisien adalah 
petani penggarap, kemudian petani pe
nyewa dan petani penyakap. Atau da
pat dikatakan bahwa, sistem sewa 
(kontrak) perlu dikembangkan lcbih 
lanjut untuk menggantikan sistem bagi 
ha..<;i l. Tetapi sebagian orang lebih cen
derung untuk memilih jalan reformis, 
yaitu dcngan mcmpcrbaiki sistem dan 
struktur yang ada. Tujuannya untuk 
meningkatkan produktivitas pada usa
ha tani kecil atau menengah, dei;Jgan 
memanfaatkan program modcrnisasi 
pcrtanian. Agar Jcbih mcnguntungkan 
petani penggarap, maka dilakukan mc
lalui pcrbaik~n . sist~m bagi hasii, a tau 
mengubah sistem bagi hasil ke arah 
kontrak sewa yang saiing menguntung
kan. 

Suatu kenyataan bahwa di pcdcsa
an Jawa penguasaan Jahan sangat tim
pang. Menurut hasil pcnclitian dan 
SAE dalam Wiradi (1 985 : 46) dari sc-
puiuh dcsa yang ditcliti rncnunjukkan 
tubuh diantaranya mcnunjukkan angka 
kocfisicn Gini di atas 0,70, scdangkan 
tiga dcsa lainnya d!atas 0, 55. lkmikian 
pula distribusi pcndapatan mcnunjuk-

* 

kan hal yang s.ama, besarnya indeks Gi
ni tersebut untuk penguasaan tanah 
dan pendapatan mempunyai korclasi 
yang sangat ·signlfikan. Berbagai studi 
kasus tentarig kehidupan sosial ekono
mi pctani di pedesaan Jawa seperti 
yang dilakukan Hayami, Kana dan SAE 
mengungkapkan bahwa struktur agra
ris di pcdcsaan Jawa ditandai oleh ke
timpangan penguasaan lahan yang cu
kup tajam (Hayami dan Kikuchi 1981 : 
177 - 179; Rotman P. Siahaan, 1984 : 
52 - 54; Kana dalaf!! Tjondronegoro 
dan Gunawan Wiradi, 1984 : 239 -
243) . 

KESIMPUL<\N 

Bcrdasarkan uraian di atas dapat di
simpulkan hal-hal scbagai berikut : 

Pertama, distribusi penguasaan Ia-_, ' 
han di pedesaan cenderung tcrjadi ke-' 
tidakmerataan . Hal ini menyebabkan 
makin tidak meratanya pendapatan di 
pedesaan atau dengan kata lain terjadi 
kcpincangan pcndapatan masyarakat 
pedesaan. 

Kedua, adanya polarisasi pcnguasa
an lahan serta pcmanfaatan teknologi 
baru olch petani luas mcndukung ma, 
kin tidak mcratanya pendapatan pada 
masyarakat dcsa. 

Ketiga, penguasaan lahan bukan mi
lik mcmpunyai pcranan dalam hal pcn
dapatan, karena pemilik lahan scmpit 
belum tcntu menggarap lahannya hal 
in i discbabkan terbatasnya modal dan 
mercka biasanya mcmilih mcnjadi bu
ruh tani. 

Kcempat , untuk mc ningkatkan pcr
ckonomian masyarakat dcsa, pcranan 
scktor non pcrtanian sangat pcnting. 
llal ini dapat dimcnge rti karena kesem
patan kerja di bidang pcrtanian sangat 
tcrbatas. 
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MASAIAH PENYEDIAAN IAHAN 
DAI..Mf PENGEMBANGAN KOTA 

Oleb : Mob. Musyiam 

ABSTRACT 

In fact, the profJlem of land in cities is rooted in the limitedness of stock of 
land. on the other hand, the need of land increase in accordance with the increa
sing of the inhabitant and activities in cities. the next problem is the land value. 
1be land value increase rapindly that is followed by the extend of land specula
tion; the glow of social conflict as a result of the comdemnation and deliverance 
of land, and conflict of interest among the sectoral in landuse. 

Because of the complexity of land problem in cities, the integrated strategy and • 
comprehensive that able to accomodate many interest and interrelated aspects il 
needed. 

INTI SARI 

Masalab di perkotaan sesungguhnya berakar dari keterbatasan penyediaan la
ban. Dilain pihak permintaan akan laban semakin bertambah sejalan dengan 
pertambaban jumlab penduduk dan aktifitas pe1·kotaan. Masalah yang muncul 
kemudian adalah barga laban yang meningkat dengan cepat diikuti dengan 
munculnya spekulan-spekulan laban, merebaknya konflik sosial sebagai akif)at . 
dari penggusuran dan j)e1nbebasan tanab serta konflik kepentingan masing-ma
sing sektoral dalam penggunaan laban. Oleb karena masalab laban di perkotaan 
demikian komplek, maka diperlukan strategi yang terpadu dan menyeluruh yang 
dapat mengakomodasikan be1·bagai kepentingan masyarakat dan aspek te1·kait 
yang dilJerlukan. 

PENDAHULUAN 

' Pertambahan penduduk kota lndo
nesia'<ttlendorong mcnlngkatnya kegiat
an kehidupan. sosial ekonomi di kota, 
yang sclanjuthya menyebabkan kenaik
an kebutuhan a:kan;.Ja han:; Kebutuhan 
lahan wilayahc;perkotaan tetutama ber
hubungan dehgan perluasan:ruang ko· 
ta untuk digunakan bagi prasarana ko· 
ta seperti perumahan, jaringan air mi
num, jaringan sanitasi, taman-taman 
dan lapangan olahraga. Penyediaan ·Ia-

han yang sangat terbatas untuk mencu
kupi kebutuhan-kebutuhan tersebut 
cenderung mengakibatkan kenaikkan 
harga lahan, yang selanjut mendorong 
meluasnya spekulasi tanah sehihgga 

. menyebabkan pola penggunaan Ia han 
yang kuhihg efisien di perkotaan. Se
lain itu pel:keinbangan kota yang pc5at 
akan cerid~rung menurunkan kua!ita5' 
lingkungaft kbta, seperti menurunnya 
kapasit.ul aa,F k:ualitas air, terutama air; 
tanah, apaoil~ tidak dikendalikan scca•' 
ra baik. 
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Tulisan ini dimaksudkan untuk 
mcngidcntifikasi masalah-masalah pc
nycdiaan lahan di pcrkotaan dalam 
kaitannya dcngan pcngcmbangan kota. 
Pcmbahasan dimulai dari pertama, mc
ngenai pcrubahan fisik kota dan impli
k:lsi yang ditimbu!kannya; kedua, ma
salah lahan di kota dan aspck-asp.cknya 
dan diakhiri dengan pcmbahasan be
bcrapa pemecahan masalah lahan di 
pcrkotaan. 

PERUB.tU!A."J F!S!K KOTA D.t\_N 

IMPLIKASINYA 

Salah satu akibat dari p..,.ertumbuhan 
penduduk perkotaan adalah perubah
an tatakeruangan kota yang tercermin 
dari peruhahan fisik kota, perubahan 
lingkungan kota dan perubahan tatagu
na lahan kota. 

Perubahan fisik kota dipengaruhi 
oleh kebutuhan ruang yang semakin 
meningkat, baik untuk tempat tinggal 
maupun untuk keperluan menopang 
fungsi-fungsi perkotaan yang semakin 
meningkat. Pcrubahan fisik kota secara 
garis besar dapat dikelompokkan da
lam dua kategori, yakni perubahan eks
tensif dan perubahan intensif (Dilahur, 
1990). 

Perubahan ekstensif yaitu perluas
an areal perkotaan yang kadang- ka
dang me!ampaui batas administrasi ko
ta yang bersangkutan. Perkembangan 
demikian lazim disebut dengan peme
karari kota (urban sprawl) yang dapat 
terjadi secara alamiah (tidak disengaja) 
maupun karena direncanakan oleh Pe
merintah Daerah yang bersangkutan. 
Menurut Rachmadi B. Soemadhijo 
(1993) pemekaran fisik kota-kota di In
donesia pada dekade 1980-an lcbih ba
nyak bersifat melompat (leap frog de
velopment). Menurutnya, secara umum 

fcnomena di atas discbabkan olch bc
bcrapa hal. Pcrtama, tcrjadinya pcr
kcmbangan kegiatan pcmhangunan 
perkotaan yang sangat cepat kurang 
dapat diakomodasi dalam rencana pe
nataan ruang kota. Kedua, kurangl'lya 
kemampuan pcnycdiaan sarana dan 
prasarana perkotaan dalam mcnunjang 
perkembangan kegialan pcrkolaan 
yang cepat. 

Salah satu dampak dari pemekaran 
kota ini adalah perubahan nilai lahan 
dan letak strategis suatu lahan, selan
jutnya menentukan harga lahan. Harga 
lahan di daerah pemekaran cenderung 
meningkat dengan cepat sejalan de
ngan meningkatnya letak strategis sua
tu lahan karena berpindahnya fungsi
fungsi perkotaan di daerah ini. Hal de
mikian _biasanya mendorong muncul
nya sp'ekulasi-spekulasi tanah secara 
meluas. 

Perubahan kategori kedua adalah 
perubahan yang bersifat intensif, yakni 
terjadinya intensifikasi pemanfaatan 
ruang di perkotaan. Bentuk dari inten
sifikasi ini adalah perubahan memadat 
dan perubahan vertika!. Bentu per
ubahan memadat di sini adalah peman
faatan ruang/lahan yang masih kosong 
dan pemadatan hunian. Gejala ini bah
kan dapat meiuas sampai pemanfaatan 
lahan yang sesungguhnya tidak layak 
untuk permukiman tetapi terpaksa di
gunakan untuk tempat tinggai, seperti 
lahan kosong di tepi sungai dan di 
pinggir rei kereta api. Hal demikian 
apabila tidak segera diantisipasi akan 
menjurus pada munculnya perkam
pungan-perkampungan kumuh di kota, 
yang sclanjutnya akan menjadi perma
salahan yang cukup rum it dalam. upaya 
penataan ruang kota. Fenomena demi
kian biasanya terjadi pada para migran 
kelas bawah dari pedesaan yang keba
nyakan bekerja pada sektor informal di 
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pcrkotaan. 

Bcntuk dari pcrubahan vcrtikal 
adaiah tumbuhnya gcdung-gcdung hcr
tingkat yang mcnjulang. Munculnya gc
jala demildan berkaitan dengan terba
tasnya lahan pada lokasi-lokasi yang 
stratcgis untuk kcgiatan-kegiatan bis
nis, perkantoran dan lainnya yang se
mak.in rrieningkat. Perubahan vertikai 
ini biasanya diikuti dcngan mcningkat
nya perubahan kcbutuhan Iahan untuk 
parkir kendaraan, karcna pada lahan 
yang terbatas tcrdapat manusia yang 
banyak dan aktifitas yang tinggi. 

Perkembangan vcrtikal di samping 
dapat mcningkatkan efisiensi penggu
naan lahan juga menimbulkan bebera
pa masalah lingkungan , sosial dan psi
kologis. Olch karena itu maka dalam 
upaya untuk mewujudkan lingkungan 
hidup kota yang nyaman, penuh 
variasi, mempunyai jati diri , ramah dan 
sehat, dampak-dampak negatif tersebut 
p·erllr diperhatikan dalam penyusunan 
rencana umum tataruang kota, rencana 
detail tata ruang kota dan rencama tek
nis tataruang kota. 

MASAIAH IAHAN DI PERKOTAAN 

DAN ASPEK-ASPEKNY A 

Masalah lahan di p erko taan sesung
guhnya berakar pada terbatasnya per
sediaan lahan, sedangkan di pihak lain 
permintaan lahan semakin meningkat 
sejalan dengan meningkatnya jumlah 
penduduk dan aktivitas di perkotaan. 
Bersumb'er dari masalah di atas selan
jutnya 'hiuncul masalah-masalah yang 
sesunggtihnya berawal dari masalah 
pertam~ : ' Masalah-masalah tcrsebut · 
adala"h meningkatnya harga lahan seca
ra cepat yang terkadang sulit dikendali-, 
kan, munculnya spekulasi tanah secara 
meluas. Munculnya masalah aldbat 

pcnggusuran, munculnya masalah da
lam pembcbasan tanah dan masalah 
pcrbcdaan kcpcntingan scktoral dalam 
pcnggunaan tanah. 

Memang diakui, masalah mcning
katnya harga tanah secara ccpat dan 
gc!ombang spckulasi tanah mcrupakan 
gejala umum di kota-kota begara ber
kembang seteiah terjadinya perkem
bangan ekonomi. Dalam laporan Pcrsc
rikatan Ekonomi Bangsa-Bangsa Tahun 
1968 (dikutip dari Daldjoeni, 1987) di
kemukakan; 

"Sp~kulasi tanah di pusat-pusat 
perkotaan Asia telah meningkat 
scdcmikian rupa, sehingga harga 
tanah di kota lebih tinggi pada 
negara-negara maju sekalipun". , 

Untuk kasus ko ta-kota di Indonesia 
Hans Dieter Evers (1982) mcncmukan 
bahwa bentuk khas pembangunan 
yang terjadi di pusat- pusat kota ccnde
rung menjurus kepada mcningkatnya 
spekulasi tanah, dan meningkatnya pe
milikan tanah secara "absentee" di ka
wasan pedesaan pinggiran kota. Hal 
demildan terjadi, seperti telah disebut 
di atas, karena tanah di kota akan se
maldn menjadi komoditas langka, yang 
tcrjadi karcna tidak sCimbangnya anta
ra penawaran ·dan permintaan. K6n
sckwensinya tanah di kota harganya 
akan meningkat dengan cepat dan sa
ngat mudah untuk dispekulasikan . 
Apabila hal demikian tidak diantisipasi 
secara cepat dan tepat akan menjurus 
kepada penggunaan lahan yang tidak 
efisie n, yang berarti pula be rtentangan 
dengan asas pengembangan perkota
an. 

Gejala lain yang berkaitan dcngan 
masalah lahan di perkotaan adalah 
munculnya ketidakserasian dalam pem
bebasan lahan antara pihak pcmilik !a
han yang dibcbaskan dengan pihak ca-
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• Ion pcngguna lahan (pihak swasta dan 
Pcmcriritah), tcrutama dalam hal ganti 
rugi lahan. Kcdua, dalam proses pcm
bcbasan lahan kadangkala pihak yang 
lahannya terkena pembebasan kurang 
dilibatkan sccara intcnsif dalam proses 
pcnentuan harga ganti-rugi lahan. Keti· 
ga, kurangnya in formasi di kalangan 
masyarakat mengcnai rcncana pengcm .. 
bangan kota. 

Untuk mempcrkecil ma¥'1ah di atas, 
sesuai dengan UU tentang penataan 
ruang tahun 1992 dalam ganti rugi !a
han masyarakat pcrlu penggantian 
yang layak atas kondisi yang dialaminya 
sebagai akibat pclaksanaan kegiatan 
pembangunan yang sesuai dengan ren
cana tataruang. Selain itu masyarakat 
secara langsung perlu dilibatkan dalam 
proses pengaturan talaruang karena 
pada dasarnya pembangunan adalah 
untuk masyarakat. Dan tidak kalah 
pentingnya adalah perlu semakin diin
tensifikasinya sosialisasi rencana tata 
ruang yang telah disahkan kepada ma
syarakat. Dalam proses penentuan gan
ti rugi nilai lahan nampaknya perlu di
tempuh pendekatan dari bawah (bot
ton up) .yang bersifat partisipasif, ber
landaskan pada asas musyawarah 
mufakat. 

Pcrbcdaan antara instansi sektoial 
dalam memandang pemanfaatan lahan, 
kadang-kadang masih muncul. Hal de
mikiat1 terjadi karena antara instansi 
sekt<>ral·' di daerah kadangkala lebih 
mem'perhatikan arah dari departemen
nya daripada arahan atau rencana tata
ruang daerah (Budhy Tjahjadi , 1993). 
Oleh karena itu Bapeda yang dalam hal 
ini bertindak sebagai instansi koordi
nator dalam perencanaan dan pelaksa
naan pembangunan perlu mengusaha
kan mekanisme koordinasi yang lebih 
efektif. 

Masalah lain dalam kaitannya de-

ngan pcmanfaatan lahan pcrkotaan 
adalah bcnturan antara pcngcmbangan 
fungsi kota scbagai pusat pclayanan 
dcngan masalahlingkungan hidup. Ada 
kecenderungan dcngan scmakin mc
ningkatnya pcrkcmbangan kota kuali
tas dan daya dukung lingkungan pcr
kotaan semakin menurun, misalnya tcr
ccrmin dari semakin buruk.'1ya kondisi 
hidrologi , disamping indikator-indika
tor kualitas lingkungan yang lain. 

Dengan scmakin meningkatnya ke
padatan bangunan dan di pihak lain 
luas lahan untuk peresapan air di kota 
scmakin berkurang, maka jumlah air 
yang m<;r'esap dalam tanah, yang se lan
jutnya menjadi air tanah , semakin ber
kurang. Hal ini berarti pula aliran per
mukaan (run oft) akan semakin besar 
sehingga kerentanan terhadap banjir di 
kota akan semakin meningkat. Namun 
demikian diakui memburuknya kondisi 
hidrologi di kota tidak semata karena 
faktor yang berasal dari dalam kota, te
tapi juga dipengaruhi oleh perubahan 
kondisi daerah tangkapan. (rechange 
area) . 

Masalah persediaan air di kota akan 
semakin bcrat karena kebutuhan akan 
air di perkotaan, khususnya air tanah 
semakin meningkat sejalan dengan per
tambahan pcnduduk kota dan mcning· 
katnya aktivitas industri dan jasa. 

Dalam kaitannya dengan masalah 
hidrologi di perkoiaan, sebagai gam
baran di Kotamadya Surakarta pada ta
hun 1992, kemampuan air tanah bebas 
untuk mengimbangi kebutuhan air 
penduduk sudah mclampaui ambang 
batas. Ditemuka'1 debit air tanah bebas 
besarnya 33.454,31 m3/hari, sedang
kan kebutuhan penduduk akan air saat 
ini setiap harinya 58.836 m3jhari. Ke
kurangan air disuplai dari sumber air 
lainnya, misalnya dari PDAM yang air
nya diambil dari mata air Cokrotulung. 
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Disamping itu juga ditcmukan, dari da
ta bor dalam pada tahun 1R84 dan ta
hun 1987, muka per 20 mctrik di Kota
madia Surakarta mcngalami pcnurunan 
dari .±. 7,65 m menjadi -3,40 m (Tim 
Penyusun Neraca Sumbcrdaya ,Aiam 
Dacrah Kotamadia Dati II Surakarta, 
1992). 

Supaya pengembangan kota, dapat 
optimal dan seka!igus :mcnjaga kcscim
bangan dan kelcstarian lingkungan ko
ta maka _diupayakan pcnataan penggu
naan lahan dengan mempcrtimbang
kan ekosistem kota, khususnya dampak 
terhadap -kondisi hidrologinya. 

Persoalan alih fungsi bangunan 
yang mempunyai nilai sejarah dan bu
daya untuk kegiatan bisnis atau kegiat
an lain terkadang juga menimbulkan 
masaiah yang cukup rumit untuk dipe
cahkan. Pengalihan fungsi bangunan 
demikian tidak jarang menimbulkan 
perbedaan pendapat yang berkepanja
ngan di kalangan masyarakat yang 
mempunyai kepentingan dan sudut 
pandang yang berbeda. Di satu pihak 
memandang bangunan yang ada tidak 
lagi sesuai dengan rencana tat<t ruang 
kota, tetapi di pihak lain bcrpendapat 
bangunan yang ada perlu dilestarikan 
scbagai monumen budaya. Beberapa 
kasus dapat dikemukakan di sini masa
lah rencana pengalihan fungsi Se'niso
no di Yobryakarta, masalah ruislah ba
ngunan-bangunan Mambaul Ulum dan 
rencana pe ndirian Hotel Berbintang di 
Surakarta. 

BEBERAPA PEMECAHAN 

Masalah lahan dalam kaitannya de
ngan pengembahga'n kota memput1yai 
aspek yang komple-k dan luas. Di sam
ping pcrsed-an;lahan di kota semakin 
terbatas, kcbcradaannya berkaitan de-

ngan bcrbagai aspck scpcrti status pc
milikan, aspck ckonomi, sosial, buda
ya, ckologi, cstctika, bahkan aspck po
litik. 

Oleh karcnanya agar pcngcrnbang
an kota dapat bcrjalan dengan cfcktif 
dan harmonis, maka ma.sa!ah !ahan 
pcrlu ditangani sccara rncnycluruh dan 
tcrpadu dengan mcngakomuda..-;ikan 
kepcntingan masyarakat yang scluas
luasnya. 

Pokok-pokok pemecahan rnasalah 
pcnataan ruang, terrnasuk di dalamnya 
rnasalah pcrt£mahan tcrcanturn dalarn 
UU No.24/l992 tentang Pernanfaatan 
Ruang. 

Secara garis besar isi dari Undang
Undang tersebut adalah sebagai beri
kut: 

1. Penataan ruang bcrasaskan: 

a. Pcmanfaatan ruang bagi sernua 
kepentingan secara terpadu, 
berdayaguna dan berhasilguna, 
serasi selaras, seimbang dan ber
kelanjutan 

b . Keterbukaan, persamaan, keadil
an dan perlindungan Hukum 
(pasal 2) 

2. Penataan ruang bertujuan: 

a. Terselenggaranya pernanfaatan 
ruang benvav..rasa.n lingkungan 
yang berl~ndaskan Wawasan 
Nusantara dan Ketahanan Na
sional. 

b . Terselenggaranya pengaturan 
pcmanfaatan kawasan lindung 
dan kavvasan budidaya. 

c . Tcrcapainya pcmanfaatan ruang 
yang berkualitas untuk 

1. mewujudkan kehidupan 
bangsa yang cerdas, berbudi 
luhur dan sejahtera; 

2. mewujudkan keterpaduan 
dalam penggunaan surnber-
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• daya alam dan sumbcrdaya 
buatan dcngan mcmpcrhati
kan sumbcrdaya manusia; 

3. Mcningkatkan pcmanfaatan 
sumbcrdaya alam dan sum
berdaya buatan secara bcr
daya guna! bcrhasi!guna. dan 
tcpat guna untuk meningkat
kan kualitas sumbcr daya ma
nusia; 

4. Mewujudkan .perlindungan 
fungsi ruang dan mcnccgah 
serta mcnanggulangi dampak 
negatif terhadap lingkungan 
(pasal 3) ; 

5 Mewujudkan 
kepcntingan 
dan keamanan 

kescimbangan 
kcsejahte raan 

3. Hak dan Kewajiban Masyarakat 

a. Setiap orang herhak menikmati 
manfaat ruang termasuk pertam
bahan nilai ruang sebagai akibat 
penataan ruang. 

b . Setiap orang berhak untuk : (pa
sal4) 
1. mengetahui rencana tata ru

ang; 

2. berpcran serta dalam penyu
sunan rencana tata ruang, 
pemanfaatan ruang dan pe
ngendalian pcmanfaatan ru
ang; 

3. mcmpcroleh penggantian 
yang layak atas kondisi yang 
dialaminya sebagai akibat pe
laksanaan kcgiatan pemba
ngunan sesuai dengan renca
na tata ruang. 

c. Sctiap orang berkewajiban ber
peran serta dalam memelihara 
kualitas ruang 

d. Setiap orang bcrkewajiban men
taati Rcncana Tata Ruang yang 

tclah ditctapkan (pasal 5). 

Dcngan dcmikian masalah ruang, 
tcrmasuk masalah lahan di kota dc
ngan bcrbagai aspck yang mcnycrtai
nya sudah tcrakomodasi dalam UU pe
nataan ruang. Tinggal sckarang scbcra
na iauh llll Pcnataan Ruam! scbauai 
~ ' LJ ...... 

acuan dapat diimplemcntasikan, untuk 
kepcrluan daerah dalam bentuk Pola 
Dasar Pembangunail Daerah, Rcncana 
Umum Tata Ruang Daerah, Rencana 
Detail Tata Ruang Daerah, maupun 
Rencana Teknis Tata Ruang Daerah 
yang tentunya discsuaikan dengan 
kondisi tiap-tiap daerah yang bersang
kutan. , ' 

Dalam pengendalian pemanfaatan 
ruang, Pemerintah Daerah perlu me
nyiapkan tatacara agar pemanfaatan ru
ang yang dilaksanakan oich masyara
kat, dunia usaha maupun Pcmerintah 
tidak menyimpang dari rcncana tata 
ruang yang telah ditetapkan. Menurut 
Sugijati Tjahjati (1993) ; bentuk-bentuk 
pengendalian terhadap pemanfaatan 
ruang adalah an tara lain: 
a. Pemantauan dan evaluasi terhadap 

perkembangan pemanfaatan ruang; 

b . Pembatalan ijin lokasi suatu kegiat
an yang tidak, sesuai dengan renca
na tataruang; 

c. Penertiban terhadap pemanfaatan 
lahan yang tidak sesuai dengan ren
cana tata ruang; 

d. Penggantian yang layak terhadap 
pemilik ijin yang dirugikan karena 
ijin lokasinya dibatalkan sedang ijin 
itu diperolch dcngan iktikad baik; 

e. Pengenaan disinsentif untuk me m
batas kegiatan masyarakat di kawas

. , an lindung atau kawasan tenenlu 
, lainpya; 

f. Pcmbcrian insentif untuk mcng
arahkan kcgiatan masyarakat ke wi

layah yang pcrlu, didorong pcrtum-
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buhannya. 

Cara lain untuk mcngatasi masalah 
lahan di pcrkotaan adalah dcngan 
konsolidasi tanah perkotaan. Dc
ngan konsolidasi tanah pcrkotaan di
harapkan kualitas lingkungan dapat 
meningkat dan cfisicnsi pcmanfa.atan 
iahan da.pat dicapai melalui pcmctaan 
dan pcngaturan kcmbali lahan yang 
tcrsebar dan tidak tera.tur. Setclah itu 
iahan dibagikan kcmbali kepada para 
pemiliknya dalam bcntuk yang sudah 
teratur dan dilcngkapi prasarana. De
ngan demikian maka, menurut jayadi
nata (1992), tujuan konsolidasi tanah 
terkontrol dan meningkatkan cara pe
ngembangan kota dengan lcbih adil 
dan bernilai sosial. 

Konsolidasi tanah perkotaan mcli
puti aturan·aturan berikut: 
l. Pemetaan kcrnhali sccra wajib 

(compulsory reparcelation) atau di
sebut dengan penyesuaian kembali, 
yaitu pengaturan bentuk dan luas 
(petak) yang disesuaikan dengan lo
kasi dan rencana lokai. 

2. Penjualan tanah bertahap (interim) 
secara wajib. Pcmerinrah membeli 
tanah dari pemilik, dan sctelah di
adakan pengaturan pctak, tanah 
terscbut dijual kcmbali kcpada 
orang/llada.n yang rncmbutuhkan. 

3. Konsolidasi tanah pertanian dan ke
hutanan bagi pcngembanga.n kota, 
Tanah pertanian atau tanah, kchu
tanan, dengan pcrsctujuan pernilik
nya dijual dan digunakan untuk 
fungsi perkotaan. 

Dcngan mcngingat tcrnyata pcrma' 
salahan pertanahan wilayah perkbtaan 
di Indonesia adalah bagaimana me nda.
yagunakan dan menghasilgunakan tata 
guna tanah y~ng tcrba tas luasnya, ma
ka konsolidasitanah dapat mcrupakan 
salah satfl model dalam pcngcrnbangan 

pcrtanahan di" kota-kota di Indonesia. 
Mcnurut jayadinata (1992), konsolida
si tanah dalam kota, dilihat dari scgi 
sosial sangat bcrguna dalam mcna.ng
gulangi kcbutuhan akan pcrumahan 
dan dalam mcmbcrikan prasarana so
sial kcpada pcnduduk kota sccara ic
bih mereta. Bcbcrapa kcuntungan so
sial dari konsolidasi tanah di pcrkotaan 
clapat dikcmukakan di sini, scpcrti: 

1. Pcmilik tanah akan mcmpcroleh 
kernbali tanah bcrupa petak tanah 
yang bcntuknya tcratur dan dckat 
dengan prasarana iingkungan; 

2. Taraf kehidupan penduduk dapat 
ditingkalokan dengan mengatur per
mukiman sehingga menjadi sehat 
dan tcnib; 

3. Konflik dalam penggunaan tanah 
dapat dihindari dengan tcrtibnya 
kualitas lingkungan ; 

4. Beban pusat kota yang berlebihan 
dapat dikurangi karena tersedianya 
prasarana sosial ekonomi yang me
madai eli sektor pcrrnukiman; 

5. Pengendalian pengembangan tanah 
(land development control) lcbih 
mudah dilakui<.an; 

6. Pcrkembangan perrnukiman liar da
pat dicegah. 

Sedangkan dilihat dari segi ekono
mi, konsolidasi tanah pcrkotaan mcm· 
punyai keuntungan-keuntungan seba
gai berikut: 

l. Meringankan pembiayaan Pcmerin
tah dalam pengembangan kota; 

2. Bagi pernilik tanah tidak periu me
ngeluarkan biaya khusus dalam mc
matangkan tanah; 

3. Mcmbcrikan kcmungkinan kcpada 
pcnduduk kota dari berbaga.i lapis· 
an, untuk dapat mernbangun sesuai 
kcmampuan masing-masing; 

4. Mcmudahkan Pcmerintah mdaku-
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kan investasi maupun menghadapi 
investor swasta atau investor asing 
dalam penycdiaan lokasi industri; 

5. Mcnghambat terjadinya spckulasi 
tanah di wilayah yang akan dikem
bangkan olch golongan ckonomi 
kuat, mdalui pcngcndalian penye
diaan tanah menurut luas, lokasi, 
kualitas, harga serta V·laktu yang sC

suai dengan pcntabapan pcrcnca
naan kota. 

Dalam penerapannya, untuk Pemc
rintab setcmpat yang bclum bcrpcng
alaman dalam konsolid';tsi tanab, sc
baiknya dimulai denga'n menerepkan 
di dacrah pinggiran kota, karena pcr
masalahan di bagian tengah kota, le
bih-lcbib di pusat kota sangat rumit. Di 
samping itu supaya model konsolidasi 
tanah dapat diterapkan, maka periu di
sesuaikan dcngan kondisi setempat. 

PENUTUP 

Masalab pengelolaan lahan di per
kotaan terkait dengan berbagai aspek, 
dan tidak jarang para pengelola kota di 

DAFTAR RUJUKAN 

hadapan pilihan-pilihan yang dilcmatis. 
lncnsifikasi pcmanfaatan lahan dan 
pcrluasan kota mcnjalin tuntutan yang 
scmakin mcndcsak scbagai akibat logis 
dari pcrkcmbangan kota (Urban Deve
lopment) . 

Di pihak lain intcnsifikasi pcman
faatan lahan kota tidak jarang mcndo
rong menurunnya kua!itas dan daya 
dukung lingkungan perkotaan; mcluas
nya spekulasi harga laban yang selan
jutnya mendorong inefisicnsi pcnggu
naan laban pcrkotaan dan sering me
micu kunftik susiai dalam kaitannya de
ngan alih fungsi laban. Pemekaran kota 
(urban sprawl) khususnya pacta kota
kota di Jawa semakin mengurangi !a
han pertanian yang subur. Ini berarti 
target :kebijakan mengenai pangan (ba
ca svofa-sembada beras) akan sedikit ba
nyak terganggu. 

Didasarkan pacta kompleksnya per
soalan laban di perkotaan seperti di
singgung di atas maka diperlukan suatu 
strategi terpadu dan· menyeluruh yang 
dapat mengakomodasikan semua ke
pentingan dan aspek yang tekait. 
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TEKNOLOGI SISTEM INFORMASI GEOGRAFIK (SIG) 
UNTUK MEMBANTU SINKRONISASI 

KEGIATAN PENATAAN lAHAN 

Oleh 
Sukendra Martha •) 

ABSTRACT 

The technology on Geographic Infonnation System (GIS) which has been rapid
}' developed so Jar is very important role in supporting''tbe land use management 
because it based in spatialjgeopraphically referenced data. Geographic data and 
infonnation which can be an input for GIS, must be based on topographic base 
maps or other thematic maps. GIS input can also be generated by the results of 
itr.age 1~rocessing. This article d escribes GIS technology for sy·nchronizing la nd use . 
activities. .' 

INTI SARI 

Teknologt Sistem Infonnasi Geografik yang berkembang pesat sekarang ini 
sangat penting perannya dalam menunjang sinkroniasi penataan wilayah karena 
didasari atas data dasar spatial yang bereferensikan lokasi geografis. Data atau 
informasi geografik yang dijadikan masukan bagi SIC dapat berasal dari pet~ 
peta dasar baku rupabumi atau tematik lainnya. Masukan SIC juga dapat ber
asal dari basil pemrosesan citra penginderaan jaub. Makalah ini menguraikan 
teknologi SIC untuk kepentingan sinkronisasi penataan laban. 

PENDAHULUAN 

Penataan lahan atau ruang bumi 
yang tidak didasari oleh pertimbangan 
informasi spasial yang lengkap dan da
pat dipercaya akan mempunyai dam
pak tidak terpadunya kegiatan pemba
ngunan. Oleh karena itu suatu sistem 
informasi spasial yang mampu mem
proses dan menganalisis informasi tcr
sebut untuk membantu pengambilan 
keputusan llenatagunaan laban adalah 
mutlak diperlukan. Sistem ini juga 

menjanjikan kontribusinya dalam rang
ka sinkronisasi kegiatan penataan !a
han. 

Berkembangnya penduduk dan ke
butuhan terhadap bentuk-bentuk pe
natagunaan lahan yang bcrtujuan gan
da (multi-purpose), prosedur pcrcnca
naan yang kompleks menjadi lebih 
penting tidak hanya untuk dacrah in
dustri tetapi juga wilayah yang sedang 
berkembang di pedesaan (Kenneweg, 
1992). Sejalan dengan pernyataan tadi, 
BAKOSURTANAL dalam melaksanakan 
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program-program survey dan pemeta
annya, terutama pemetaan dasar rupa
bumi sclama ini juga tidak tcrlcpas dari 
pcrtimbangan tcrscbut. Untuk dacrah 
yang telah padat penduduknya dengan 
aktivitas ekonomi yang lcbih tinggi, sc
perti di Jawa, Bali dan Lombok dipcta
kan dengan skala 1:25.000 (mcmbuat 
informasi yang rdalif lebih deli!), se
dangkan untuk daerah yang lain, pe
metaan masih dilakukan untuk skala 
yang lebih kecil, 1:50.000 (Suharto, 
1993). 

Selain peta rupabumi, data pengin
deraan jauh juga digunakan sebagai 
sumber input data/informasi spasial 
yang up to date. Sebagai data masukan 
tentunya peran data penginderaan 
jauh, peta-peta rupabumi maupun pe
ta-peta tematik benar-benar sangat di
pcrlukan. Data penginderaan · jauh te
lah digunakan di banyak instansi, baik 
sebagai sumber potensi unsur-unsur 
data baru untuk SIG, yang kemudian 
dapat digabungkan dengan data SIG 
yang sudah ada, maupun sebagai ben
tuk altematif dari perolehan data un
tuk satu unsur /lebih dari data yang ter
definisi dengan baik (Martha, 1993). 

Informasi yang dipcroleh dari citra 
inderaja dapat dikatakan sebagai data 
dasar gcografi yang baku. Alasannya 
adalah bah?n. pencerminan informasi 
bentang geografik yang apa adanya ter
maktub dalam gambaran citra pengin
deraan jauh baik foto udara maupun 
citra satelit. Meskipun data penginde
raan jauh dapat juga diperoleh dengan 
berbagai variabel sensor, sudut peng
ambilan data, tinggi pemotretan dan 
lain-lain tetapi dibandingkan dengan 
variabilitas data geografik yang berasal 
dari sumber peta, data penginderaan 
jauh lebih mudah dijadikan rujukan 
untuk kepentingan SIG. Informasi dari 

pcta-pcta topografik/tematik yang di
transformasikan kc· dalam data set digi
tal untuk tujuan SlG ini mcliputi topo
grafi, jcnis liputan lahan , potcnsi vcgc
tasi alam, tipe tanah dll . (Kennewcg, 
1992). 

Kesemua informasi tadi scbcnarnya 
tidak terlcpas dari aspek pcrbcndaha
raan data dasar. Karena pcrbendahara
an data dasar geografi yang baku sa
ngat dipcrlukan untuk membangun 
suatu Sistem Informasi Geografik. Data 
dasar geografik/topografik yang Jeng
kap akan berpcran dalam teknologi 
S£G ini yang nantinya dapat dimanfaat
kan sebagai alat bantu dalam menentu
kary ' kebijakan pembangunan, baik di 
tingkat nasional maupun tingkat dae
rah. 

Masalah pembinaim perbendahara
an data-data dasar dan perpetaan wila
yah nasional, memang sudah menjadi 
salah satu tugas pokok BAKOSUR
TANAL (Keppres 83/69). Tidak hanya 
itu bahkan data-data dasar tadi harus 
diusahakanfdiupayakan oleh BAKO
SURTANAL agar kesiapan dalam meng
operasionalisasikan Sistem Informasi 
Geografik Nasional (SIGNAS) dapat 
tcrwujud. Kemampuan ini akan dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 
termasuk untuk penataan lahan ini. 

BERBAG.AI KONSEP .M.ENGENAI SIG 

Sebelum membahas lebih jauh, ada 
· baiknya diperkenalkan apa pengcrtian 
sistem informasi geografik, ·dan bagai
mana teknologi ini dapat nienganalisis 
dan memproses data geografik yang 
ada. 

SIG sebenarnya bertujuan .untuk 
f!Ienkombinasikan informasi geografik . 
dalam berbagai layers dengan berbaga( 
data atribut dalam rangka menganalisa, 
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menjclaskan, mengcvaluasi, mcndcsain 
atau mcrancang kchutuhan tala gi.ma 
lahan tcrtcntu atau pcruhahan pcnggu
naan lahan. 

Konsep SIG scharusnya tidak harus 
dengan komputer, karena idea awal 
konsep SIG ini sebenarnya dapat dila~ 
kukan dengan menumpangtindihkan 
peta-peta tematik pada format dan ska
la yang sama. Kenneweg (1992) tidak 
sependapat dengan pemyataan bahwa 
SIG adalah sistem yang sepenuhnya 
teknis, karena idea tersebut dalam ber
bagai kasus dapat dilaksanakan tanpa 
komputer. Walaupun demikian per
kembangan teknologi komputcr scndi
ri yang dapat membantu secara lebih 
cepat dan efisien dalam memproses da
ta-datanya. Konsep SIG berkomputer 
menawarkan proses pemanipulasian 
data atau penganalisisan data secara 
cepat untuk keperluan penataan lahan. 

PERLUNYA SINKRONISASI DAIAM 

PENATAAN RUANG 

Beberapa kasus ketidakterpaduan 
dalam penataan lahan memberikan 
dampak yang kurang positif, baik dari 
aspek lingkungan, fisik maupun sosial 
budaya. Dari aspek !ingkungan, tidak 
sinkronnya penataan lahan dapat ber
akibat buruk terhadap lingkungan se-
caia umum. Dari aspek fisik lahan, se~ 

bagai akibat penataan lahan yang ku
rang pas, boleh jadi lahan-lahan pro
duktif tidak dimanfaatkan untuk 
keperluan peningkatan produksi pcrta
nian, tetapi pemanfaatan lain yang bc
lum tentu keperluan peningkatan pro
duksi pertanian, tetapi pemanfaatan 
laun yang belum tentu akan dapat me
makmurkan masyarakat. Dari segi so
sial budayJ, penataan lahan yang ku
rang tepat akan memberikan dampak 

kcrawanan sosial, konflik antar kcpcn
tingan, kcpincangan ckonomi dll . 

Untuk mcmbantu dalam upaya sin
kronisasi pcnataan Jahan ini pcrlu di
tunjang dengan data-data spasial dan 
statistik yang komprehensif. Untuk 
maksud tsb. juga mut!ak dipcr!ukan 
adanya data dasar yang baik. 

PETA DASAR UNTUK SIG 

Sebagai masukan bagi SIG peta-peta 
yang baku juga dibutuhkan dalam 
rangka perolehan hasil yang baik da
lam anal iSis penataan Jahan. Pcta rupa
bumi scbagai peta dasar dapat mem
bantu analisis tsb. Analisis yang me
merlukan integrasi berbagai informasi 
tematik akan merujuk pada peta d~!lr 
tadi. Peta liputan lahan (land cover) 
sebenarnya sangat dibutuhkan sebagai 
dasar dalam rangka invemarisasi sum
berdaya alam dan studi kemampuan )a
han (Kalenskt, 1992). Informasi terse
but bersama-sama dengan peta rupa
bumi tadi merupakan kunci utama se
bagai input SIG. 

Peta dasar rupabumi yang diguna
kan untuk penataan lahan harus disc
suaikan dengan skalanya. Karcna skala 
mengirifnrma.-;ikan tingakt ketelitian in
iormasi ":yang dikandungnya. Sebagai 
contoh, peta dengan skala 1:250.000 
dapat dimanfaatkan untuk membantu 
perencanaan wilayah di tingkat propin
si, sedangkan peta 1: 50.000 dapat di
gunakan untuk perancangan wilayah 
Kabupaten Dati-II. Ketidakseragaman 
level informasi yang dikandung dari 
suatu peta akan berakibat ketidaksera
gaman/kcbcradaan hasil analiss dari 
pengintegrasian peta yang dimanipula
sikan SIG. Demikian juga tingkat infor
ma.si pada citra foto udara maupun ci
tra satelit. Analisa yang salah atau 
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kurang tepat akan mempengaruhi pro
ses pembuatan kcputusan pcngclolaan 
sumbcrdaya yang tidak bcnar (Martha, 
1988). 

Untuk perencanaan tata ruang atau 
tata guna lahan parameter tambahan 
yang sangat penting adalah ketinggian, 
kemiringan lereng, aspek, jarak ke ja
ringan jaian dan variabd-variabel yang 
mereflcksikan ekonomi dari berbagai 
kemungkinan pilihan-pilihan pcnatagu
naan lahan. Semua parameter lahan 
yang mcnjadi input SICl harus terlcbih 
dahulu mempunyai sdndarisasi tertcn
tu. Sebagai misal, pembakuan klasifika
si liputan lahan di Indonesia yang men
dasa:rkan pada analisa citra satelit telah 
juga dilakukan. Sistem klasifikasi tata 
guna lahan yang diusulkan Malingreau 
pada tahun 1981, dan dilanjutkan oleh 
BAKOSURTANAL pada tahun 1985. 
Walaupun klasifikasi yang diusulkan 
masih pada tiga klasifikasi baku terba
tas liputan lahan: (a) Skala 1: 1000.000 
yang didasarkan pada citra Landsat 
skala 1: 250.000; (b) skala 1: 250.000 
yang didasarkan pada dan digeneralisa
sikan · dari citra Landsat berskala 
1: 250.000 dan foto udara .±. 1: 
100.000, dan (c) skala 1: 50.000 yang 

__ ,. _, .. 

•• • 

didasarkan pada foto udara I: 50.000. 

KESIMPULAN 

Seperti disebutkan, data gcografik 
yang diperlukan untuk SIG dapat her-
a.sa! dari berbagai sumbcr: pcta rna-
nual, pcta digital, citra pcngindcraan 
jauh atau sumber lainnya sebagai in
put. Scmakin lcngk"apnya 'spatial data 
base' yang dibangun, berasal dari ber
bagai sumber tadi, akan semakin kuat
nya SIG untuk dimanfaatkan untuk tu
juan penataan lahan. Pcnataan lahan 
yang baik dan bijaksana tentu memer
lukan bcrbagai pcrtimbangan-pcrtim
bangan kondisi fisik, sosial ekonomi 
mau-pun budaya yang ada pada lokai 
Iahan tersebut. Apabila pertimbangan 
ini betul-betul diperhatikan dan dite
pati maka upaya-upaya dalam penataan 
!ahan akan berjalan dengan baik dan 
sinkron tanpa harus saling berbentur
an antar kepent1ngah. -Dan teknologi 
SIG mampu melaksiWiaJ<:iH ka]iarij ana
lisis pedlrribarigari· berbagai kondisi 
geografik -iadi untuk membantu men
sinkronkan pentaan lahan. 
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